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1. Bahasa Indonesia-Pemakaian
PERPUSTAKAAN
BADAN BAHASA
DEPARTEMEN Pr;>;0!D[KAN NASIONAL
KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Masaiah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masaiah bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masaiah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan
bahasa. Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa
ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik, sedangkan pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana
pengungkap berbagai aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan
zaman.
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan
terbitan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang
berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di bawah
koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan penelitian
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, termasuk menerbitkan hasil
penelitiannya.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan,
yang berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Ill
Pada tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah
diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera
Barat, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12)
Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13)
Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian
(1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra'diperluas lagi ke lima
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16)
Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa
Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek
penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, (5) Bali, dan (6)
Kalimantan Selatan.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.
Buku Pemakaian Bahasa Indobnesia dalam Buku Pelengkap
Pelajaran Wajib Nonbahasa Indonesia pada Tingkat Sekolah Dasar ini
menipakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Pusat tahun 1994/1995. Untiik itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para
peneliti, yaitu (1) Sdr. Sri Winarti, (2) Sdr. Tri Saptarini, dan (3) Sdr.
Nantje Harijatiwidjaja.
IV
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Pusat Tahun 1996/1997, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang> M.A.
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman
(Bendaharawan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi,
Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati
(Staf Proyek) yang telah berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya,
sehingga basil penelitian tersebut dapat disebarluaskan dalam bentuk
terbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Dra. Atika Sja'rani yang telah melakukan penyuntingan dari segi
bahasa.
Jakarta, Februari 1997 Dr. Hasan Alwi
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BABl
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
pengantar untuk semua jenis jenjang pendidikan. Hal ini dipertegas
dengan Pasai 41, UU No. 2, Tahun 1989 tentang sistem pendidikan
nasional. Ini berarti bahwa penggunaan bahasa Indonesia secara baik
dan benar akan menentukan keberhasiian pendidikan nasional sebab
bahasa Indonesia menjadi sarana penyambung penalaran dan sebagai
pengembangan ilmu dan teknologi (Djojonegoro, 1993:4).
Salah satu hal yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan peran
bahasa Indonesia secara lebih mantap dalam penyelenggaraan
pendidikan nasional adalah sikap positif—yang merupakan prioritas
utama dalam pembinaan bahasa—yang perlu ditanamkan sedini
mungkin. Hal ini berarti pendidikan bahasa perlu mendapat perhatian
sejak dari tingkat pendidikan dasar terus dilanjutkan dan di-
kembangkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Djojonegoro,
1993:7).
Salah satu putusan Kongres Bahasa Indonesia Keenam (1993)
menyatakan bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran bahasa adalah
membina kemampuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dengan
baik dan benar. Untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran
bahasa Indonesia, kurikulum, buku peiajaran, metode pengajaran,
evaluasi pengajaran, guru, perpustakaan sekolah, dan lingkungan
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keluarga serta masyarakat memegang peranan penting. Dengan
bertolak dari putusan kongres itu, salah satu tindak lanjut yang perlu
diambil adalah agar buku pelajaran bahasa yang digunakan di sekolah
dasar dan menengah hendaklah baik, baik dilihat dari segi isi, mutu,
maupun penyajiannya. Dalam- penyusunan buku pelajaran, bahasa
perlu diperhatikan agar semua aspek formal bahasa (bunyi, kosakata,
dan tata bahasa) dikembangkan dengan baik.
Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia dalam sistem pendidikan
nasional kita dewasa ini sangat penting. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar .adalah mata pelajaran pokok untuk semua jenis dan
tingkat sekolah, mulai dari tingkat sekolah dasaf sampai ke tingkat
perguruan tinggi (Burhan, 1983).
Guru, sesuai dengan sistem pendidikan kita dewasa ini, merupakan
unsur terpenting dalam pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia.
Selain guru, buku-buku pegangan juga berperan dalam pengajaran
bahasa Indonesia. Buku-buku pegangan itu bukan saja buku-buku
pelajaran bahasa Indonesia, melainkan juga buku-buku pegangan
pelajaran yang bukan bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, buku-buku
pegangan yang digunakan hendaklah buku-buku yang baik, yaitu buku
yang dari segi isi dan penyajiannya dapat menunjang pembinaan
kemampuan dan keterampilan berbahasa. Untuk mengetahui lebih jauh
dan akurat, apakah buku-buku pegangan yang digunakan di sekolah-
sekolah itu sudah merupakan buku yang baik, perlu dilakukan
penelitian.
Penelitian tentang buku pelajaran sekolah dasar telah pemah
dilakukan oleh Badudu (1983) dalam artikelnya yang berjudul
"Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Buku Pelajaran". Dalam artikel
itu, buku-buku pelajaran diteliti berdasarkait judul setiap buku yang
menjadi sampelnya. Badudu menyimpulkan bahwa buku paket
pelajaran bahasa Indonesia hampir tidak memperlihatkan kesalahan
yang berarti. Buku pelajaran bahasa karangan Baidillah H.^kk. belum
memuaskan dan perlu ^tlirevisi, baik dari ^ egi bahasanya maupun
materinya, bvihiddatemaUka ^udah ^enggunakan bahasa -Indonesia
yang cukup baikj hanya masih perlu direvisi agar kalimat, terutama
kalimat soal tidak terlalu panjang, Pada buku pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, bahasa yang digunakan baik. Namun, karena
sifat mata pelajaran itu, l^anyak istilah sukar dipakai sehingga pemidiaman
bahasa menjadi sulit. Bahasa di dalam buku pelajaran Ilmu
Pengetahuan So'sial juga sudah baik. Kalimat-kalimatnya sederhana
dan yang perlu diperbaiki hanyalah ejaannya karena masih belum
sesuai dengan ketentuan yang tercantum pada buku Pedqmun Ejaan
yang Disempurnakan. Buku Pendidikan Moral Pancasila karangan
Ahmadi, baik dan mudah dipahami. Namun, ejaannya ma^sih perlu
diperbaiki supaya lebih sempurna.
Di samping Badudu, Winarti dan Saptarini pernah meneliti
pemakaian bahasa Indonesia pada bacaan kariak-kanak, baik bacaah
fiksi maupun nonfiksi yang htx]\xd\i\ Pemakaian Bahasa Indonesia di
dalam Bacaan Kanak-kanak, tersebut menunjukkan bahwa
masalah kebahasaan yang terdapat dalam bacaan kanak-kanak adalah
dari segi penulisan, pengalimatan, dan pembentukan dan pemilihan
kata. Dilihat dari penulisannya, di dalam bacaan kanak-kanak masih
ditemukan pemakaian tanda koma yang tidak sesuai dengaii kaidah
yang telah ditentukan, sedangkan dilihat pengalimatannya ditemukan
ketidaklengkapan unsur-unsur kalimat Namun, sering menggunakan
kalimat tunggal daripada kalimat-kalimat majemuk. Kalimat tunggal
menggunakan 27 macam pola pada fiksi dan delapan belas macam
pola pada nonfiksi. Pembentukan kata pada bacaan kanak-kanak itu
sudah baik waiaupun masih ditemukan kata yang bukan kosakata
bahasa Indonesia tulis baku.
Dari penelitian buku-buku untuk sekolah dasar, dapat diketahui
bahwa penggunaan bahasa Indonesia pada buku-buku yang digunakan
oleh anak-anak sekolah dasar kurang sempurna, baik buku-buku
pelajaran maupun buku-buku bacaan. Sejauh mana kekurang-
sempumaan buku-biiku itu pada masa kini masih perlu diteliti. Oleh
sebab itu, penelitian terhadap buku-buku yang digunakan oleh
anak-anak sekolah dasar perlu diteliti. Pada ki^empatah ini penulis
meneliti buku-buku pelajaran yang digunakan oleh anak-anak sekolah
dasar, khususnya anak-anak kelas enam. Pertimbangan lain perlunya
penelitian pada tingkat sekolah dasar karena tingkat sekolah dasar
merupakan lapisan sosial yang paling subur di dalam menerima
pengaruh, baik yang positif jnaupun yang negatif, termasuk pengaruh
terhadap bahasa. Dengan kebiasaan melihat pemakaian bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam hal ini buku-buku pelajaran yang
bukan pelajaran bahasa Indonesia—para sis>va akan terbiasa memakai
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Selain it'u, untuk semua mata
pelajaran, bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantamya. Oleh karena
itu, pelajaran' bahasa Indonesia, termasuk guru-gurunya, bukan
satu-satunya "kambing hitam" yang hams bertanggung jawab atas
keberhasilan pembinaan bahasa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan bagi perencanakan bahasa, khususnya bidang
pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, khususnya sekolah dasar. Atas
dasar itu, dapat disusun metode dan silabus, serta kurikulum bahasa
Indonesia yang tepat untuk tingkat sekolah dasar, di samping bagi
penuiis buku- buku pelajaran yang bersangkutan.
1.2 Masalah
Pemakaian bahasa Indonesia pada buku pelajaran pelengkap wajib
yang nonbahasa Indonesia berkaitan dengan pola kalimat beserta
variasinya, stmktur kalimat, dan ejaan. Hal itulah yang menggugah
peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pemakaian bahasa
Indonesia dalam buku pelengkap nonbahasa Indonesia untuk tingkat
sekolah dasar. Masalahnya dapat dikelompokkan sebagai berikut.
1. Dilihat dari bentuk sintaksisnya, kalimat-kalimat yang bagaimana-
kah yang digunakan dalaih buku IPA dan IPS? Apakah ada per-
bedaannya antara buku IPA dan buku IPS?
2. Ada berapa macam pola kalimat yang digunakan dalam buku
pelajaran IPA dan IPS? Pola kalimat apa saja yang digunakan
dalam buku-buku tersebut? Apakah ada perb^an pola kalimat
antara kedua buku itu?
3. Bagaimana struktur kalimat dalam buku-buku IPA dan IPS itu?
Apakah kalimat-kalimat yang digunakan dalam buku-buku itu
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia?
4. Adakah penyimpangan penerapan ejaan yang terdapat dalam buku-
buku IPA dan IPA it\i?
13 TujuanPenelitian
Penelitian bertujuan mendeskripsikan pemakaian bahasa Indonesia
dalam buku pelengkap pelajaran nonbahasa Indonesia untuk tingkat
sekolah dasar yang meliputi pemakaian kalimat dilihat dari segi bentuk
sintaksis, pola kalimat, struktur kalimat, dan ejaan.
Hal ini diperlukan untuk mengetahui kalimat apa saja dan pola
kalimat mana yang dominan digunakan dalam buku pelajaran SD dan
juga frekuensi penggunaannya.
1.4 Teori dan Acuan
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori eklektik, itu
suatu teori analisis bahasa yang memanfaatkan berbagai kriteria tanpa
mempertimbangkan dari aliran-teori linguistik— gramatika tertentu.
Alwi dkk. (1993: 389—409) menyatakan bahwa kalimat ber-
dasarkan bentuk sintaksisnya dapat dibedakan menjadi empat, yaitu (a)
kalimat imperatif, (b) kalimat interogatif, (c) kalimat deklaratif, (d) dan
kalimat ekslamatif.-
Pada bagian lain disebutkan bahwa kalimat berdasarkan jumlah
klausa dapat dibedakan atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk.
Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu klausa yang
berarti bahwa konstituen tiap unsur kalimat seperti subjek dan predikat
hanya satu atau merupakan satu kesatuan (Alwi, 1993:380). Kalimat
majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih.
Hubungan antara klausa-klausa itu ditandai dengan konjungtor (kata
hubung) pada awal salah satu klausa tersebut. Ada dua cara untuk
menghubungkan klausa dalam sebuah kalimat majemuk, yaitu
koordinasi dan subordinasi. Koordinasi menggabungkah dua klausa
atau lebih yang masing-masing mempunyai kedudukan yang setara
dalam struktur konstituen kalimat, sedangkan subordinasi meng-
gabungkan dua klausa atau lebih yang masing-masing tidak mem-
punyai kedudukan yang setara atau salah satu klausanya menjadi
bagian dari klausa lain.
Sugono (1991:84) menyatakan bahwa kalimat dasar adalah kalimat
yang memenuhi syarat gramatikal (mempunyai subjek, predikat, atau
objek) dan kalimat itu belum mengalami perubahan. Perubahan dapat
berupa penambahan unsur, seperti penambahan keterangan kalimat,
atau keterangan subjek, predikat, dan objek, penukaran urutan unsur,
perubahan bentuk dari aktif ke pasif, atau peniadaan unsur tertentu,
seperti kalimat yang hanya terdiri dari subjek saja, predikat saja, atau
objek saja bahkan keterangan saja. (Sugono, 1991:83). Ada empat pola
kalimat dasar, yaitu SP (verba, nomina, atau adjektiva), SPPel, SPO,
dan SPOPel.
Di samping buku di atas, penulis juga mengambil acuan dari
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
1.5 Metode dan Teknik
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik acak bertujuan.
Langkah pertama adalah penentuan tingkat kelas yang dipilih sebagai
sampel, yaitu kelas enam.
Penentuan buku-buku pelajaran yang dijadikan sampel (buku IPA
dan IPS dari enam Penerbit) dilakukan dengan memilih tiga bab dari
buku pelajaran IPA, yaitu bab awal, tengah, dan akhir dan dua bab
pada buku pelajaran IPS, yaitu bab awal dan tengah. Pertimbangan
mengambil dua bab pada pelajaran IPS karena jumlah halaman dua
bab pada pelajaran IPS hampir sama dengan tiga bab pada pelajaran
IPA.
Langkah selanjutnya adalah mengartukan data. Kartu diberi kode
menurut topik pelajaran, penerbit, dan halaman.
Teknik analisis data ditentukan dengan klasifikasi kartu
berdasarkan penerbit dan judul atau topik buku, kemudian dianalisis
berdasarkan jumlah klausa, pola kalimat, jenis kalimat (kalimat
deklaratif, imperatif, dan interogatif), ejaan dan stniktur kalimat.
Langkah terakhir dilakukan penghitungan setiap pola kalimat
1.6 SumberData
Data diambil dari buku-buku pelengkap selain pelajaran bahasa
Indonesia. Buku pelajaran SO, antara lain IPA, IPS, PMP, dan
matematika. Karena terbatasnya waktu, penelitian hanya ditujukan
pada dua macam buku pelajaran, yaitu buku pelajaran IPA dan IPS,
untuk kelas enam sekolah dasar. Pertimbangan ditentukannya buku
pelajaran tersebut karena kelas enam adalah kelas tertinggi di sekolah
dasar.
Penelitian ini mengambil data dari buku pelajaran IPA dari
Penerbit Erlangga, Angkasa, Rosda, Balai Pustaka, dan Intan Pariwara
dan IPS dari Penerbit Erlangga, Angkasa, Rosda, Balai Pustaka, dan
Aneka Ilmu. Adapun dasar pemilihan penerbit tersebut ialah
keterangan dari enam sekolah yang dijadikan sampel penelitian, yaitu
SD Lab. School IKIP menggunakan buku IPA dan IPS terbitan
Angkasa, SD Muhammadiyah dan SD As Syafiiyah menggunakan
buku IPA dan IPS terbitan Erlangga, SDN Utan Kayu Utara 01
menggunakan buku IPA dan IPS terbitan PT Rosda, SDN Kebon Baru
menggunakan buku IPA terbitan Intan Pariwara dan IPS terbitan
Aneka Ilmu, dan SD Tarakanita 5 menggunakan buku IPA dan IPS
terbitan Balai Pustaka.
1.7 SistematikaPenyajian
Buku ini dibagi dalam lima bab. Bab I merupakan pendahuluan
yang berisi latar belakang, masalah, tujuan penelitian, teori dan acuan,
sumber data, metode dan teknik, dan sistematika penyajian.
Bab II membicarakan pola kalimat yang dibagi atas dua kelompok,
yaitu kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Setiap kalimat itu
(kalimat tunggal dan kalimat majemuk) dilihat variasi pola kalimatnya.
Bab III berisi mengenai pemakaian kalimat yang dilihat dari segi
bentuk dan frekuensi pemakaian kalimat pada setiap macam pola
8kalimat. Pada bab ini uraian dikelompokkan atas tiga, yaitu kalimat
imperatif, kalimat interogati^ dan kalimat deklaratif.
Bab IV membicarakan masalah kebahasaan yang terdapat pada
buku pelajaran IPA dan IPS itu.
Bab terakhir, yaitu Bab V, berisikan simpulan penelitian.
BAB II
POLAKALIMAT
Pada bab ini akan dibicarakan mengenai pola kalimat yang
digunakan dalam buku pelajaran IPA dan IPS (sebagai sampel).
Pembicaraan mengenai kaiimat dibagi atas dua kelompok, yaitu
kalimat tunggai dan kaiimat majemuk.
Setiap bul^ pelajaran diambii satu contoh untuk setiap pola.
Dengan demikian, ada pola kalimat yang contohnya banyak dan ada
pula yang contohnya sedikit. Bahkan, ada pola kalimat yang contohnya
hanya satu. Dari contoh-contoh yang diberikan pada setiap macam
pola, dapat diketahui pola kalimat yang digunakan pada setiap buku
pelajaran.
2.1 Kalimat Tunggai
Pola kalimat tunggai yang digunakan dalam buku pelajaran IPA
dan IPS dapat dikelompokkan atas dua, yaitu pola kalimat dasar dan
variasi kalimat
2.1.1 Pola Kalimat Dasar
Berdasarkan analisis, kalimat dasar dalam buku IPA dan IPS
berpola SP, SPPel, dan SPO. Berikut akan dibicarakan pola-pola itui^
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2.1.1.1 Tipe A: Pola SP
Kalimat yang berpola SP, disebut pula kalimat bertipe A,
maksudnya kalimat yang memiiiki dua konstituen wajib, yaitu sid)jek
dan predikat. Contoh kalimat yang berpola SP adalah sebagai berikut.
Contoh:
(1) s p
Persediaan swnber kekayaan alamf sangat ferbatas. (IPS/Er)
(2) 5 P
Korban dan kesengsaraanj telah terjadi. (IPS/BP)
(3) 5 P
Gerhana matahari total! sangat indah. (IPA/IP)
(4) 5 P
Bentuk akarj bermacam-macam. (IPA/R)
(5) S P
Adapun jenispasar ituj berbeda-beda. (IPS/AI)
(6) 5 P
Jenis ay am ras dan ayam petelur dagingnyaj berbeda. (IPS/R)
(7) 5 P
Contoh dart tahun Komariahj yaitu tahun Hijriah. (IPA/Er)
(8) 5 ' P
Salah satu sumber Listrikj batu baterai. (IPA/BP)
Pada kalimat (1—8) di atas, persediaan sumber kekayaan alanij
korban dan kesengsaraan, gerhana matahari total, bentuk akar, jenis
pasar itu, jenis ayam ras dan ayam petelur dagingnya, contoh dari
tahun Komariah, dan salah satu sumber listrik berfungsi sebagai
subjek, sedangkan sangat terbatas, telah terjadk sangat indah,
bermaca-macam, berbeda-beda, berbeda, yaitu tahun Hijriah, dan
batu baterai berfungsi sebagai predikat. Walaupun berpola sama,
kalimat-kalimat (1—8) di atas itu juga mempunyai perbedaan, yaitu
unsur pengisi predikatnya. Pada kalimat (1) predikatnya frasa
adjektival, kalimat (2) predikatnya frasa verbal, kalimat (3)
frasa adjektival, kalimat (4-6) predikatnya verbal, kalimat
(7) dan (8) predikatnya nomina.
11
PERPUSTAKAAN
BADAN BAHASA
DEPARTEMEM PENDIOIKAN NASlONAL2.1.1.2 TipeB: Pola SPPel
Kalimat yang bepola SPPel adalah kalimat yang memiliki tiga
konstituen wajib yaitu subjek, predikat, dan pelengkap. Conioh kalimat
yang berpoia SPPel adalah sebagai berikut.
Contoh:
(9) 5 P Pel
Ikanl merupakan! sumber kekayaan alam. (IPA/BP)
(10) 5 P Pel
Dunial merupakan! sebuah ekosistem. (IPA/IP)
(11) -S P Pel
Empat sehat lima sempurnaj merupakan! lima pola dasar
makanan sehat. (IPA/R)
(12) 5 P Pel
Uang! adalah! alatpenukarbarang.iyPS!/^!)
(13) 5 p Pel
Kekayaan alam Indonesia! meliputi! tanah yang subur, iklim
yang cocok, huian, barang tambang, hasil lauty dan sumber tenaga.
(IPS/An)
(14) 5 P Pel
Indonesia! termasuk! anggota OPEC (Organization Petrolium
Exportir Countries atau negara-negara pengekspor minyak).
(IPS/Er)
(15) S P Pel
Alam Indonesia! terkenal! kaya raya. (IPS/R)
(16) 5 P Pel
Pusatperedaran! adalah! matahari. (IPA!An)
(17) S p Pel
Bahan bakar tumbuhan! adalah! oksigen. (IPA/Er)
(18) 5 p Pel
Tumbuhan, hewan, dan manusia! tergolong! makhluk hidup.
(IPA/BP)
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Pada kalimat (9—18)- di atas, ikon dunia, empat sehat lima
sempumOj uangf kekayaan alan Indonesia, Indonesioy alam Indonesia,
pusat peredaran, bahan bakar tumbuhan, dan tumbuhan, hewan, dan
manusia berfungsi sebagai subieki merupakan, adalah, meliputi,
termasuk, terkenal, dan tergolong berfungsi sebagai predikat. Predikat
kalimat-kalimat itu membutuhkan kehadiran .peiengkap karena tanpa
kehadiran peiengkap somber kekayaan xilam; sebuah ekosistem; lima
pola dasar makanan sehat; alat penukar barang; tanah yang subur,
iklim yang cocok, hutan, barang tambang, hasil laut, dan somber
tenaga; anggota OPEC; kaya raya; matahari; oksigen dan makhlok
hidop- kalimat-kalimat itu menjadi tidak gramatikal. Kalimat- kalimat
(9-18) di atas, unsur pengisi predikatnya adalah verba (kalimat 9,11,
13,15, dan 18) dan kopola (kalimat 12,16 dan 17)
2.1.1 J Tipe C: Pola SPO
Kalimat yang berpoia SPO adalah kalimat yang terdiri atas tiga
konstituen, yaitu sobjek, predikat, dan objek.
Contoh:
(19) S P O
Merekaj mengadakan! perhimpman. (IPS/BP)
(20) S P O
Pabrikito! mengolahl bahan-bahan makanan. (IPA/IP)
(21) S P o
Toboh/ memerlokan! berbagai macam penyakit. (IPA/R)
(22) S P O
PenjoaH menawarkani barangnya. (IPS/AI)
(23) 5 P O
Usaha memanfaatkan kekayaan alam/ memerlokan! banyak
modal; tenaga kerja, dan keahlian. (IPS/An)
(24) 5 P O
Setiap peminjam! haras menyediakanj jaminan. (IPS/Er)
(25) S P O
Merekaj melakukanj transaksi. (IPS/R)
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(26) S P O
BumU menghasilkani gaya tank burnt (IPA/An)
(27) 5 P O
Semuamakhlukhidupl pasti memerlukan/ makanan. (IPA/Er)
(28) S P O
Makhluk hidupf menunjukkan! persamaanciri-ciri.(}?PilB?).
Unsur.pengisi subjek pada kaiimat (19—28) di atas adalah merekOy
pabrikitUy tubuhy penjualy usaha memanfaatkan kekayaan alam, setiap
peminjam, burnt semua makhluk hidup, dan makhluk hidup sedangkan
pengisi predikat adalah mengadakariy mengolahy memerlukan, mena-
warkan, memanfaatkan, harus menyediakan, melakukan, menghasil-
kan, pasti memerlukan, dan menunjukkan. Hampir sama dengan pola
kaiimat dasar Tipe B, pola kaiimat dasar Tipe C, predikatnya juga
membutuhkan kehadiran konstituen lain. Akan tetapi, konstituen yang
diwajibkan hadir pada predikat kaiimat (19—28) berbeda dengan
predikat pada pola kaiimat dasar Tipe B. Pada kaiimat (19—28),
predikatnya wajib hadimya fungsi objek perhimpunan, bahan- bahan
makanan, berbagai macam penyakit, barangnya, banyak modat
tenaga kerja, dan keahlian, Jaminan, transakst gaya tarik burnt
makanan, dan persamaan ciri-cirt Pola kaiimat dasar Tipe C ini unsur
pengisi predikatnya sama, yaitu verba atau frasa verbal yang
berimbuhan meN-.
2.1.2 Variasi Kaiimat
Dalam buku IPA dan IPS, ada beberapa variasi pola kaiimat. Ada
beberapa proses yang mengakibatkan terjadinya variasi kaiimat, seperti
penambahan, pengurangan, atau perubahan urutan. Berikut akan
dibicarakan variasi kaiimat yang terdapat dalam buku pelajaran IPA
dan IPS itu.
Pola SPK
Kaiimat yang berpola SPK adalah kaiimat yang terdiri atas tiga
konstituen, yaitu subjek, predikat, daa keterangan. Contoh kaiimat
yang berpola SPK adalah sebagaiberikut
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(29) S P K
Hasil produksi timahl dieksporl ke^Jepang, AS, Italia, Perancis,
Jerman Barat, dan Iain-lain, (IPS/Er)
(30) S P K
Kesuburan tanahl dapat diperbaikil dengan pupuk. (IPS/BP)
(31) S P K
Sisa makananf menujul ke usus besar. (IPA/IP)
(32) S P K
Cahaya mataharH sangatpenting! bagi kita semua, (IPA/R)
(33) S P K
Pendapatan negara itui bisa berasall dari dalam maupun luar
negeri. (IPS/AI)
(34) S P K
Produksipadi Indonesia! dapat dilihatjpada tabel di bawah ini,
(IPS/R)
(35) S P K
Hal itu/ ditemukan/ oleh Benyamin Franklin. (IPA/BP)
Pada kaiimat (29—35) di atas, hasil produksi timah, kesuburan tanah,
sisa makanan, cahaya matahari, pendapatan negara itu, produksi padi
Indonesia, dan hal itu berfungsi sebagai subjek; diekspor, dapat
diperbaiki, menuju, sangat penting, bisa berasal, dapat dilihat, dan
ditemukan berfungsi sebagai predikat, sedangkan te/epang, AS, Italia,
Perancis, Jerman Barat, dan tain-lain, dengan pupuk, ke susu besar
bagi kita semua, dari dalam maupun luar negeri, pada tabel
di bawah im, dan oleh Benyamin Franklin berfungsi sebagai
keterangan. Unsur pengisi predikatnya, yaitu verba atau frasa verbal
yang berawaian di-, meN-, ber-, dan frasa adjektivai. Unsur pengisi
predikat berkategori verba atau frasa verbal terdapat pada kaiimat
(29-31), dan (33—35), sedangkan unsur pengisi predikat yang berkategori
frasa adjektivai terdapat pada kaiimat (32). Kehadiran keterangan pada
kaiimat (29-35) di atas ada yang harus hadir dan ada yang mana suka.
Pada kaiimat (29), (31), (33-35), keterangan harus hadir karena verba
kalimat-kalimat itu membutuhkan kehadiran keterangan. Lain halnya
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pada kalimat (30) dan (32). Pada kalimat (30) dan (32), keterangan
kalimat bersifat mana suka, boleh hadir atau tidak.
Pola SPOK
Kalimat yang berpola SPOK adalah kalimat yang terdiri atas
empat konstituen, yaitu subjek, predikat, objek, dan keterangan.
Contoh kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(36) S P O K
MereJcal menempatil kepulauan Indonesia! dari Sumatra
sampailrian. (IPS/BP)
(37) S P O K
Lidahf menempatkanj makananj di geraham. (IPA/IP)
(38) S P O K
Tumbuhan hijauj mengubahj tenaga mataharij menjadi bentuk
lain. (IPA/R)
(39) S P O
Pemerintahi mengusidkanj RencanaAnggaran Pendapatan dan
K
BelanjaNegaraj kepadaDPR. (IPS/AI)
(40) S P O K
Tiap keluargaj membutuhkanf kelapa/ untuk keperluan dapur.
(IPSIR)
(41) S P O K
Seorang muridj menyiramf biji-biji kacang itu/ denganair
sumur. (IPA/BP)
(42) 5 P O K
Penjualf membawaf makananj untuk ditukarkan dengan uang.
(IPS/Er)
(43) S P O K
Kerongkonganj mendorongi makananj kearahlambung. (IPA/Er)
(44) S P O K
Hewanj memperolehj makananj darihewan lain atau tumbuhan.
(IPiVAn)
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Kalimat-kaiimat (36—44) di atas konstituen yang berfiingsisebagai
subjek adaiah mereka, lidah, tumbuhan hijau, pemerintahy tiap"^
keluargOy seorang murid, penjmly kerongkongan, dan hewan; yang
berfungsi sebagai predikat adaiah menempati, menempatkan,
mengubahy mengusulkany membutuhkany menyiranty membawOy
mendorongy dzxi memperoleh; dan yang berfungsi sebagai objek adaiah
kepulauan Indonesioy makanariy tenaga matahariy rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negaray kelapa, biji-biji kacang itUy dan
makanan; sedangkan yang berfungsi sebagai keterangan adaiah dari
Sumatra sampai IriaUy di geraham, menjadi bentuk lain, kepada DPR,
untuk keperluan daputy dengan air sumury untuk ditukarkan dengan
uang, ke arah lambung dan dari hewan lain atau tumbuhan. Pengisi
predikat pada kalimat-kaiimat itu adaiah verba yang berawalan meN-.
PolaKSPOK
Kalimat yang berpola KSPOK adaiah kalimat yang memiliki
konstituen keterangan, terdapat di awal kalimat dan akhir kalimat
secara serempak. Contoh kaliihat yang berpola itu adaiah sebagai
berikut.
(45) K S P
Untuk mendapatkan makanan! tumbuhanj mengisapj
O  K
air dan mineral-mineral! dari dalam tanah, (IPA/ER)
(46) K S P
Selain syarat tersebuty! makanan yang Idta makan! harusmeme-
O  K
nuhi/ syarat makanan sehat,/ yaitu steril, bersih, segar, dima-
sak, tidak beracun, dan bergizi (mengandung enam unsur).
(IPA/An)
(47) a: S P
Di samping menerima pendapatan! pemerintah! juga harus
a  K
mengeluarkan! biaya-biaya! untuk keperluan negara. (IPS/An)
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(48) K S .
Karena tubuh tersusun oleh berbagai macam zat! Iota!
P  O K
memerlukani berbagai macam! untuk menyusm alat-alat tubuh.
(IPA/R)
(49) K S P
Dengan bantuan cahaya dan zat hijau daunf tumbuhani dapat
O  K
membuatj makanan sendirij dart gas karbondioksida dan air.
(IPA/R)
(50) K S P O
Untukmenjaga keasliannya! bank! memberij koderahasiaf
K
pada uang yang beredar. (IPS/AI)
(51) K S
Kurang lebih 47 tahun sebelum masehif kaisarRomawi bemama
P  O K
Julius Caesar! menambahkan! satu hari! untuk tahun-tahun yang
habis dibagi empat. (IPA/IP)
(52) K S P O K
Hingga kinU kita! masih mengimpor! cengkeh! dari Malaysia.
(IPS/R)
(53) K S P O K
Sekarang ini! kita! dapat membeli! telur ayam! dimana-mana.
(IPA/BP)
Pada kalimat (45-53) di atas, frasa untuk mendapatkan makanan,
selain syarat tersebut, di samping menerima pendapatan karena tubuh
tersusun oleh berbagai macam zat, dengan banttmn cahaya dan zat
hijau daun, untuk menjaga keasliannya, kurang lebih 47 tahun
sebelum masehi, hingga Hni, dan sekarang ini berfiingsi sebagai
keterangan. Begitu juga frasa dari dalam tanah, yaitu steril, bersih,
segar, dmasak, tidak beracun, dan bergizi; untuk keperluan negara,
untuk menyusun alat-alat tubuh; dari gas karbondioksida, dan air,
pada uang yang beredar^ untuk tahun-tahun yang habis dibagi empat.
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dari malaysia dan di mana-mana berfungsi sebagai keterangan.
Subjek kalimat-kalimat itu adalah timbuhariy makanan-yang kita
makan, pemerintah, IdtOy tumbuhariy bank, dan kaisar Romawi
bernama Julius Caesar dan predikatnya adalah mengisap, harus
memenuhi, juga harus mengeluarkan, memerlukan, dapat membuat,
memberi, menambahkan, masih mengimpor, dan dapat membelL Pada
poia kalimat seperti ini terdapat dua keterangan, yaitu di awal dan di
akhir kalimat Predikat kalimat-kalimat tersebut memerlukan
kehadirah objek karena predikatnya berupa verba atau frasa yang
berawalan meN-.
PolaSKPPel
Kalimat yang berpola SKPPel adalah kalimat yang memiliki empat
konstituen, yaitu subjek, keterangan, predikat, dan pelengkap. Contoh
kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(54) S K P Pel
Zat anorganik! oleh tumbuhan! diubahf menjadi zat organik.
(IPA/Er)
(55) S K
Tukar menukar barangf jasa (barter) ini,! lama kelamaanf
P  Pel
dirasa! kurangpraktis. (IPS/Er)
(56) S K P
Keadaan yang semula gelaplterangi sekarang / menjadi!
Pel
gelap/terang. (IPA/An)
(57) S K
Empat belas unsur tersebut! bersama-sdma dengan karbon
P  Pel
hidrogen yang didapat dari udaraf merupakanj bahan makanan
utqma bagi tumbuhan. (IPA/IP)
(58) . S K P Pd
Pencatdtan data! seperti sebelumnyal tinggal ditambah! barisnya.
(IPA/BP)
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Pada kalimat (54—58), yang berfungai sebagai subjek adalah zat
organikf tukar menukar barang, keadaan yang semula gelaplterang,
empat belas unsur tersebut, dan pencatatan data; yang berfiingsi
sebagai predikat adalah diubah, dirasa, menjadij merupakan, dan
tinggal ditambah; yang berfungsi sebagai pelengkap adalah menjadi
zat organik, kurang praktis, gelaplterang, bahan makanan uiama bagi
tumbuhan, dan barisnya. Keterangan kalimat ditempatkan antara
subjek dan predikat. Kehadiran keterangan oleh tumbuhan, lama
kelamaan, sekarang, bersama-sama dengan karbon hidrogen yang
didapat dari udara, dan seperti sebelumnya pada kalimat (54)—(58) itu
bersifat mana suka karena kehadiran atau ketidakhadiran keterangan
pada kalimat-kaiimat itu tidak mengubah kegramatikalannya.
Pola KSPPel
Kalimat yang berpola KSPPel adalah kalimat yang terdiri atas
empat konsituen, yaitu keterangan, subjek, predikat, dan pelengkap.
Contoh kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(59) K S P Pel
Dalam satu tahunj gerhana bulanj terjadij dua sampai tigakalL
(IPA/Er)
(60) K . S
Kinij perkembangan bank di dunia maapun di Indonesia!
P  Pel
mengalamij kemajuan yang pesat. IPS/Er)
(61) K S
Untuk mempelajari pokok bahasan tumbuhan hijau daunj kamul
P  Pel
harus sudah memdhamil tentang berbagai jenis makhluk hidup
yang ada di sekitarmu. (IPA/An)
(62) K S P Pel
Menurutpengertiannyaj pasarj terdiriatasj pasarnyatadan
pasar tidak nyata. (IPS/An)
(63) K S P Pel
Hampir 99%! tulangl^t&dirilotas kaldum, (IPA/R)
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(64) K S P Pel
Kira-kira 79%/ udara /dtaj terdirij dari gas nitrogen. (IPA/R)
(65) K S P Pel
untukbarang'barang mewahi tarifnyaj menjadij rendah. (IPS/R)
(66) K S P Pel
Pada tahun 1950/ Indonesia! menjadij anggota PBB. (IPS/BP)
(67) K S P Pel
Dengan bertambahnya pendudukj daerah pertanianj terpaksa
dirombak menjadij daerah perumahan. (IPA/BP)
Pada kalimat (59-67) di atas, yang berfungsi sebagai subjek
adalah gerhana bulan, perkembangan bank di dimia maupun di
Indonesia, kamu, pasar, tulang, udara kita, tarifhya, Indonesia, dan
daerah pertanian; yang berfungsi sebagai predikat adalah terjadi,
mengalami, harus sudah memahami, terdiri, menjadi, dan terpaksa
dirombak menjadi; sebagai peiengkap adalah dua sampai tiga kali,
kemajuan yang pesat, tentang berbagai jenis makhluk liidup yang ada
di sekitarmu, pasar nyata dan pasar tidak nyata, atas kalsium, dari gas
nitrogen, rendah, anggota PBB, dan daerah perumahan; dan sebagai
keterangan adalah dalam satu tahun, kini, untuk mempelajari pokok
bahasan uunbuhan lujaii dawi, menunit pengertiannya, hampir 99%
kira-fdra 79%, itniuk harang-harang mewah, pada tahiui 1950, dan dengan
bertambahnya penduduk. Sama seperti pola SKPPel di atas, kehadiran
keterangan pada pola KSPPel itu bersifat mana suka karena
kegramatikalan kalimat-kalimat itu. Akan tetapi, pada pola ini terdapat
perubahan urutan unsur keterangan. Pada pola ini keterangan bukan
terletak antara subjek dan predikat, melainkan terletak di awal kalimat
atau mendahului subjek.
Pola SPPelK
Kalimat yang berpola SPPelK adalah kalimat yang memiliki empat
konstituen, yaitu subjek, predikat, peiengkap, dan keterangan. Contoh
kalimat yang berpola SPPelK adalah sebagai berikut.
(68) S P Pel
Bagian bumiyang mengarah ke mataharij mendapatj cahayaj
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K
darimatahari (IPA/Er)
(69) S P Pel
RAPBNyang disusun pemerintahl dimintakanl persetujuannyaf
K
kepada DPR. (IPS/Er)
(70) S P Pel ^
Zatinif merupakani sumber tenagaf untukberjalan, bekerja
keras, dan Iain-lain. (IPA/R)
(71) ^
Asap pembakaranj gas-gas yang dikeluarkan pabrik dan kenda-
P  Pel
raan bermotorl merupakan/ sumber pencemaran udara!
K
terutama di kota- kota besar. (IPS/AI)
(72) S P Pel
Gigi geraham bungsul adalah! gigi geraham yang tumbuh paling
K
akhirl yaitu ketika berusia antara 16 sampai 45 tahun. (IPA/IP)
(73) S P Pel K
Salah satu dana itui diperolehl pemerintahl daripajak. (IPSjR)
(74) S P Pel K
Sumber inii merupakani tenaga yang paling murahf untuk
membangkitkan tenaga listrik. (IPS/BP)
(75) S P Pel K
Masing-masing lampuj mempunyaif hubunganj dengan kedua
kutub baterai. (IPA/BP)
Kalimat (68-75) terdiri dari subjek bagian bumi yang nwngarah
he matahariy RAPBN yang disusun pemerintahl zat ini, asap
pembakaranj gas-gas yang dikeluarkan pabrik dan kendaraan ber-
motor, gigi geraham bungsu, salah satu dana itu, sumber itu, dan
masing-masing lampu; predikat mendapat, dunuUakany merupakan^
adalahf diperolehy dan mempunyai; dan pelengkap cahay^ perse-
tujuannyuj sumber tenagUy sumber pencemaran udarUy gigi geraham
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yang tumbuh paling akhir, pemerintahy tenaga yang paling murah dan
hubungan. Pada pola ini terjadi pemindahan unsur keterangan—yang
mana pada pola SKPPei unsur keterangan terletak antara subjek dan
predikat dan pada pola KSPPel untuk keterangan terletak di awal
kalimat mendahului subjek—yaitu terletak diakhir kalimat sesudah
unsur pelengkap.
PolaKSP
Kalimat yang berpola KSP adalah kalimat yang memiliki tiga
konstituen, yaitu keterangan, subjek, dan predikat. Contoh kalimat
yang berpola KSP adalah sebagai berikut.
(76) K S P
Pada pengeluaran oksigenyl sebagian energil dilepaskan. (IPA/Er)
(77) K S
Pada waktu bola berada di A, I bagian yang terang pada bolal
P
dapatftidak dapatdilihat. (I?AiJAn)
(78) K S
Pada zaman nenek moyang kita duluyl hampir sebagian besar
P
dari sumber alam itul tidak dimanfaatkan, (IPS/An)
(79) K S P
Setiap haril kitaj makan. (IPA/R)
(80) K S P
Sudah barang tentuj dagangan itul tidak dalam jumlah kecil.
(IPS/AI)
(Sij , K S P
Kurang lebih dua sampai lima jam kemudianl lambungj kosong
(IPA/IP)
(82) K S P
Pada masa kemaraui buah kapukksudah masak. (IPS/R)
(83) K S P
Dengan adanya pertanianl merekaktelakhidup menetap, (IPA/BP)
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(84) K S P
Pada batubateraH tegangan listriknyaf keciL (IPA/BP)
Pada kalimat-kalimat (76—84), subjeknya adalah sebagian energiy
bagian yang terang pada^bolq, hampir sebagian besar dart somber
alam itu, kita, dagangan itUj lambung, buah kapuky mereka, dan
tegangan listrik; dan predikatnya adalah dilepaskan, dapatftidak dapat
dilihatf tidak dimanfaatkan, makan, tidak dalam jumlah kecil, kosong
kembali, sudah masak, telah hidup menetap, dan keciL Pada pola ini,
unsur keterangan terletak di awal kalimat atau mendahuiui subjek.
Adapun yang berfungsi sebagai keterangan pada kalimat (76—84)
adalah pada pengeluaran oksigen^ pada waktu bola berada diAj pada
zayman nenek moyang kita dulu, setiap harL sudah barang tentu,
kurang lebih dua sampai lima jam kemudian, pada masa kemaraUy
dengan adanya pertanian, dan pada batu baterai.
Pola KSPO
Kalimat yang berpola KSPO adalah kalimat yang terdiri atas
empat konstituen, yaitu keterangan,^ subjek, predikat, dan objek.
Contoh kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut
(85) K S P O
Selama hidup! kita! mengalami! dua kaUperubahan susunan gigi,
(IPA/Er)
(86) K S P O
Setiap tahun! pemerintah! menyusun! RencanaAnggaran Penda-
patan dan B'elanjaNegara (RAPBN). (IPS/Er)
(87) K S P O
Pada zaman sekarang! kita! mengenal! na/ig. (IPA/An)
(88) K S P O
Dengan bantuan lidah ini! kita! dapat merasakan! pahitatau
manisnya makanan, (IPA/R)
(89) K S P O
Pada saat sekarang ini! kita! dapat melampaui! empat tahap
repe/tVfl. (IPS/AI)
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(90) K S P O
Deng(m*khrofilltunibidtmlt4af^ntmgolahlbahan^bahanmakan-
(IPA/IP)
(91) K S
Setiapsaatf jutaan kendaraan dan mesin-mesin industrif
P  O
menggunakanf BBM. (IPS/R)
(92) K S P O
Di kelas VI fatal telah mempelajaril alam Indonesia. (IPS/BP)
(93) K S P O
Di rumah, di sekolahj dan di kantorl orangi menggunalcani listrik.
(IPA/BP)
Pada kalimat-kalimat (85—93) di atas, kitaj pemerintah, tumbuhan,
jutaan kendaraan dan mesin-mesin industriy dan orang berfungsi
sebagai subjek; mengalamiy menyusim, mengenal, dapat merasakan,
telah melampauiy dapaty mengolahy menggunakany dan telah
mempelajariy berfungsi sebagai predikat; dua kali perubahan
susiman gigiy rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
uangy pahit atau manisnya mafcanan, empat tahap repelitiy bahan-
bahan makanannyay BBM, alam Indonesia, dan listrik berfungsi
sebagai objek; dan selama hidup, setiap tahun, pada zaman sekarang,
dengan bantuan lidah, pada saat sekarang ini, dengan klorofil, setiap
saati di kelas V, dan di rumah, di sekolah dan di kantor berfungsi
sebagai keterangan. Pada pola ini keterangan terletak di awal kalimat
atau mendahului subjek. Kehadiran keterangan pada kalimat-kalimat
itu bersifat mana suka, sedangkan kehadiran objek bersifat wajib.
Pola SPICK
Kalimat yang berpola SPKK adalah kalimat yang terdiri atas
konsituen subjek, predikat, dan dua keterangan. Contoh kalirnat yang
berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(94) S P K K
Zat organik inil dibawal kedauni imtukdimasak.(l?AIEi)
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(95) S P K K
Lemak! meresapl ke dalam tubuh! melalui pembuluh-pembuhth
yang disebutpembuluh getah bening, (IPA/R)
(96) S P K K
Pasar inif diadakanf hanya satu minggu sekalU pada hari tertentu.
(IPS/AI)
(97) S K K K
Warna hijau tumbuhan! sangat pentingi aninyaf bagi semua
kehidupan di dunia. (IPA/IP)
(98) 5 P K K ,
Tanahl telah dipergunakanl oleh nenek moyang kita! untuk ber-
cocok tanam. (IPS/BP)
Pada kalimat-kalimat (94—98) di atas, yang berfungsi sebagai
subjek adalah zat organik ini, lemak, pasar ini, wama hijau tumbuhan,
dan tanah; yang berfungsi sebagai predikat adalah dibawa, meresap,
diadakan, sangat penting, dan telah dipergunakan; dan sebagai
keterangan adalah ke daun, untuk dimasak, ke dalam tubiih, melalui
pembuluh-pembuluh yang disebut pembuluh getah bening, hanya satu
minggu sekali, pada hari tertentu, artinya, bagi semua kehidupan di
dunia, oleh nenek moyang fata, dan untuk bercocok tanam. Pada pola
ini ada dua keterangan yang mengikuti predikat. Kehadiran salah satu
keterangan bersifat wajib.
PoiaSPKKK
Kalimat yang berpola SPKKPel adalah kalimat yang terdiri atas
konstituen subjek, predikat, tiga keterangan. Contoh kalimat yang
berpola SPKKK adaiah sebagai berikut.
(99) S P K
Tembagal ditemukanj didaerah Gubung Bijih, Irian Jayaf pada
K  K
tahun 1936! oleh JJ, Dozy. (}VSIEx)
Pada kalimat (99) di atas, yang berfungsi sebagai subjek adalah
yang berfungsi sebagai predikat adalah ditemukan; yang
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berfungsi sebagai keterangan adalah di daerah Gunung Bijih, Irian
Jaya, pada tahun 1936, dan oleh JJ. Dozy. Pada poia ini, predikat
diikuti oleh tiga keterangan, yang kehadiran salah satu keterangannya
bersifat wajib.
Pola KPS
Kalimat yang berpoia KSP adalah kalimat yang terdiri atas tiga
konstituen yaitu, keterangan, predikat, dan subjek. Contoh kalimat
yang berpoia seperti itu adalah sebagai berikut.
(100) K P S
Untuk memenuhi kebutuhan negaraf diperlukanl dana atau
anggaran yang besar. (IPA/Er)
(101) K P S
Dalam penyusunan menu! perlu diperhatikan! mlai-nilai gizi.
(IPA/Er)
(102) K P S
SekarangI perhatikan! alam Hta. (IPA/An)
(103) K P
Untuk memperlancar terjadinya pertukaran Uuj maka dlbuatlahf
S
alat penukar yang paling mudah yaitu uang. (IPS/An)
(104) K P S
Untuk penyembuhan seperti di atas/ diperlukanl zat protein yang
cukup. (IPA/R)
(105) K P S
Diudaraf terdapatf gas yang disebut karbondioksida. {l?Ai/K)
(106) K P
Di samping pembangunan di bidang ekonomif masih adaj bidang-
S
bidang pembangunan lain. {l?S7Ai)
(107) K P S
Di dalam rongga gigij terdapat/ rongga yang berisi pembuluh
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darah dan uratsaraf, (IPA/IP)
(108) K P S
Di pasarj banyak dijuall telur puyuh. (IPS/R)
(109) K P S
Dengan cara ini/ dapat diperolehl ianaman-tanaman baruyang
bermacam-macam. (IPA/BP)
Pada kalimat-kalimat (100-109) di untukmemenuhikebutuhan
negara, dalam penyusunan menUj sekarang, juntuk memperlancar
terjadinya pertukaran itUy untuk penyembuhan seperti di atas, di
udara, di samping pembangunan di bidang ekonomi^ di dalam rongga
gigi, di pasar, dan dengan cara ini berfungsi sebagai keterangan;
diperlukan, perlu diperhaiikan, perhatikan, dibuallah, diperlukany
terdapaty masih ada^ banyak di jualj dan dapat diperoleh berfungsi
sebagai predikat; dana atau anggaran yang besar, nilai-nilai gizi, alam
kita, alat penukar yang paling mudah yaitu uang, zat protein yang
cukup, gas yang disebut karbondioksida, bidang-bidang pembangunan
lain, rongga yang berisi pembuluh darah dan urat saraf, telur puyuh,
dan tanaman-tanaman baruyang bermacam-macam berfungsi sebagai
subyek.Berbeda dengan pola-pola sebelumnya, pada pola ini terjadi
perubahan urutan pola, yaitu predikat pada pola ini terletak sebelum
subjek atau predikat mendahului subjek. Kalimat yang berurutan
seperti ini disebut dengan kalimat inversi.
Pola SKPK
Kalimat yang berpola SKPK adalah kalimat yang memiliki
konstituen subjek, predikat, dan dua keterangan. Contoh kalimat yang
berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(110) S K P
Sejarah penambangan minyak bumil pertama kalif dimulaif
K
didaerah Minas dan Duri (Prop. Riau) (IPS/Er)
(111) S K
Banyak tumbuhan yang membuatbahan persediaan itufsebagian
28
P  K
besar/ terdirif dari zat gw/a. (IPA/R)
(112) S K P K
Karbondioksidal sebagian besarf diserap! melalui liang-liang
kecil pada permukaan daun, (IPA/IP)
(113) 5 K P
Penambangan tembaga! secara besar-besarani bam dilaksanakanl
K
di Tembaga Pura^ Irian Jaya. (IPS/R)
Pada kalimat-kalimat (110-113) di atas, yang berfungsi sebagai
subjek adalah sejarah penambangan minyak bwni, banyak tumbuhan,
yang membuat bahan persediaan itu, karbdndioksida, dan penam
bangan tembaga^ yang berfungsi sebagai predikat adalah dimulaiy
terdirif diserap^ dan baru dilaksanakan dan keterangan adalah pertama
kali, di daerah Minas dan Duri, sebagian besar, dari zat gula,
sebagian besar, melalui liang-liang kecil pada permukaan daun,
secara besar-besaran, dan di Tembaga Pura. Pada pola ini ada dua
keterangan. Keterangan pertama letaknya antara subjek dan predikat
dan keterangan lainnya terletak sesudah predikat atau di akhir kalimat
Pola KKSPOK
Kalimat yang berpola KKSPOK adalah kalimat yang terdiri atas
tiga keterangan, dua keterangan di awal kalimat dan satu keterangan di
akhir kalimat seteiah subjek, predikat, dan objek. Contoh kalimat yang
berpola KKSPOK adalah sebagai berikut.
(114) K
Untuk meningkatkan produksi batu bara dari Kalimantan Timurl,
K  S P O
sejak tahun 1985/ pemerintah/ mengundang/ beberapa perusa-
K
haan asingi untuk bekerja sama dalam mengeksplorasi batu bara
di daerah tersebut. (IPS/Er)
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Pada kalimat (114) di atas, subjek kalimat adalah pemerintah,
predikat adalah mengimdangy objek adaiah beberapa perusahaan
asingf dan keterangan adalah mtuk meningkatkan produksi batu bara
dari Kalimantan Timur, sejak tahun 1985, dan mtuk bekerja sama
dalam mengeksplorasi batu bara di daerah tersebut. Pada kalimat itu
ada tiga keterangan, dua keterangan terletak sebelum subjek atau di
awal kalimat dan satu keterangan terletak di akhir kalimat.
PolaKKPS
Kalimat yang berpola KKPS adalah kalimat yang terdiri atas dua
keterangan, subjek, dan predikat. Contoh kalimat yang berpola seperti
itu adalah sebagai berikut
(115) K K P
Di Ombilin dan Sawah Lmtol pada tahun 18921 ditemukanf
S
tambang batu bara. (IPS/Er)
(116) K K P
Pada tanggal 11 Jmi 1983/ di Indonesia! pemah terjadij
S
gerhana matahari total. (IPA/R)
Pada kaiimat-kalimat (115) dan (116) di atas, subjek kalimat adalah
tambang batu bara dan gerhana matahari total, predikat adalah
ditemukan dan pemah terjadi, dan keterangan adalah di Ombilin dan
Sawah Lmto, pada tahm 1892, pada tanggal 11 Jmi 1983, dan di
Indonesia. Pada pola ini juga terjadi perubahan dari pola urutan biasa.
Predikat pada pola ini juga mendahului subjek. Kalimat yang berurutan
seperti ini disebut kalimat inversi. Perbedaan antara pola KPS dengan
pola ini adalah unsur keterangannya. Pada pola ini ada dua keterangan
yang terdapat di awal kalimat, atau yang mendahului predikat.
Pola KSPelK
Kalimat yang berpola KSPelK adalah kalimat yang terdiri atas dua
keterangan, yang terdapat di awal dan akhir kalimat, subjek, perdikat,
dan pelengkap. Contoh kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai
berikut.
30
(117) K S P
Dengan memiliki visa dan pasport/ kitaf diperbolahkanf .
Pel K
berkmjung atautinggal untuksementaral dinegara lain, (IPS/Er)
(118) K
Di dalam daim atau bagian batangyang berwama hijauj zat-zat
S  P Pel
yang diangkut dari dalam tanah itu/ diolah/ oleh zat hijau daun/
K
menjadi zat makanan yang biasa disebut zat gula, karbohidrat,
lemak, dan protein. (IPA/R)
(119) K S P
Di samping daerah-daerah tersebutf pemerintahl terus berusahaf
?el K
mencetak areal sawah baruf melalui proyek transmigrasi. (IPS/R)
" Pada kalimat-kalimat (117—119) di atas, yang berfungsi sebagai
subjek adalah kita, zat-zat yang diangkut dari dalam tanah itu, dan
pemerintah; yang berfungsi sebagai predikat adalah diperbolehkan,
diolaly dan terus berusaha; yang berfungsi sebagai pelengkap adalah
berkunjung atau tinggal untuk sementara, oleh zat hijau daun, dan
mencetak areal sawah baru; dan yang berfungsi sebagai keterangan
adalah dengan memiliki visa dan pasford, di negara lain, di dalam
daun atau bagian batang yang berwama hijau, menjadi zat makanan
yang biasa disebut zat gula, karbohidrat, lemak, dan protein, di
samping daerah-daerah tersebut, dan melalui proyek transmigrasi,
Pada pola ini keterangan terdapat di awal dan di akhir kalimat.
PolaKSPK
Kalimat yang berpola KSPK adalah kalimat yang terdiri atas dua
keterangan, subjek, dan predikat. Contoh kalimat yang berpola seperti
ini adalah sebagai berikut.
(120) K S P K
Selain ituf macamgayal juga dihubungkani dengan untuk apa
31
%aya Uu dlgtmakan atau hasil gayayang diafdhatkan, (IPA/An)
(121) K S P K
Dl dalam usus ini,/ makanani dihaluskan lagil dengan bantuan
zat-zatyang dikelaarkan daripankreas dan zdt emp'edu. (IPA/R)
(122) K S P
Pada siang haril oksigen dan fotosintesaj jauh lebih banyakl
K  - n
daripada karbondioksida dan pernapasan yang dilepaskan turn-
buhan.{\?AJ\?)
(123) K S P ^
Disuatu tempati gerhana matahari total/ hanya terjadil kurang
lebih setahun sekalL (IPA/IP)
(124) K S P
Di samping sebagai bahan makanan pokokj jagungi digunakan
K
pulal imtuk pembuatan makanan ternak, minyak goreng, dan
tepimg maizena. {\?S/R)
(125) K S P
SekarangIpenebangan hutan secara besar-besaran! dilakukanl
K
di Kalimantan Timur, Selatan, danBarat. (IPS/BP)
(126) K S
Pada umumnya/ hewan-hewan muda yang keluar tersebuti
P  K
mirip/ dengan dewasanya. (IPA/BP)
Subjek pada kalimat-kalimat (120-126) di atas adalah macam gaya,
makanant oksigen dan fotosintesa, gerhana matahari totals jagimgy
penebangan hutan secara besar-besaran, dzxi hewan-hewan muda
yang keluar tersebut; predikatnya adalah juga dihubungkan, di
haluskan lagi, jauh lebih banyak, hanya terjadi, digunakan puia,
dilakukan, dan mirip; keterangannya adalah selain itu, dengan untuk
apa gay a itu digunakan atau hasil gaya yang diafdbatkan, di dalam
usus ini, dengan bantuan zat-zat yang dikeluarkan dari pankreas dan
32
zat empedUy pada siang hari, daripada karbondioksida dan
pemapasan yang dilepaskan tumbuhan, di suatu tempat, kurang lebih
setahun sekali, di samping sebagai bahan makanan pokok, wituk
pembuatan makanan temak, minyak gorang, dan tepung maizena,
sekarangy di Kalimantan Timur, Selatan, dan Barat, pada umumnya,
dan dengan dewasanya. Pada pola ini keterangan terdapat di awal dan
di akhir kalimat. Predikatnya pada poja ini tidak mengharuskan
hadimya pelengkap, tetapi mewajibkan kehadiran keterangan.
Pola PSK
Kalimat yang berpola PSK adalah kalimat yang memiliki tiga
konstituen, yaitu predikat, subjek, dan keterangan. Contoh kalimat
yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
(127) P S K
Ada! lima bentuk makanan menurut zat yang tersedia,! yaitu,...
(IPA/An)
(128) P S K
Dan banyakpula! yang diperjualbelikan/di tempat itu. (IPS/An)
(129) P S
Banyakf di antara makanan kita yang mengandung lemak!
K
misalnya kelapa, kemiri, makanan yang digoreng dengan minyak
kelapa, mentegdy minyak Ucany kacangtanah. (IPA/R)
(130) P S K
Banyakpula! dana yang diperlukanj untuk mewujudkan ke-
makmuran rakyat. (IPS/AI)
(131) P S K
Ada! dua macdmpengeluaranyl yaitupengeluaran rutin dan
pengeluaran pembangunan.(}?SI?^
(132) P S K
Ada! yang baru digalij pada abad ke-lO. (IPS/BP)
(133) P S K
MasihbanyaklagH kegunaan listrikj dalam kehidupan iota.
(IPA/BP)
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Pada kalimat-kalimat (127-133) di atas subjeknya adalah lima
bentuk makanan menurut zat yang iersedia^ yang diperjualbelikarty
di antara makanan Jdta yang mengandung lemak, dana yang
diperlukan, dua macam pengeUiaranf yang bam digali^ dan kegunaan
listrik, predikat adalah aday banyak pula^ banyak, dan masih banyak
lagiy dan keterangan' adalah yaiYu di tempat itu, misalnya kelapa,
kemirij makanan yang digoreng dengan minyak kelapa, mentega,
minyak ikan^ kacang tanah, untuk mewujudkan kemakmuran rakyaty
yaitu pengeluaran rutin dan pengeluaran pembangunany pada abad
ke-20y dan dalam kehidupan kita, Pada kaiimat yang berpola PSK
juga terjadi penibahan urutan. Pola ini disebut berurutan inveisi
karena predikatnya mendahului subjek. Berbeda dengan pola KPS,
pola ini keterangan terletak sesudah subjek atau di akhir kali-
mat.
POLA PS
Kaiimat yang berpola PS adalah kaiimat yang terdiri atas dua
konstituen, yaitu subjek dan predikat. Contoh kaiimat yang berpola PS
adalah sebagai berikut.
(134) P S
Masih banyak! kekayaan alamyang terpendam. (IPS/An)
(135) P S
Tidak adajorang yang menginginkan sakit (IPA/R)
(136) P S
Banyak sekaliikebutuhan negara itu, (IPS/AI)
(137) P S
Banyakjorang dewasayang giginya tidak genap 32, (IPA/IP)
(138) P S
Ada! tanah yang kurus atau kekufangan zat makanan, (IPS/BP)
P  S
(139) Ada jugaj hewan muda yang tidak mirip dengan induknya.
(IPA/BP)
Pada kalimat-kalimat (110 ~ 111) di atas> subjek kalimatnya
adalah kekayaan alam yang terpendam, orang yang menginginkan
34
sakity kebutuhan negara itUy orang dewasa yan^ giginya tidak genap
32y tanah yang kurus atau kekurangan zat makanarty dan hewan muda
yang tidak mirip dengan induknya; dan predikatnya adalah masih
banyaky tidak ada, banyak sekaliy banyaky aday dan ada juga. Pada pola
ini terjadi perubahan pola unitan. Kalimat yang berpola PS disebut
kalimat inversi. Pada pola ini tidak terdapat tambahan keterangan.
Pola KPSK
Kalimat yang berpola KPSK adalah kalimat yang terdiri atas
predikat, dan subjek. Contoh kalimat yang berpola seperti itu adalah
sebagai berikut.
K  P S
(140) Didalam usus besar! tidak terjadU pencemaan makanan dan
K
peresapan zat makanan/ kecuali peresapan air. (IPA/R)
K  P S
(141) Atas usaha PBB/ terjadilahf perundingan antara Indonesia dan
K
Belanda yang menghasilkan Renvillelpada tahim 1948, (IPSfBP)
Pada kalimat (140) dan (141) di atas, yang berfungsi sebagai
subjek adalah pencemaan makanan dan peresapan zat makanan dan
perundingan ^ antara Indonesia dan Belanda yang menghasilkan
Renvilley yang berfungsi sebagai predikat adalah tidak terjadi dan
terjadilahy dan keterangan adalah di dalam usus besary kecuali
peresapan airy atas usaha PBBy dan pada tahun 1948, Kalimat yang
berpola KPSK disebut juga kalimat inversi. Pada pola ini terjadi
perubahan pola urutan dari pola urutan biasa. Keterangan pada pola ini
ada dua, yaitu di awal kalimat dan di akhir kalimat.
Pola SKP
Kalimat yang berpola SKP adalah kalimat yang memiliki tiga
konstituen, yaitu subjek, keterangan, dan Predikat.
S  K P
(142) Makanan! di dalam mulutf dikunyah, (IPA/R)
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S  K P
(143) Panas bumi pun/ sekarangj mulai dimamfaatkan. (IPS/AI)
S  K S
(144) Penambangan dan peleburanj secara besar-besaranj belum
dapat diiaksanakan (IPS/R)
5  K P
(145) Penduduk Indonesia! pada zaman dahuluj masih sedikit (IPS/
BP)
Pada kalimat (142 — 145) di atas, subjek kalimat adalah makanan,
panas bumi puuj penambangan dan peleburan, dan penduduk
Indonesia, predikat adalah dikunyah, mulai dimamfaatkan, belum
dapat diiaksanakan dan masih sedikit, dan keterangan adalah di dalam
mulut, sekarang, secara besar- besaran, dan pada zaman dahulu. Pada
pola ini terdapat keterangan yang terletak antara subjek dan predikat.
Kehadiran keterangan pada kalimat (142 —145) tidak wajib.
Pola SKPO
Kalimat yang berpola SKPO adalah kalimat yang memiliki empat
konstituen, yaitu subjek, keterangan, predikat, dan objek. Contoh
kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikuL
5  K P
(146) Perusahaan rokok kretekj di Indonesia/ memamfaatkan/ hasil
O
perkebunan tembakau dan cengkeh. (rPS?R)
Pada kalimat (146) di atas, subjek kalimat adalah perusahaan
rokok kretek, predikat adalah memamfaatkan, objek adalah hasil
perkebunan tembakau dan cengkeh, dan keterangan adalah di
Indonesia. Pada pola ini, predikat mewajibkan hadimya objek, tetapi
keterangan pada pola ini tidak wajib hadir atau bersifat mana suka.
Pola SKPOK
Kalimat yang berpola SKPOK adalah kalimat yang terdiri atas
subjek, predikat, objek dan dua Jseteriangan. Kalimat yang berpola
seperti itu adalah sebagai berikut.
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S  K P O
(147) Pemerintahf secara rutin/ mengeluarkan/ danal untuk
K
membayar bunga serta cicilan hutang luar negeri. (IPSIR)
Pada kalimat (147) di atas, yang berfiingsi sebagai subjek adalah
pemerintahf yang berfungsi sebagai predikat adalah mengeluarkan,
yang berfungsi sebagai objek adalah dana, dan yang berfungsi sebagai
keterangan adalah secara riUin dan mtuk membayar bunga serta
hutang cicilan luar negeri, Sama seperti pola SKPO, kehadiran objek
pada pola ini wajib. Pada pola ini keterangan terdapat antara subjek
dan predikat dan di akhir kalimat.
PolaKKSPOKL
Kalimat yang berpola KKSPOK adalah kalimat yang terdiri atas
tiga keterangan, dua keterangan terdapat di awal kalimat dan satu
keterangan di akhir kalimat setelah subjek, predikat, dan objek.
Kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
K  K S
(148) Akibat pembulatan itu,I agar sesuai kembalil kita/ harus
P  O K
menambahkani satu harif pada tahun kabisatnya. (IPA/IP)
Pada kalimat (148) di atas, subjeknya adalah kita, predikatnya
adalah harus menambahkan, objeknya adalah satu hari, dan
keterangannya adalah akibat pembulatan itu, agar sesuai kembali, dan
pada tahun kabisat.
PolaSPOPel
Kalimat yang berpola SPOPel adalah kalimat yang terdiri atas
empat konstituen, yaitu subjek, predikat, objek, dan pelengkap. Contoh
kalimat yang berpola seperti itu adalah sebagai berikut.
S  P O Pel
(149) .\karl mengisap! makanan! melalui serabut-serabtUnya, yang
disebul dengan bulu-bulu akar. (IPAIEr)
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S  P O
(150) Andkyangmenjadimatahari/mencatatfwaktulmemakai
Pel
arlojUstop wat. (IPA/An)
Pola kalimat Tipe ini tidak dimasukkan ke dalam pola kalimat
dasar karena tidak diteemkan cohtoh sebagai pola kalimat dasar. Pada
bagian 2.1.1 disebutkan bahwa pada kalimat dasar tidak ada tambahan
keterangan, baik itu keterangan kalimat, keterangan subjek, keterangan
predikat ataupun keterangan objek atau pelengkap. Pada kalimat (149)
dan (150), unsur pengisi subjek pada kalimat (150) dan unsur pengisi
pelengkap pada kalimat (149) terdapat tambahan keterangan.
Pada kalimat (149) dan (150) di atas, akar dan anak yang menjadi
matahari berfungsi sebagai subjek, mengisap dan mencatat berfimgsi
sebagai predikat, makanan dan waktu berfungsi sebagai objek, dan
melalui serabut-serabuinya yang disebut dengan bulu-bulu akar dan
memakai arlojUstop wat berfungsi sebagai pelengkap. Unsur yang
disebut bulu-bulu akar pada kalimat (149) merupakan keterangan
tambahan <lari pelengkap, sedangkan unsur yang menjadi matahari
merupakan keterangan tambahan dari subjek. Pengisi predikat pada
kalimat (149) dan (150) sama yaitu verba berawalan meN-. Oleh
karena itu, predikat kalimat (149) dan (150) mewajibkan hadimya
objek.
PolaSK
Kalimat yang berpola SK adalah kalimat yang terdiri atas dua
konstituen, yaitu subjek dan keterangan. Contoh kalimat yang berpola
seperti itu adalah sebagai berikut.
5  K
(151) Makanan yangdiperlukan tubuhlmisalnya mineral-mineral
yang disebut kalsium, posfordjkalUmy belerang, yodium,besiy
natrium. (I?AfK)
Pada kalimat (123), yang berfongsi sebagai subjek adalah /nflkami/i
yang diperhdcan tubith dan yang berfimgsi sebagai'keterangan adalah
misalnya mineral-mineral yang disebut kalsiuntj posford, kalium,
3S
belerangf yoddwn^ besi, dan natrium, Pada kalimat (123) terdapat
pengurangan unsur kalimat seperti itu tidak lengkap karena tidak
mempunyai predikat.
PolaKPO
Kalimat yang berpola KPO adalah kalimat yang terdiri atas tiga
konstituen, yaitu keterangan, predikat, dan objek. Contoh kalimat yang
berpola KPO adalah sebagai berikut
K  P O
(152) Di samping itu! menghebati daya kerja urat saraf. (IPA/R)
Pada kaliamt (152) di atas yang berfungsi sebgai keterangan adalah
di samping itu, yang berfungsi sebagai predikat adalah /nenghehflt, daa
yang berfungsi sebagai pelengkap adalah daya kerja urat saraf, Sama
seperti pola SK di atas, pada pola ini juga terjadi pengurangan unsur,
yaitu unsur subjek. Dengan demikian, kalimat yang berpola seperti ini
merupakan kalimat yang tidak lengkap.
PolaKP
Kalimat yang berpola KP adalah kalimat yang terdiri atas dua
konstituen, yaitu keterangan dan predikat. Contoh kalimat yang
berpola seperti itu adalah sebagai berikut
K  P
(153) Di antara tanah yang ada pun! tidak semuanya subur. (IPS/AI)
Pada kalimat (125) di atas, di antara tanah yang ada pun berfungsi
sebagai keterangan, dan tidak semuanya subur berfungsi sebagai
predikat Kalimat yang berpola seperti itu juga merupakan kalimat
yang tidak lengkap karena tidak mempunyai subjek.
PolaKKPel
Kalimat yang berpola KKPPel adalah kalimat yang terdiri atas dua
keterangan yang terdapat di awal kalimat, predikat dan pelengkap.
Contoh kalimat yang berpola seperti ini adalah sebagai berikut
K  P Pel
(154) UntukmendapatkannyalagU hams-mencari! daerah-daerah
lain yang mengandimg bahan-bahan gaUan yang dimaksud. (IPS/Er)
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Pada kalimat (154) di atas, keteiangannya adaiah untuk
mendapatkannya lagiy predikatnya adaiah Jiarus mencarij dan
pelengkapnya adaiah daerah-daerah lain yang mengandung bahan
galian yang dimaksud. Kalimat yang berpola ini tidak lengkap karena
kalimat itu tidak mempunyai subjek.
2J2 Kalimat Majemuk
Untuk menghubungkan klausa dalam kalimat majemuk ada dua
cara, yaitu dengan koordinasi dan subordinasi. Berikut akan di-
bicarakan masing-masing bagian itu.
2^.1 Koordinasi
Koordinasi menggabungkan dua klausa atau lebih yang masing-
masing mempunyai kedudukan yang setara dalam struktur konstituen
kalimat. (TBBBI, 1993: 437). Hubungan koordinasi yang terdapat
dalam buku pelajaran IPA dan IPS ditandai oleh konjungtor.
Konjungtor-konjungtor itu adaiah sebagai berikut.
Konjungtor do/7
cx)ntoh kalimatnya adaiah sebagai berikut.
(155) Ada beberapa makanan yang mudah dicema dan ada pula
yangsukardicema.(}VAd^)
(156) Hasil asimilasi dikirim ke seluruh bagian tumbuhan dan
berguna untuk tumbuh, bemafas, dan cadangan makanan.
(IPA/IP)
(157) Bahan bakar merupakan kebutuhan yang tak dapat diting-
galkan^dan merupakan barangkomoditi ekspor (IPS/Al)
(158) Menyimpan uang di bank menjamin keamanan uang dan
menguntungkan pemakai jasa bank (IPS/R)
(159) Biaya pembangunan sangat mahal ^ n memerlukan kepan-
daian yang tinggi pula. (IPS/BP)
(160) Ada yang bekerja di luar rumah dan ada yang bekerja di
dalam rumah. (IPA/BP)
(161) Semua makhluk hidup perlu energi dan perlu pertumbuhan.
(IPA/An)
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(162) Dari beberapa sumber alam tadfy adoirkekayaan alam yang
dapat diperbarui dan ada yang tidak dapat diperbarui
(IPS/An)
(163) Di sini sisa makanan mengalami proses pembusukan dan
akhimya dibuang melalui anus. (IPA/Er)
(164) Persediaan tembagayangterdapatditempatinisekUar33juta
ton biji tembaga, dan merupakan pesediaan tambang tembaga
terbesar di Indonesiasampai saat inu (IPS/Er)
Kalimat-kalimat (155—164) diatas terdiri atas dua. klausa yang
mempunyai kedudukan yang setara. Klausa-klausa kalimat itu
dihubungkan oleh konjungtorda/t.
Konj iingtor tetapi
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut
(165) Air liur tidak hanya berguna untuk mempermudah penguyahan
tetapi berguna pula bagi penghancuran makanan. (IPA/R)
(166) Sebagian besar tumbuhan dapat membuat makanan sendiri,
tetapi tak ada satu hewan pun yang mampu membuat
makanannya sendirL (IPAIIP)
(167) Kita setiap hari menggunakan uang, tetapi tidak mem-
perhatikan berapa uang yang beredar. (IPS/AI)
(168) Plumbum ialah jenis logam yang berwama cerah kuning,
tetapi apabila terkena udara akan kusam. (IPS/R)
(169) Pada waktu didirikan jumlah anggotanya hanya 50, tetapi
sekarang telah melebihi 130 negara. (IPS/BP)
(170) Tumbuhan tidak makan makanan, tetapi membuat makanan.
(IPA/BP)
(171) Pada pasar tidak nyata, penjual tidak langsung membawa
barang, tetapi hanyn membawa contoh atau berupa kode
barang. (IPSIEr)
Kalimat-kalimat (165-171) di atas terdiri atas dua kiausa yang
mempuayai kedudukan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan
oleh konjungtor tetapL
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Konjungtor berapa tanda koma (,)
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut.
(172) Makanan yang dapat dicema digunakan tubuh, makanan yang
tidak dapat dicema dikeluarkan tubuh. (IPA/R)
(173) Pada malam hart tidak terjadi fotosintesaj tumbuhan hanya
melakukanpemapasan. (IPA/IP)
(174) Penyalur kredit atau pinjaman boleh menyimpan di bankj
sebaliknya boleh pinjam di bank. (IPS/AI)
(175) Tumbuhan ini berasal dari kamerun, sangat baik tumbuhnya di
daratan rendah. (IPS/R)
(176) Di antaranya yang besar ialah Proyek Kali Brantas di Jawa
Timur dengan serangkaian bendungannya, Proyek Asahan di
Sumatra Utara telah diketahui mempunyai persediaan tehaga
air yang amat besar. (IPSIBP)
(177) Petani pindah ke lereng-lereng gunung, membuka hutan untuk
membuat daerah pertanian baru. (IPA/BP)
(178) Pot B ditutup ember plastik, pot A tidak. (IPA/An)
Kalimat-kalimat (172--178) di atas terdiri atas dua klausa yang
mempunyai kedudukan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan
oleh konjungtor yang berupa tanda koma (,).
Konjungtor lalu
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut.
(179) Berbagai ransangan diterima oleh alat indra kita, lalu
disampaikan ke otak. (IPA/IP)
(180) Endapan biji timah dikeruk dengan kapal pengeruk, lalu
dibersihkan untuk mendapatkan biji timah yang baik. (IPS/R)
(181) Ambil dua daun setelah sore hari, lalu cobalah sebagai berikut
secara beruntun dari nomor a sampai d. (IPA/An)
Kalimat(175—181) di atas terdiri atas dua klausa mempunyai
kedudukan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan oleh
konjungtor Ta/m.
Konjuntor orau
-Contoh kalimat adalah sebagai berikut.
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(182) Pekerjaan berikut disuRng atau disaring di pengilangan
minyak burnt (IPS/AI)
(183) Tugas PBB- bukan saja memelihara perdamaian atau
mencegahpeperangan. (IPS/B6P)
(184) Sifat buah hasil pembiakan genetatif ini bisa sama atau bisa
juga berbeda sifatnya dan tanaman semula..(}?AJBP)
(185) Uang yang diterima tadi ditukarkan atau^dibelikan dengan
barangljasayang lain,- (IPSIEr)
Kalimat-kalimat(l82-185) terdiri atas dua klausa yang mempunyai
kedudukan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan oleh kon-
jungtor atau.
Konjuntor sedangkan
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut.
(186) Anggaran pendapatan berupa sumber pendapatan negarOy
sedangkan anggaran belanja merupakan kebutuhan penge-
luaran keuangan negara. (IPS/R)
(187) Tanahy hutany dan ikan termasuk sumber kekayan alam yang
dapat diperbaruiy sedangkan bahan galian termasuk sumber
kekayaan alam yang tak dapat diperbarui. (IPS/BP)
(188) Ujung yang menonjol merupakan kutub positify sedangkan
ujung yang satu lagi merupakan kutub negatif. (IPA/BP)
(189) Satu orang berada di tengah sebagai matahariy sedangkan
yang lain sebagai planet, (IPA/An)
(190) Ekspor berarti menjual dan mengirim barang ke negara lainy
sedangkan impor berarti membeli dan memasukkan barang
dari negara lain. (IPS/Er)
Kalimat (186—190) di atas terdiri atas dua klausa yang mempunyai
hubungan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan oleh konjungtor
sedangkan,
Konjuntor kemudian
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut
(191) Bqtang tebu yang tua dipanen kemudian dUdrim ke pabrik.
(IPS/Rosda)
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(192) Anggaran negara disusun oleh pemerintah kemudian diso-
dorkan kepada DPR untuk mendapat pengesahan.
(IPSIRosda)#;\(39)
(193) Sering bangsa-bangsa itu berperang dulu kemudian baru mau
diajakberunding. (IPS/BP)
(194) Getah mula-mula dihasilkan tumbuhan di daun kemudian
dialurkan ke bagian lain. (IPAfBP)
Kalimat(19l—194)terdiri dari dua klausa yang mempunyai kedu-
dukan yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan oleh konjungtor
kemudian.
Koi\juntorlalu4an kemudian
Contoh kaiimatnya adalah sebagai berikut.
(195) Dari buLu-bulu akar, air diserap ke bagian pusat akar^ lalu
diteruskan ke batang kemudian disebarkan ke cabang-cabang,
ranting^ daun, bunga, da buah. (IPA/Intan P.)
Kalimat (196)terdiri dari tiga klausa yang mempunyai kedudukan
yang setara. Pada kalimat ini ada dua konjungtor yang menghu-
bungkan klausa-klausa itu, yaitu lalu dm kemudian.
Bukan — melainkan
Contoh kaiimatnya adalah sebagai berikut.
(196) Bukan saja kayunya telah dipergunakan, melainkan tanahnya
sendiriielah digarap menjadipertanian (IPS/BP)
Kalimat (196) terdiri atas dua klausa yang mempunyai kedudukan
yang setara. Klausa-klausa itu dihubungkan oleh konjungtor bukan ...
melainkan...
2.2.2 Subordinasi
Subordinatif menggabungkan dua klausa atau lebih sehingga
terbentuk kalimat majemuk yang salah satu klausanya menjadi bagian
dari klausa lain. Jadi, klausa-klausa dalam kalimat majemuk yang
disusun dengan cara subordinatif itu tidak mempunyai kedudukan yang
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setaraiHubungan suboidinasi yang terdapat dalan^buku^pelajarairlPA
dan IPS dapat dikelompokkan atas^dua, yaitu IK-AK dan^AK-IK.
IK-AIC
Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut
(197) IK AK
Empedu ini sangat berguna untuk mencema lemakf agar dapat
diserapolehtubuh, (IPAIR)
(198) IK
Dalam usus besar hidup bakteri pembusukryang berguna untuk
AK
menghancurkan sisa-sisa makananlsehingga muda dikeluarkan,
(IPA/IP)
(199) IK AK
Kekayaan alam tersebut tidak akan berarti apa-apal kalau tidak
dhlah. (IPSIR)
(200) IK
Pemerintahbersama kaum tani berusaha mengadakan pemba-
AK
haruani agar hasil kitameningkat, (IPSIAI)
(201) IK
Dewasa ini emas damperakdiBantenSelatan hampir habisf
AK
jika sumber barii ditemukan akan ada lagi. (IPSIBP)
(202) IK AK
Buah yangmasak mengeluarkan bau tertentu/ sehingga menarik
perhatian hewan danmanusia. (IPAIBP)
(203) IK AK
Makanankemudian dicemal agarmenjadi sarimakananyang
dapat diolah dalam set tubukr (IPAIAn)
(204) IK AK
Telah kamu ketakmkbakwa kekayaan alam Indonesia meliputi
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tanah yang subur dari iklim yang cocok, hasil hutariy hasil
tambangf hasil laut, dan swnbertenaga. (IPSIAn)
IK AK
(205) Manusia hanya dapat mengakui Ibahwa itu semua atas kehendak
Tuhaoy Sang Penc^bumijlan^ dan olamseisinyainL (IPSfEr)
Kalimat-kalimat(l97—205) di atas terdiri dari dua klausa yang
mempunyai kedudukan yang tidak setara. Klausa-klausa itu terdiri dari
induk dan anak. Pada kalimat (197—205) di atas indukmendahuluianak.
Hubungan klausa-klausa itu ditandai oleh konjungtor agar, jika,
sehinga, kalau, jikOy dan bahwa.
AK-IK
Contoh kalimatnya adalah sebagai berilaU.
(206) AK
Apabila kita memperoleh makanan yang termasuk kelompok I
IK
sampai dengan 4J kita telah memperoleh makanan yang cukup
baik. (IPA/R)
(207) AK IK
Bila kekurangan salah satu dari merekaj tumbuhan tak dapat
tumbuh normal. (IPAIIP)
(208) AK IK
Jika tidak terlindung oleh tumbuhan atau terasj lapisan tanah
itu dengan mudah dihanyutkan air. (IPSfAI)
(209) AK IK
Apabila batuan granit tersebut hancurj biji timah tersebut
hanyut terbawa air. (IPSIR)
(210) AK IK
Ketika dilanda peperangan,! sebagian mereka meninggalkan
tanah air. (IPSIBP)
(211) AK IK
Bila sekelar tidak ditekan,! lampu tidak akan menyala. (IPAIBP)
(212) AK IK
Jika makanan menjadi berwama hijaulbim tua, ada zat
tepung. (IPAjAn)
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(213) AK IK
JUcahasil tambang, hasil hutanj dan hasil lautdiekspor akan
mendatangkan devisa negara. (IPSIAn)
(214) AK IK
ApabilaDPR menyetujiU,! RAPBN tersebut ditetapkan menjadi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara '(APBN)» (IPSIEr)
Kalimat-kalimat(206—214)terdiridari dua klausa yangmempunyai
kedudukan yang tidak setara. Klausa-klausa itu terdiri dari anak dan
induk.Berbedadengan kalimat (197—205)diatasipadakalimat (206—214)
klausa anak mendahului induknya. Hubungan klausa-kiausa itu
ditandai oleh konjungtor apabila, biUiy jika dan ketika.
BABin
PEMAKAIAN KALIMAT BERDASARKAN BENTUK
SINTAKSISNYA
Bab ini mengemukakan mengenai pemakaian kalimat dan
frekuensi penggunaan kalimat yang digunakan di dalam buku pelajaran
IPA dan IPS yang dijadikan sampel penelitian. Kalimat dibedakan atas
tiga, yaitu kalimat imperatif, kalimat interogatif, dan kalimat
deklaratif. Berikut akan dibicarakan masing-masing bagian itu.
3.1 Kalimat Imperatif
Kalimat imperatif adalah kalimat yang maknanya memberikan
perintah untuk melakukan sesuatu (TBBBI, 1988: 285). Dalam buku
pelajaran IPA dan IPS itu kalimat imperatif ditandai dengan adanya
penggunaan partikel -lah, pemakaian tanda seru diakhir kalimat,
mempertahankan bentuk verba atau berakhiran - katij dan posisi
predikat yang terdapat di awal kalimat. Pada umumnya kalimat
imperatif digunakan pada bagian soal atau tugas masing-masing bab.
Pembicaraan kalimat imperatif dikelompokkan atas dua, yaitu
pembicaraan kalimat imperatif dalam buku IPA dan pembicaraan
kalimat imperatif pada buku IPS.
3.1.1 Buku IPA
Sebagaimana telah disebutkan pada Bab Pendahuluan, buku IPA
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini diambil dari lima penerbit,
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yaitu Penerbit Eriangga, Penerbit Angkasa, Penerbit Rosda, Penerbit
Aneka Ilmu, dan Penerbit Balai Pustaka. Ada beberapa pola yang
digunakan pada masing-masing penerbit itu, seperti yang terdapat pada
pembicaraan berikut.
3.1.1.1 Penerbit Eriangga
Buku pelajaran IPA terbitan Penerbit Eriangga menggunakan tiga
macam pola, yaitu sebagai berikut
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah dua
puluh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(1) P S
Sebutkan / zat-zat yang termasuk anorganik!
(2) P S
Sebutkan I yang termasuk planet dalam!
Pola SPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(3) S P K
Gerhana bulan / dua macam I sebutkan!
(4) S P
Carilah alasannya / mengapa pada waktu panas terik akan
K
terasa sejuk / apabila kita berteduh di bawah pohon yang
rindang.
Pola PSK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(5) P S K
Perhatikanlah / apa yang teijaeU /pada waktu makanan melalui
alat-alat pencemaan tersebut.
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i6) P S K
PiUhdanberilah / tanda silang (x) / pada hurufoj by Cj atau d
untuk jawaban yang benar.
3.1.1.2 Penerbit Angkasa
Buku pelajaran IPA terbitan Angkasa menggunakan empat macam
pola. Pola-polaitu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kaiimat imperatif berjumlah 32
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(7) P S
Ambillah lakarpohonjagungdankacangtanah.
(8) P S
Sebutkan / contoh tumbuhan tinggi dan twnbuhan rendah.
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kaiimat imperatif berjumlah enam
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(9) P S K
Isilah I kolom berikut f dengan jawaban yang sesuai.
(10) P S K
Berikan / gaya tahan / di depan kotakpinsUmu yang sedang
bergerak,
PolaPK
Pola PK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah enam
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(11) P K
Bacalah ptda ftentangpenerbangan ke angkasa luar.
(12) P K
Bandingkan / dengan gambar B.
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PolaKPS
Pola yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah delapaii
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai beril^t
(13) K P S
Sesudah kamu memahami inti bacaan tadi / kerjakaipl tugaS'-
tugas berikut ini!
(14) K P S
Untuk mengetahui kebenaranfkesesuaian teori tersebut, / coba
perhatikan kegiatan berikut!
3.1.13 Penerbit Rosda
Buku Pelajaran IPA terbitan Penerbit Rosda menggunakan enam.
pola, yaitusebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat imperatif beijumlah 23
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(15) P s'
Cobalah buat / sebuak daftar jenis nmkanan yang biasa dimakan
kucing,
(16) P S
Sediakan / sejumlah pasir,
PolaPSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat imperatif ini berjumlah
tujuh belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(17) P S K
Biarkan / kacang itu I tumbuk.
(18) P S K
Tutuplah / potyang^atuldengansebuak kotak.
(19) P S K
Isilah / pot itu / dengan tanah yang sama banyaknya.
(20) P S K
Tumbuhkanlahfbeberapa biji kacang/di atas kapas
yang mengandung air
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PolaPKS
Pola PKS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(21) P K S
Tanamkmlpada masing^masing tanah itu / 3 biji kacang.
(22) P K S
Tanamkan / pada masing-masing pot itu / 3 biji kacang,
PolaKPSK
Pola KPSK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(23) K P s
Bersamaan dengan itu / gosokkanpulalahI jarimuyang
K
berminyak / pada kertas tik yang lainpula.
(24) K P S K
Sekarang I bakarlah / sesuatu makanan I yang akan kamu
uji itu.
PoIaPK
Pola PK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah lima
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(25) P K
Hadapkan / kepadamataharL
(26) P K
Tutuplaht dengan gelas terbalik,
PolaiCPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat imperatif ini berjumlah 6
kalimat. Contoh poladtu adalah sebagai berikut.
(27) K p s
Berdasarkan gambar itu / Jawablak/ pertanyaan di bawakinL
(28) K P s
Setelakseminggu / periksalah Iberbagtd jenis makanan yang
kamu makan itu.
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3.1.1.4 Penerbit Balai Pustaka
Buku Pelajaian IPA terbitan fialai Piistaka menggimakan kalimat
imperatif yang terdiri atas ^ atu kiausa dan dua klausa. Kalimat
Imperatif yang terdiri alas satu klausa menggunakan 2 macam pola,
yaitu pola PS dan PSK. Pola PS berjumlah 135 buah dan pola PSK
berjumlah 33 buah. Adapun kalimat imperatif yang berupa dua klausa
mempunyai satu pola, yaitu ditandai dengan konjungtor dan (yang
mempunyai dengan koordinatif). Kalimat ini berjumlah 10 buah,
sedangkan kalimat imperatif yang terdiri atas dua klausa dan
mempunyai hubungan subordinatif ada 2 pola, yaitu pola induk
kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat mendahului induk
kalimat. Pola pertama berjumlah 3 buah dan pola kedua berjumlah 3
buah. Masing-masing contoh akan dituliskan di bawah ini.
3.1.1.4.1 .Kalimat Imperatif yang terdiri atas Satu Klausa
POLA PS
Contoh:
(29) P S
Berilah contoh / hewanpemakan daging!
(30) P S
PiUhlah / cabang yang cukup tua!
Pola PSK
Contoh:
(31) P S K
Sampaikanlah I rencanemu / kepada gurunm!
(32) P S K
Tuliskan / hasil pengamatanmu I teiuanggambar-gambar
tersebut!
3.1.1.4.2 Kalimat Imperatif yang terdiri atas Dua Klausa
2k, Hubungan Koordinatif
Contoh:
(33) HUangkan daunddaunnya dan olesi bekasnya dengan vaselm.
(34) Tutuplah luka tersebut dengan tanah dan bungkus dengan
lembaran plastik atau ijuk.
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(35) Laporkan hasil pengamatanmu secara tertulis dan serahkan
kepada gurumu!
b* Hubungan Subordinatif
Contoh:
(36) Lengkapi kqlimat berikut ini sehingga jelas maksudnya!
(37) Janganlah kamu membunuh cacing tanah jika kebetulan kamu
melihat cacing tanah berada di permukaan tanah.
(38) Bila setelah 4 minggu masih menunjukkan pertambahan,
teruskan pengamatanmu!
(39) BUa kamu ragu-ragUy diskusikan dengan teman-temanmu!
(40) Kalau kamu melihat kupu-kupu hinggap pada bunga, cobalah
kamu amat secara cermat!
3.1.1.5 Penerbit Intan Pariwara
Buku pelajaran IPA terbitan Penerbit Intan Pariwara menggunakan
lima macam pola kalimat. Pola-poia itu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 3
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut
(41) P S
Sebutkan / dua macam gerakan bumiyang kamu ketahui!
(42) P S
Baca I IPA (Sains 3) yang disusun P. Anantay SMIA!
Pola PK
Pola PK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 1
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(43) P K
Jawablah / dengan singkat dan jelas.
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 1
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
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(44) K P S
Bila perlu / baca kembali UFA (Sains 3) yang disusun oleh P, Ananta,
PolaKKPS
Pola KKPS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 1
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai beiikut.
(45) K K P S
Untuk mengembalikan ingatanmu / tentang makanan sehat / coba
jawablah / latihan berikut ini!
Dari kelima penerbit di atas dapat dibuat tabel frekuensi dan pola
kalimat yang dfgunakan dalam buku/PA.
TABEL 1 FREKUENSI POLA KALIMAT IMPERATIF BUKUIPA
Np. Pola
Penerbit
Erlangga Angkasa Bp Rosda IP
1. PS 20 32 135 23 3
2. SPK 2 - - " - -
3. PSK 2 6 33 17 -
4. PK - 6 - 5 1
5. KPS - 8 - 6 1
6. PSKK - - - 2 -
7. PKS - - - 3 - ^
8. KPSK - - - 2 -
9. KKPS - - - - 1
10. K1+K2 - - 10 - -
11. IK-AK - - 3 - -
.  12. AK-IK - - 3
-
-
Tabel 1 memperlihatkan dua belas pola kalimat imperatif pada
buku/PA. Pola PS pada tabel itu tampak dimiliki oleh kelima penerbit.
Frekuensi pola PS yang tertinggi kelima penerbit. Frekuensi pola yang
tertinggi dimiliki oleh Penerbit Bailai Pustaka, yaitu berjumlah 135
kalimat, seangkan frekuensi yang terendah dimiliki oleh Penerbit Intan
Pariwara, yaitu berjumlah tiga kalimat.
3.1.2 Buku IPS
Sama seperti pada buku IP A, buku IPS yang..dijadikan sampel
penelitian diambil dari lima penerbit, yaitu Penerbit Erlangga, Penerbit
Angkasa, Penerbit Rosda, Penerbit Aneka Ilmu, dan Penerbit Balai
Pustaka. Pada buku IPS juga menggunakan beberapa macam pola
kalimat pada masing-masing penerbit.
3.2.1.1 Penerbit Eriangga
Buku peiajaran IPS terbitan Eriangga menggunakan enam macam
pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah 27
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(46) P S
Buatlah / karangan yang bertemakan "Kelestarian SumberDaya
Alam"!
(47) P S
Sebutkan / macam-macam sumber daya alam yang tidak dapai
diperbaruL
(48) P S
Tentukan / judul yang sesuai dengan tema di atas!
(49) P S
Sebutkan / bunymya!
(50) P S
Sebutkan / contoh-contoh barang milik perorangan yang dikenakan
pungutan pajak!
PoiaPSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat imperatif hanya satu.
Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(51) P S K
Lengkapilah / daftar berikut / menurut datayang kamu peroleh!
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Pola PKS
Pola PKS yang digunakan dalam kalimat imperatif juga satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(52) P K
Diskusikanlah / bersama teman-teman dalam kelompokmu /
S
tentang cara-cara melestarikan sumber-sumber kekayaan alam.
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(53) K P S
Berdasarkan bagan di atas, / isilah / titik-titik di bawah ini!
(54) K P K S
Bersama kelompokmUy f carilah data / tentang perkembangan kurs
mata uang asing di Indonesia,
Pola KPK
Pola KPK yang digunakan dalam kalimat imperatif hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(55) K
Setelah mengetahui pengertian tentang pasarseperti di atas, /
P
diskusikanlah bersama teman-teman kelompokmu !
K
untuk menjawab pertanyaan di bawah ini.
PolaPK
Pola PK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah empat
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(5® P K,
Jawablah I denganjelas!
(57) P K
Kemudian laporkan I kepada bapak dan ibu guru.
(58) P K
Jawablah / dengan lengkap.
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(59) P K
Diskusikanbersamakeldmpokmuftentang mamfaat dan
peranan bank di dalam pelaksanaan pembangunan.
3.1.2.2 Penerbit Angkasa
Buku pelajaran IPS terbitan Angk^a menggunakan empat macam
pola kalimat Pola-pola itu adalah sebagai berikut
Pola PS
Pola PS yang digunakan pada kalimat imperatif berjumlah lima
belas kalimat..Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(60) P S
Telitilah / mata uang itu!
(61) P S
Bawalah / uang logam dan uang kertasj
Pola PSK
Pola PSk yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 10
kalimat. Contoh kalimat itu adalah sebagai berikut
(62) P S K
Panjangkanlah / hasil kesimpulan kelompok ! pada papan
pajangam
(63) P S K
Bacakan f hasil kesimpulankelompokj didepantkelas,
PoiaPK
Pola PSk yang digunakan dalam kalimat imperatif beijumlah
sepuluh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(64) P K
Bekerjalah / dalam kelompokmu!
FolaKPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah dua
kalimat Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(65) K P
Setelah kegiatan pada buku paket kamu baca semua I tnaka
S
kerjakanlah / tugas-tugas di bawah ini.
(66) K P S
Untuk lebih jelasnya, / bacalah / buku paket IPS yang berhubungan
dengan pasar.
3.1.2.3 Penerbit Rosda
Buku pelajaran IPS terbitan Rosda pada kalimat interogatif hanya
menggunakan satu macam pola, yaitu pola PS. Pola itu berjumlah 116
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(67) P S
Mintalahf petunjuk Ibu gurumu!
(68) P S
Buatlah/gambarnya!
3.1.2.4 Penerbit Baiai Piistaka
Buku Pelajaran IPS terbitan Balai Pustaka pada kalimat imperatif
hanya menggunakan satu pola, yaitu pola PS dan berjumlah tujuh belas
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(69) P S
Berilah/ contoh-contohnya
(70) P S
Perhatikan! peta dunia!
3.1.2.5 Penerbit Anekaiimu
Buku pelajaran IPS terbitan Aneka Ilmu nienggunakan delapan
macam pola kalimat. Pola-pola itu adalah sebagai berikut
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 25
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(71; P S
Carilahl macam-macam bentuk uang.
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(72) P S
SebutkanI jenis pasar!
PoiaPSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah 23
kalimat. Contoh pola itu a^alah sebagai berikut.
(73) P S K
Gambarlahf peta Indonesia sederhana! bersama kelompokmu.
(74) P S K
Carilahf bacaanf tentangsuatu bahan tambang,
Pola PK
Pola PK' yang digunakan daiam kalimat imperatif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(75) P K
Tanyakanf pada petugas.
(76) P K
Jawablah/ dengan singkat!
PoIaPKK
Pola PKK yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(77) P K K
Carilahf bersama anggota kelompokmu! bagian-bagian hasil
pengolahan atau penyaringan minyak bumi.
(78) P K K
Carilahf bersama fxlompokmuf sebagian kecil saja dari lingkungan
sekolahmu.
Pola PKS
Pola PKS yang digunakan dalam kalimat imperatif berjumlah lima
kalimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(79) P K S
Tandailahf dengan wama yang berbeda-bedaf daerah atau Icota
tempat sumberdaya alam tambang berada.
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(SO) P K S
Amatilah dan tafsirkani baik-baiki gambar di atasl
PolaPKKS
Pola PKKS yang digunakan dalam kaiimat imperatif berjumlah
satu kaiimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(81) P K K S
Tafsirkani baik-baik/ dengan menarikj kesimpulanj gambar di atas!
PolaPSPK .
Poia PSPK yang digunakan dalam kaiimat imperatif berjumlah
satu kaiimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(82) P S P K
Jangan terlalu jauhl kamuj pergij bersama kelompok.
Pola KPK
Pola KPK yang digunakan dalam kaiimat imperatif berjumlah satu
kaiimat. Contoh pola-pola itu adalah sebagai berikut.
(83) K P K
Bersama anggota kelompok! datanglahj kepada nara sumber,
salah seorang petani sawahlladangjkebun.
Dari kelima penerbit di atas dapat dibuat tabel seperti berikut.
TABEL 2 FREKUENSI POLA KALIMAT IMPERATIF BUKU IPS
No. Pola Penerbit
Erlangga Angkasa Rosda Bp AI
1. PS 27 15 116 . 17 25
2. PSK 1 10 - - 23
3. PKS 1 - - 5
4. KPS 2 2 - - -
5. KPK 1 - - - 1
6. PK 4 1 - - 6
7. PKK - - - - 3
8. PKKS - - - - 1
9. PSPK - -
- . - " 1
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Pada Tabel 2 tampak sembilan pola kalimat imperatif pada buku
IPS. Seperti tampak pada tabel itu, kelima penerbit buku IPS memiliki
struktur kalimat berpola PS. Adapun frekuensi yang tertinggi adalah
Penerbit Rosda, yaitu 116 kalimat dan: frekuensi yang terendah adalah
Penerbit Angkasa, yaitu lima belas kalimat
3.2 Kalimat Interogatif
Kalimat Interogatif adalah kalimat yang, isinya menanyakan
sesuatu atau seseorang (TBBBI, 1988:288). Dalam buku IPS dan IPA
kalimat interogatif ditandai dengan> kata; tanya, partikel -kah yang
ditambahkan pada kata tanya atau. predikat, dan menggunakan tanda
tanya di akhir kalimat. Sama seperti kalimat imperatif, pada kalimat
interogatif pembicaraannya juga dikelompokkan atas dua, yaitu buku
pelajaran IPA dan buku pelajaran IPS.
3.2.1 Buku IPA
Sebagaimana telah disebutkan pada Bab Pendahuluan, buku IPA
yang dijadikan sampel penelitian diambil dari lima penerbit, yaitu
Penerbit Erlangga, Penerbit Angkasa, Penerbit Rosda, Penerbit Aneka
Ilmu, dan Penerbit Balai Pustaka. Ada beberapa pola yang digunakan
pada masing-masing penerbit.
3.2.1.1 Penerbit Erlangga
Buku pelajaran IPA terbitan Erlangga menggunakan empat macam
pola kalimat. Pola-pola itu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat imterogatif berjumlah 22
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
1-S4) P S
Apakah! yang dimaksud asteroid?
(S5) P S
Bagaimanal proses terjadinya gerhana matahari?
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PolaKSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(86) K S P
Pada waktu apa! gerhana bulan/ terjadi?
PolaiCPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(87) K P S
Kapan!terjadi!gerhana bulan?
PolaKSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya satu.
Contohnya adalah sebagai berikut.
(88) K S P O
Pada waktu apa! tumbuhanj memasakj makanan ?
3.2.1.2 PenerbitAngkasa
Buku pelajaran IPA terbitan Angkasa menggunakan tiga macam
pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut.
Poia PS
Pola PS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah ernpat
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(89) P S
Adakahi hat yanganeh kamu rasakan ?
(90) P S
Mengapal bagianterang tadi bisa kamu lihat ?
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(91) P S K
Adakah! gaya dorong dan gaya tarikf^imtukbisa melangkahkan
kakimu?
(92) P S. K
Adakah! kamu memerlukan ener^j untuk dapat mengangkat kursimu?
PolaKPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(93) K P S
Untuk dapat menyobek, apakahf kamu memerlukan gaya ?
(94) K P S
Sewaktu-waktuj apaf yang terjadi pada bulan karena berputar
mengelilingi bumi?
3.2.U Penerbit Rosda
Buku pelajaran IPA terbitan Rosda pada kalimat interogatif
menggunakan empat macam pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah 65
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(95) P S
Yang manakah/yang akan ditiru?
(96) P S
Apaj yang perlu kau camkan ?
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(97) P ' S K
Bagaimandkah! dengan dafiarmdkananj selama seminggu itu?
(98) P S K
Apakahf yang terjadif biladi mtdut tidak terdapatair liur?
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PolaPKS
,.Ppla PKS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(99) P K S
yy.Jerlihatlah/ olehmul cahaya di dinding?
Pola KPS
, , Ppla KPS yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(100) 'K P S
Andaikata matahari lenyapf dapatkahj kita melihat bulan ?
(101) K P S
Jika di Indonesia dalam keadaan siangf negara manakahlyang
dalam keadaan malam had.
3.2.1.4 Penerbit Balai Pustaka
.  Buku Pelajaran IPA terbitan Balai Pustaka pada kalimat intero
gatif; terdiri atas kalimat interogatif yang satu klausa dan yang dua
klausa. Kalimat interogatif yang terdiri atas satu klausa menggunakan
dua pola, yaitu pola PS (berjumlah seratus empat kalimat) dan pola
PSK.(bjerjumlah sembilan belas kalimat). Ada pun kalimat interogatif
yang terdiri atas dua klausa terdiri atas satu jenis, yaitu yang
berhubungan subordinatif. Kalimat interogatif yang mempunyai
hubungan subordinatif ini terdiri atas dua jenis, yaitu induk kalimat
mendahului anak kalimat dan anak kalimat mendahului induk kalimat.
Jenis yang pertama berjumlah lima belas kalimat dan yang jenis kedua
berjumlah tiga kalimat. Masing-masing contoh kalimatnya akan ditulis
di bavvah ini.
Kalimat Imperatlf yang Terdiri atas Satu Klausa
Pola PS
Contoh:
(102) P S
ApakahlyangmenjadiswttbermakananUu?
(103) -iv P S
Bagamumakdklmuawsia ?
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Pola PSK
(104) P S K
Apakahf yang ada pada bagian akar! daripohon itu?
(105) P S K
Berapakahf pertambahan penduduk desa SukatanU tiap tahun ?
3.2.1.4.2 Kalimat Imperatif yang TerdiriatasDua Klausa
(106) Apa yang akan terjadi kalau tumbuhan yang masih muda
disadap?
(107) Tahukah kamu apa afdbatnya apabila akar tidak dapat
menembus tanah ?
(108) Jika mereka akan membandingkan percobaan masing-masing,
apanya yang harus diusahakan sana ?
(109) Bileci sakelar tidak ditekan, lampu manakah yang tidak
menyala?
3.2.1.5 Penerbit Intan Pariwara
Buku Pelajaran IPA terbitan Penerbit Intan Pariwara pada kalimat
interogatif menggunakan tiga macam pola. Pola-pola itu adalah
sebagai berikut
Pola PS
Posa PS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah 23
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(110) P S
Apakahf yang disebut sebagai stomata?
(111) P S
Bagaimanaj tumbuhan membuat makanannya sendiri ^
(112) P S
Mengapaj sinar matahari pagi sehat untuk fdta ?
Pola PSK
Pola PS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(113) P S K
Apakahl makanan yang enak ituf selalu sehat?
PolaKSP
Poia KSP yangdigunakan pada kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
( 1 14) K S P
Pada waktu siang atau malamkah! tumbuhan hijaul bemapas?
( 1 15) K S P
Pada waktu siang atau malamkah! tumbuhan hijauf berfotosintesa ?
Dari kelima penerbit di atas kita dapat membuat tabel frekuensi
dan pola kalimat yang digunakan dalam buku IPA.
TABEL 3 FREKUENSI POLA KALIMAT INTEROGATIF BUKU PA
No Pola
Penerbit
Erlangga Angkasa Rosda BP IP
1. PS 22 14 65 104 23
2. KSP 1 2 2 - -
3. KPS 1 2 2 - -
4. KSPO 1 - - - -
5. PSK - - 2 19 1
6. PKS - 3 1 - -
7. IK-AK - - - 15 -
8. AK-IK - - - 3
Tabel 3 memperlihatkan delapan pola kalimat interogatif pada
buku IPA. Pola PS pada tabel itu tampak dimiliki oleh kelimat
penerbit. Frekuensi pola PS yang tertinggi kelima penerbit. Frekuensi
pola yang tertinggi dimiliki oleh Penerbit Balai Pustaka, yaitu
berjumlah seratus em pat kalimat, sedangkan frekuensi yang terendah
dimiliki oleh Penerbit Erlangga, yaitu berjumlah 22 kalimat.
67
3.2.2 Buku IPS
Sama seperti yang terdapat pada buku IPA^ pada buku IPS juga
ada iima penerbit yang dijadikan sampel daiam penelitian ini, yaitu
Penerbit Erlangga, Penerbit Angkasa, Penerbit Rosda, Penerbit Aneka
Ilmu, dan Penerbit Balai Pustaka. Setiap penerbit menggunakan
beberapa macam polakalimat.
3.2.2.1 Penerbit Erlangga
Buku pelajaran IPS terbitan Erlangga menggunakan lima macam
pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan kalimat interogatif berjumlah 23 kalimat.
Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(116) P S
Apakahfyang dimaksud pasar mingguan itu?
(117) P S
Mengapa! pemerintah menyusun RAPBN setahun sekali?
Pola SPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola ini adalah sebagai berikut.
(118) S P K
Kekayaan alam Indonesia/ dimanfaatkan/ untukapa?
(119) S P K
Bensin dan solar/ biasanya digunakan/ untukmengisi bahan bakar
kendaraan apa?
Pola SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(120) S P O
Penerimaan negara/ meliputi/ beberapa macam ?
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PolaSPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(121) S P Pel
PenetapanAPBNI diatur/ olehsiapa?
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat interogatif hanya. satu.
Contoh pola ini adalah sebagai berikut.
(122) K P S
Untuk membangun jalan ray a! biasanya menggunakan! pelapis
dari apa?
3.2.2.2 Penerbit Angkasa
Buku pelajaran IPS terbitan Angkasa menggunakan tiga macam
pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut
Pola PS
(123) P S
Apa sajaf yang tertuUspada kedua uang itu?
(124) P S
Apa pula/ tugas Bank Indonesia ?
PolaPSK
Pola PSK yang digunakan pada kalimat interogatif ini hanya satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(125) P S K
Pemahkahf kamuf ke pasar?
Pola Klausa Induk mendahului Klausa Anak
Pola ini yang digunakan dalam kalimat interogatif berjumlah enam
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(126) IK AK
Apa sanksinya/ jika ada orangyangmemalsukan uang?
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(127) IK aK
Apa keuntungan dan kerugianf jika kamu menukai'kan uangmu
dengan dollar Amerika?
(128) IK AK
Apa keuntungannya! jika seluruh atau sebagian penduduk tidak
mau membayar pajak?
(129) IK aK
Apa afdbatnya/ jika seluruh atau sebagian penduduk tidak mau
membayar pajak?
3.2.2.3 Penerbit Aneka llmu
Buku pelajaran IPS terbitan Aneka llmu pada kalimat interogatif
menggunakan empat macam pola. Pola-pola itu adalah sebagai berikut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah 41
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(130) P S
Apa! yang disebut uang giral?
(131) P S
Apakah!fimgsi uang?
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(132) P S K
Apakahf semua bank! diberi hak cipta uang?
(133) P S K
Adakah! tambak udangf di daerahmu?
PoIalCPS
Pola KPS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(134) K- P ^ .
Kscuuli detigan penghematcinl dengan cara apakah/ pelestarian
kekayaan alam Jdta ?
(135) K- P ■S .
Kecmli tanah endapani tanah apakah! yang kita kenal?
Pola PKS
Pola PKS yang digunakan pada kalimat interogatif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(136) P K S
Adakahl di tempat tinggalmul warga yang memiliki ternak?
^  '^Mengapal sekarangi Indonesia disebut sebagai negara yang sudah
swasembada beras?
3.2.2.4 Penerbit Balai Piistaka
Buku pelajaran IPS terbitan Balai Pustaka pada kalimat interogatif
hanya menggunakan satu macam pola, yaitu pola PS. Contoh pola itu
adalah sebagai berikut.
(138) P S
Apalyang dimaksud dengan somber kekayaan alam yang dapat
diperbaharui?
(139) P S
Mengapaf pendudukpedesaan lebih jarang dari penduduk
perkotaan?
3.2.2.5 Penerbit Rosda
Buku pelajaran IPS terbitan Rosda kalimat interogatif yang berupa
satu klausa hanya menggunakan satu pola, yaitu PS. Pola ini berjumlah
144 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(140) P S
Apa saja!pengeluaranpembangunan itu?
(141) P S
Siapal yang mengawasi jalannya pembangunan ?
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Buku IPS terbitan Rosda pada kalimat interogatif yang terdiri atas
dua klausa menggunakan satu-pola, yaitu pola induk kalimat (IK)
mendahului anak kalimat (AK). Kedua klausa ini dihubungkan dengan
konjungtor bila atau apabila yang menyatakammakna hubungan syarat
atau pengandaian. Pola ini berjumlah tiga kalimat. Contoh pola itu
adalah sebagai beriktit.
(142) IK AK
Apa yang akan terjadil bila mata air kering?
(143) IK AK
Tindakan apa yang semestinya dilakukanf bila seseorang ingin
mengambil hasil hutan?
(144) IK AK
Apa yang akan kamu lakukanf apabila kamu menetap di daerah
yangtandus?
Uraian di atas dapat dibuat tabel seperti berikut irii.
TABE 4 FREKUENSI POLA KALIMAT INTEROGATIF BUKU IPS
No Pola
Penerbit
Erlangga Angicasa Rosda BP A1
1. PS 23 5 144 22 41
2. SPK 2 — n n
3. SPG 1 - : - - - -
4. SPPel 1 - -
•
-
5. KPS 1 - -■ -  • 2
6. PSK - 1 - -
7.. PKS -- ■ -  , 2
8. IK-AK
- 6 - 5
Tabel 4 memperlihatkan delapan kalimat interogatif pada buku IPS.
Pola PS pada tabel itu tampak dimiliki oleh kelima penerbit. Frekuensi
pola PS yang tertinggi kelima penerbit. Frekuensi pola yang tertinggi
dimiliki oleh penerbit Rosda, yaitu berjumlah seratus empat kalimat,
sedangkan frekuensi yang terendah dimiliki oleh penerbit Angkasa,
yaitu berjumlah empat belas kalimat.
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33 KalimatDeklaratif
Kalimat deklaratif umumnya digunakan oleh pembicara/penulis
untuk membuat peroyataan sehingga isinya merupakan. berita bagi
pendengar atau pembaca 1993:389)^ Dalam bukiK lPA dan
IPS kalimat deklaratif ada yang berurutan biasa dan ada pula yang
benirutan inversi. Sama dengan kalimat imperatif dan kalimat
interogati^ pembicaraannya juga. dikelompokkan ataa dua^ yaitu buku
pelajaran IPA dan biiku pelajaian IPS.
33.1Buki^IPA
Sebagaimana telah disebutkan pada Bab Pendahuluan, buku
PelajamrtJPA yang dijadikan sampel penelitian diambil dari lima
penerbit, yaitu penerbit.Erlanggay. penerbit Angkasa^ penerbit Rosda^
penerbit Aneka Ilmu, dan Penerbit Balai Pustaka. Ada^ beberapa pola
33.1.1 Penerbit Erlangga
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPA terbitan
Erlangga terdiri atas satu klausa dan dua klausa^
a. Kalimat Deklaratif yang Terdlrl atas Satu Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu klausa menggunakan tujuh
belas pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan
disebutkan seperti berikut ini.
PdlaSPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 76
kalimat. Contoh pola itu adalaksebaggi berikut.
(145) S P
Zat organikyangdiserap oleh tumbuhan dari dalam tanahl berupaf
Pel
air, mineral dcav garam-gariam.
(146) S P Pel
Bahdn bakar tumbuhanfadaldhfoksigen.
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PolaSPO
Pola SPO yang digunakan-^lam-kalimat dekl^iatif berjumlah
sebelas kalimat. Contoh pola ituradalah sebagai berikut.
(147) S P O
Setiap tumbuhanj mempunyai/ bagian-bagian yang masing-masing
.mempmyaiiugasuntukkelangsunganJiidupnya.
(148) S P O
Semua makhluk hidupl pastimemerlukanl makanan.
PolaSPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumiah 24
kalimat. Gontoh pola ituadalahsebagai berikut.
(149) S P K
Sisa makanan yang tidak diperlukanl terns masuk! ke usus halus.
(150) S P K
Gerhana mataharif terjadif pada waktu siang harL
Pola SP
Pola SP vang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
puluh. Contoh pola itu adalah s^^i berikut.
(151) S P ^
Lamanya gerhana bulanf kurang lebUt 6 jam.
(152) -5 P
Peredaran bumimengeUlingimatahari/ tidak dapatdisaksikan.
Pola SPOPel
Pola SPOPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(153) S P O Pel
Akarl mengisapl makanani melaluiserabut'serabutnya yang disebut
dengan buiu-bulutUcar.
(154) S P O Pel
'BalanfmelakukanI revolusil sekaliputaran selamasatu tahun.
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PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
delapan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(155) S P O K
Tumbuhanf memperolehl makananf dari dalam tanah berupa
zat organik.
(156) 5 P O K
Kerongkongan! mendorongj makananf ke arah lambung.
Pola KSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
1 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(157) K S P C
Untuk mendapatkan makanan! tumbuhan! mengisapl air dan
K
mineralf dari dalam tanah.
Pola SKPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(158) S K P Pel
Zat organik! oleh tumbuhan/ diubahf menjadi zat organik.
Pola KSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
16 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(159) K S
Pada peristiwa inilahf bahan yang tadinya berenergi rendahf
P  Pel
diubahf menjadi bahan yang berenergi tinggi.
(160) K
Sebelum dan sesudah masuk dalam bayangan inti (umbra)/
S  P Pel
bulan/ b^radaf di bayangan penumbra.
75
Pola SPPelK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(161) 5 P Pel K
Oksogen/ diserap/ oleh tumbuhan/ melalui...
(162) S P Pel
Berbagai bahan manakanan tersebid! akan diolahf oleh alat
K  ' n' "
pence maani di dalam tanah.
PolaKSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 46
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(163) K S P
Pada pengeluaran oksogenjf sebagian energH dilepaskan.
(164) K
Selain makanan Hants mengandung zat-zat yang cidkupl
S  P
makanan! hams dalam jumlah yang cukup, artinya tidak terlalu
banyakdantidakterlalusedUdt.
Pola KSPO
Poia KSPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(165) K S P O
Selama hidupf Idtaifnengalamij dua kali perubahan susunan gigi.
(166) K S P
Pada waktu makanf gigilmemotongf memecah, dan menggilingf
O
makanan.
PolaSPKK
Pola SPKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(167) S P K K
Zat anorganik inif dibawaj kedaunj untuk dimasak.
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PoIaSPKBel
Pola SPKPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(168) S P K
Sari-sari tersebutf diedarkan! ke seluruh bagian tumbuhanf oleh
Pel
pembuluh tipis yang digunakan untuk bahan pembentukan set
baru sebagai pengganti set yang rusak, untuk gerak, untuk
pemafasan, dan sebagainya,
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(169) K
Apabilasebagianatauseluruhnya bulan masuk ke dalam
P  S
bayangan pemumbraf maka terjadilah/ gerhana bulan sebagian,
PoiaKKSP
Pola KKSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(170) K K
Seperti telah kamupelajari di kelas Illy! bahwa selain bulat,/
S  P
bulan ini/ berputar juga.
PolaKPPel
Pola KPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(171) K P Pel
Dari akan, air dan mineral/ dibawaj ke dalam melalui
pembuluh kayu untuk dimasak,
(172) K P
Daampenyusunan menu/ perbtd^erhatikan/ nilai-nilaigizi.
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b. Kalimat Deklaratif yang terdiriatas Dua Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas dua klausa menggunakan satu
pola, yaitu klausa yang mempunyai hubungan koordinatif gabungan
yang ditandai dengan kata dan dan tanda koma. Yang ditandai dengan
kata danberjumiah satu kalimat dan yang ditandai koma berjumlah dua
kalimat. Contoh-contohnya akan disebutkan seperti berikut ini.
(173) Di sini sisa makanan mengalami proses pembusukan dart akhimya
dibuang melailui anus.
(174) Mahkota adalah bagian gigi yang terletak di atas gusi, mahkota
gigi ini dilapisi bahan yang sangat keras yang disebut email, leher
gigi terletak di bawah mahkota.
(175) Hasil pencemaan tidak semua berguna untuk tubuh, ada sebagian
yang dikeluarkan sebagai kotoran/feses.
3.3.1.2 Penerl)it Angkasa
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPA terbitan
Angkasa terdiri atas satu klausa dan dua klausa.
a. Kalimat Deklaratif yang terdiri atas SatuKlausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu klausa menggunakan
sebelas pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan
disebutkan seperti berikut ini.
PplaSPPel
Pola KPPel yang digunakan dalain kalimat deklaratif berjumlah
dua belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(176) S P Pel
Macam gay a! tergantung! dari benda yang menghdsilkan gaya.
(177) s P Pel
Penanggalan tahun Komariahljuga disebut!penanggalan Hijrah.
Pola SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(178) S P O
Bumif menghasilkan! gaya tarik burnt
(179) S P O
Pokok bahasan irtil membahasf tentang definisi gaya, pengaruh
gaya dan alat ukur serta satuan gay a, sumber gaya.
PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(180) S P O K
TumbuhanI memperolehl makanani dari tanah.
(181) S P O K
HewanI memperolehl makanani dari hewan lain atau tumbuhan.
Pola SKP
Pola SKP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(182) S K
Manusiaj untuk memperoleh bahan energi dan bahan pertumbuhan
P
tubuh/harus makan.
Pola KSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(183) K S P
Selain syarat tersebut,! makanan yang kita makanj harus memenuhij
O
syarat makanan sehatyaitusteril, bersih, segar, dimasak, tidak
beracun, dan bergizt
PoIaKSPK
Pola KSPR yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(ISA) K S P K
Selain iiu^l macam gaya! juga dihubungkan!dengan witukapa gaya
itu digunakan atau hasil gaya yang diakibatkan.
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(185) P S K
Ada! 5 bentuk hidangan makanan/ menurut zat yang tersedia
yaitiL,,,
Pola KSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(186) K S
Pada waktu bola berada diAy! bagian yang terangpada bola/
P
dapat atau tidak dapat dilihat.
Pola SP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(187) S P
Jumlah lingkaranyang kamu buatj sebanyakjwnlah anakyang
menjadi planet.
Pola SKPPel
Pola SKPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(188) S K P
Keadaan yang semula gelap atau terangf sekarangi menjadi/
Pel
gelap atau terang.
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(1.89) S
Berdasarkan percobaan danpengamatan gambarl maka
K  P Pel
bentuk bulan yang terlihat daripercobaan di atas/ ialah/...
Pola SPOPel
Pola SPOPel yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
dua belas kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(190) S P O Pel
Anakyang menjadi mataharif mencatatj waktu! memakai arloji
(stop watt).
b. Kaiimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Klausa yang Mempunyai HubunganKoordinatif
Klausa yang Mempunyai Hubungan Koordinatif ditandai dengan
kata sedangkan (menyatakan hubungan perlawanan), klausa ber
jumlah dua buah. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(191) Titik A letaknya ke arah matay sedangkan B berlawanan
dengan mata.
(192) Satu orang berada di tengah sebagai matahari sedangkan
sebagai planet.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
pola, yaitu induk kaiimat mendahuiui anak kaiimat dan anak kaiimat
mendahului induk kaiimat. Pola yang berupa induk kaiimat men
dahuiui anak kaiimat berjumlah satu buah dan poia yang berupa anak
kaiimat mendahuiui induk kaiimat berjumiah satu buah. Berikut contoh-
contohnya.
(193) Makanan kemudian dicema I I agar menjadi sati makanan yang
dapatdiolah dalam sel tubuh^
(194) Jika makanan menjadi berwama hijau atau biru tua // berarti ada
zattepung.
(195) Hasil-hasil kekayaan alam yang lam tetap digali, dicari, dan
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^lah H supaya dapat dijadikan sumber penerimaan pendapatan
negarayanglain.
(196) Apabila DPR menyetujidf I IRAPBN tersebut ditetapkan menjadi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. (APBN).
3.3.1.3 Penerbit Baiai Pustaka
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPA terbitan
Balai Pustaka terdiri atas satu klausa. Kalimat deklaratif yang terdiri
atas satu klausa menggunakan lima belas pola kalimat. Macam pola
beserta cx)ntoh-contohnya akan disebutkan seperti berikut ini.
PolaSP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah lima
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(197) S P
Manusia / terus bertambah.
(198) S P
Kamu / dapat mati hangus.
Pola KSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(199) K S P
Makin banyak lagi /hutan / dibuka.
(200) K S P
Pada batu baterai / tegangan listriknya /kecil.'
PolaSPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
tujuh belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(201) S P O
Listrik / memudahkan / kehidupan kita.
(202) S P O
Kita / juga dapat membeli / telur puyuh dan telur itik.
S2
(203)/ S P O
Kebanyak orang / pasti pemah melihat / Upas atau coro.
PolaKSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
empat kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(204) K S P
Di rumah, di sekolah, dan di kantor / orang / menggunakan /
O
listrik.
(205) K S P O
Beberapa hari kemudian / mereka / membandingkan / hasil
percobaan.
PolaSPPel
Pola KSPO yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah 34
kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(206) S P Pel
Listrik yang mengalir / disebut / artts listrik,
(207) S P Pel
Sakelar sederhana / dapat dibuat / sendirL
(208) S P Pel
Masing-masing lampu / dialir / arus listrik tersendiri.
Pola KSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(209) K S P Pel
Sekejap mata / segalanya I musnah dimakan / si jago merah,
(210) K S P
Dengan bertambahnya penduduk / daerah pertanian / terpaksa
Pel
dirombak menjadi / daerah perwnahan.
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Pola SPPelk yang diguhakan dalam kaUmat dekWratif berjumlah
delapan kalimat. Contoh pola itu adalahsebagai^berikut. .
(211) S P Pel
Bertelur / merupakan / cara berkembang biakyang tazim j d;'
padahewan. ' j..,;: \:v;
(212) ^ S P ' Pel K • :
Masing-masinglampu ImempunyavhhubmganI dengan kedua
kutubbaterai. Yh
Pola SKPPel^--
Pola SKPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif beij^umlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut. ^ ^ '
(213)''''"' " \y..
Putik / seringkati / berupd / hotdl dengan leher lurus ddri
panjang. ,
'(2i4);'""'" s"''' • ' n p^i
Pencatatan data / seperti sebelumn^a. / tinggc^l d^ambah / ba-
risnya. " ' .'V..",
PolaSPK i
i Pola SKP yang digunakan dalam kalimatideklaratif berjumlah tiga
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut. : r j ,
(215) , 5 P K ?
Banyak pohon / ditebang / wituk semuaitu, \ ^ •
(216) S P : K
PolaKSPK '
Pola SKP ykng di^nakan dalam kalteafedeklaratif fe^  13
kalimat. Contofe^j^Ia itiiadialahseba^ - : t i r i.;;
(217) K S P . . K
lit
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(218) K S P
Pada umumnya / hewan muda yang keluar tersebut I miripf
K
dengan dewasanya,
PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(219) S P O K
Murid lainnya / menyiram/ biji-biji kacang itu ! dengan air
hujan yang ditampung di lapangan,
(220) S P O K
Kita / sudah mengenal / kegtmaan listrik / sejak kecil
PolaKSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
tiga kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(221) K S P O K
Sekarang ini / kita / dapat membeli / telur ayam / di mana- mana.
(222) K S P O K
Di SMP / kamu / dapat mempelajari / prinsip kerja / tiap alat-
alat tersebut.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(223) P S
Terjadi / peperangan.
(224) P S
Ada juga / hewan muda yang tidak mirip dengan induknya.
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh poladtu adalah sebagai berikut.
(225) K P S
Dengan cara inil dapat diperoleh / tanaman-tananumbaru
vans bermacam-macam,
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(226) K P S
Pada tumbuhan / juga terjadi / halyang serupa.
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah lima
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(227) P S K
Itulah / kegimaan sekering / di rumah dan di kendaraan bermotor.
(228) ' P n S • ' ^
Masih banyak lagi / kegunaan listrik / dalam kehidupan Mta.
3 J.1.4 Penerbit Rosda
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku Pelajaran tPA terbitan
Penerbit Rosda terdiri atas satu klausa dan dua klausa.
a. Kalimat Deklaratif yang terdiri atas Satu Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu klausa menggunakan 26
pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan disebutkan
seperti berikut ini.
PoiaKSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(229) K S P
Bagi anak yang sedang tumbuh / zat protein ini / sangat diperlukam
(230) K S P
Setiap hari f iota I makam
Pola KSPK
Pola KSPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(231) K S P K
Di dalam ususini f makanan f dihaluskan lagi J dengan bantuan
. zat-zat yang dikeluarkan dari pankreas dan zat empedu.
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(232) K S P K
Sebagian besar /penghancuran itu / terjadi / di dalam lambmg
danusus.
PolaKSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumiah
enam kaiimat. Contoh poia itu adalah sebagai berikut.
(233) K S P O
bengan bantuan lidah ini / fdta / dapat merasakan / pahit atau
manisnyamakanan,
(234) K S P O
. Itulah sebabnya / Idta / memakan / makanan yang banyak
mengandung vitamin.
PolaKSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumiah
enam kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(235) K S P O
Sayang sekali / tidak semua tanah / mengandung / zat-zat makanan /
K
yang diperlukan tumbuhan.
(236) K S P O
Pada gambar di bawah ini! kamu ! akan melihat f beberapa
K
makanan ! yang banyak mengandung vitamin A.
PolaKPSK
Pola KPSK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumiah
empat kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(237) K P S
Di dalam usus besar / tidak,terjadi / pencemaan makanan dan
K
peresapanzat makanan / kecuaU peresapan air.
(238) . iC > S K
Di dalam tanah I terdapat^l zat-zat makanan J yang diperlukan
tumbuhan^
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PolaKSPK
Pola KSPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(239) K S P K
Hampir 99% f tulang / terdiri / atas kalsium.
(240) K S P K
Sekarang / orang / dapat menerangkan I tentang tefjadinya
gerhana bulan.
PolaKPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(241) K P S
Dalam ilmu gizi / sering Hta dengar / istilah makanan seimbang,
(242) K P S
Untlik penyembuhan seperti di atas / diperlukan / zat protein
yang cukup.
Pola SPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(243) S P O
Suatu sajian makanan / mengandung / unsur-unsur karbohidraty
K
proteiriy lemdk, mineral dan vitamin / secara seimbang sesuai
dengan keperluan tubuh.
PoIaSPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 51
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(244) S P Pel
Keteraturan makanan / merupakan / sikapyang baik.
'(245) S P Pel
Makanan seimbang / ialah / suatu makanan yang terdapat
unsur- unsur yang diperlukan tubuh.
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PolaSPPelK
Pola SPPelk yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjuntlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(246) S P Pel K
Zat ini / merupakan / sumber tenaga / imtuk beijalan, bekerja
keras, dan tain-lain.
PoIaSP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumiah dua
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(247) S P
Peresapan zat makanan oleh tubuh dan usus halus ini / sangat
banyaksekali.
(248) S P
Semua orang / ingin selalu sehat.
Pola SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumiah tiga
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(249) S P O
Orang yang kekurangan zat yodium / akanmenderita / penyafdt
gondok.
(250) S P O
Kita / sering mendengar / istilah makanan seimbang.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumiah
delapan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(251) P S
Tidak ada / orang yang menginginkan sakit.
(252) P S
Telah dikatakan / bahwa kita perlu bermacam-macam makanan.
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PolaSK
Pola SK yang idigunakan dalam kalimat deklaratif berjumlak lima
kaiimat. Contoh poia itu adalah sebagai berikut
(253) 5 K
Makanan yang banyak mengandimg vitamin I misalnya buah-
buahan terutama yang berwarna.
(254) S
Makanan yang hanya terdiri dari makanan yang mengandung
K
karbohidrat saja / seperti nasi atau kentang,
PolaPSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(255) P S
Banyak / di antara makanan kita yang mengandung lemakf
K
misalnya kelapay kemiri, makanan yang digoreng dengan
minyaKelapa, mentega, minyakikan, kacangtanah,
(256) P S K
Ada / bagian akaryang dapat ditembus air! yaituyang diseut
buiu akar.
PolaSKP
Pola SKP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(257) S K P
Bulu'bulu akar / pada akar-akar tanaman yang dewasa / sukar
dilihat
(258) S K P
Makanan f di dalam mulut I dikunyah.
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PolaSPK
PolaSPK yang digiinakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 61
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(259) S P
Penghancuran karbohidrat menjadi zat gula / tidak semua
K
terjadi / di dalam muluL
(260) S P K
Kesehatan tubuh / sangat dipengaruhi / oleh makanan yang kita
makan.
Pola SPKK
Pola SPKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
lima kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(261) S P K K
Berjenis-jenis makanan / kita makan / setiap hari / baik makanan
yang dimasak ataupun tidak.
(262) S P K K
Lemak / meresap f ke dalam tubuh / melalui pembuluh-pembu-
luh yang disebutpembuluh getah bening.
Pola KSPKK
Pola KSPPKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(263) K
Di dalam daun atau bagian batangyang berwama hijau / zat-zat
S  P
hijau / zat-zat yang diangkut dari dalam tanah itu / diolah
K  K
I oleh zat hijau daun / menjadi makanan yang biasa disebut zat
gula, karbohidraty lemak, dan protein.
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PolaKPSl^
Pola KPSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(264) K P S
Untuk vitamin-vitamin itu / diberi / nama-nama tertentw /
K
Vitamin Aj vitamin By vitamin Cj vitamin D, dan sebagainya.
PolaKSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(265) K S
Pada waktu matahari terbenam / awan dan gunungyang
P  Pel
iifiggt / masih / kelihatan terang.
Pola KKPS
Pola KKPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(266) K K P
Pada tanggal 11 Juni 1983 / dilndonesia / pemah terjadi /
S
gerhana matahari total
PolaSKK
Pola SKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(267) S K K
Penyelidikan / terakhir ! dengan Apollo 17, bulan Desember.
b. Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Klausayag mempunyai Hubungan Koordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif ditandai dengan
kata dan, tanda koma (menyatakan gabungan) dan (menyatakan
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pertentangaa). Klausa koordinatif yang dihubungkan dengai^kata^^n
berjumlah 23 buah, klausa koordinatif yang dihubungkan dengan tanda
koma berjumlah enam buah, dan klausa koordinatif yang dihubungkan
dengan tetapi berjumlah sembilan buah, berjumlah dua buah. Masing-
masihg contohnya adalah sebagai berikut.
(268) Gigi menghancurkan dan memotohg-motong makanan.
(269) Makanan dipijit dan didorong ke satu drah.
(270) Makanan yang dapat dicema digmakan tubuh, makanan yang
tidakdapatdicemadikeluarkanolehtubuh,
(111) Tanpa protein tubuh kita tidak akan menjadi besar, tubuh kita
sendiri tidak dapat membuat protein
(272) Bumi tidak mengeluarkan cahaya sendiri tetapi mendapat cahaya
dari matahari
(273) Sebenamya bukan matahari mengelilingi bumi tetapi bumi
berputar pada sumbunya dari arah barat ke arah timur.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
klausa, yaitu induk kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Pola yang berupa induk kalimat menda
hului anak kalimat berjumlah tujuh belas buah dan pola yang berupa
anak kalimat mendahului induk kalimat berjumlah dua belas buah. Berikut
contoh-contohnya.
(274) IK
Fotosintesis pada tumbuhan hanya akan berlangsung I
AK
bila ada zat hijau daun,
(275) IK
Sebagian besar dari akar itudilapisi oleh kulityangtebal dan
AK
kuat! sehingga tidak dapiUdimasuki oleh air.
(276) AK ,, IK
Bila kita mencabut sebuah tumbuhan ! akan tampak bagian
tumbuhan yang ada dl^lamtcmah.
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(277) AK IK
Bila kamumemupuktanakdengamZA atau Urea artinya
kamu memperkaya tanah dengan nitrogen.
Klausa yang Mempiinyai HubungaivKoordinatif dan Subordinatif
(Campuran)
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif dan Sekaligus
subordinatif beijumlah tiga buah. Contohnya sebagai berikut.
(278) Ketika akan memasuki orbit bulan roket ketiga ditembakkan
lagidan mengorbitlah kapal tersebut selama sepuluh kali.
(279) Setelah mengorbit 2-3 kalij roket yan kedua ditembakkan dan
meluncurlah kapal ruang angkasa itu menuju bulan dalam
waktu 66 jam.
33.1.5 Penerbit Intan Parlwara
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku peiajaran IPA terbitan
Intan Pariwara terdiri atas satu klausa dan dua klausa.
a. Kalimat Deklaratif yang terdiri atas Satu Klaiisa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu klausa menggunakan
delapan belas pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya
akan disebutkan seperti berikut ini.
Pola SP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 46
kalimat. contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(280) S p
Bagian bulan yang menghadap bumi / selalu sama.
(281) S P
Gerhana matahari total / sangat indah.
SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(282) S P o
Kita / takpemah / melihat bagian bulan yang membelakangi kita.
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(283) S P O
Bulan / tidak mempunyai! cahaya mataharL
SPPel
Pola SPPel yang diguhakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua puluh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(284) S P Pel
Selangwaktu berotasi / sama dengan / selang waktu bulan ber-
evolusi.
(285) S P Pel
Sinar bulan yang terlUiat dari bumi / adalah / sinar matahari yang
dipantulkannya.
PolaSPOKK
Pola SPOKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(286) S P O K
Bumi / melakukan / sekali revolusi / terhadap matahari j selama
K
setahunatau365 hari6jam9menit lOdetik.
Pola SPPelK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
lima kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(287) S P Pel K
Revolusi I ialah / gerakan berputar / mengelilingi sesudtu.
(288) S P
Tahun-tahun yang mengalami penambahan 1 hari / disebut /
Pel K
sebagai tahun kabisatj I misalnya tahun 1200,1600,1800,1984,
1988, dan 2000.
PoiaKSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(289) K S P
Di 841 bulan / nampak lebih separoh,
(290) ^ K S
Kurang lebih dm sampai lima jam kemudian, / lambmg!
P
kosorig kembali.
Pol»^ SPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah tiga
puluh satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebasai berikut.
(291) S p
Selang waktu revolusi bulan terhadap bumi / sering digunakan!
K
sebagai dasar penanggalan Komariah atau penanggalan Bulan,
(292) 5 P K
Penambahan itu / dilakukanj padatanggal 2 FebruarL
Pola SPKK
Pola SPKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
tujuh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(293) S p K
Pengaruh revolusi dan rotasibumi / digunakan / sebagai dasar
K
penanggalan matahari jyaitu ditetapkan bahwa 1 hari lamanya
24 jam dansetahun 365 harL
(294) S P K
Bulan j berevolusi j terhadap bumi selama 2 hari 2 jam 44
K
menit 3 detik, fyaitu sejak bulan baru sampai dengan bulan
matahari,
PolaKSPK
Pola KSPK yang digunakantdalam kalimat deklaratif berjumlah
tiga belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(295) K S P K
Selain berotasi / bumi / juga berevolusi i terhadap matahari.
(296) K S F K
Bagian pertamal usus halusMdalah / usus 12jariatau
deodenum.
PolaKKSPK
Pola KKSPK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
satu kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(297) K K S
Untuk memudahlan / dalam penanggalan Komariah /1 bulanf
P  K .
dibulatkan / menjadi 29^5 hari.
PolaKSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
satu kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(298) K S P O
Sekurang'kurangnyay / bulan / melakukan / iiga gerakan
K
sekaligusy fyaitu berotasi pada porosnya, berevolusi terhadap
bumi, dan bersama-sama bumi berevolusi terhadap matahari.
PolaKKSPOK
Pola KKSPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif Jjerjumlah
satti kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(299) K K S
Akibat pembulatan itu, f agar sesucd kembali f kita harus
P  , O K
menambahkan / satu hari / pada tahun kabisatnya.
PolaKSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
1 kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
97
(300) K S
Kurang lebih 47 tahun sebelumMasehi, / Kaisar Romawi
P  O
bemama Julius Caesar / menambahkan / hari / untuk
tahun-tahun yang habis dibagi empat,
Pola KSPPel
Pola. KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(301) K S P ^ Pel
Pada saat ini / bulan / disebut / bulan sabit atau burnt timbul.
PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(302) S P O
hasil reaksi itu / menghasilkan / air^ karbondioksida dan
K
energi / untuk tumbuh dan berkembang.
(303) S P o K
Manusia / mengeruk/ semua kekayaan alami tanpa berpikir
panjang.
Pola KPS
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(304) K P
Pada zaman dahulu kala / tak ada yang tahu / bahwa
S
manusia, hewan, tumbuhan, dan lingkungannya saling
bergantung satu denganyang lain.
(305) K P S
Di bawah email / terdapat / tulang gigt
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Pola SKP
Pdia ^ iCP yartg diguhak^n dalam kMirilat deklararif berjdmlah 1
kalimat. Contoh pdla itu adalah'sebagai berikut.
(306)
Orang dewasa itu tgigt-^gig^^^ tumbuh.
b. Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Riausa yang Mempuhyai Hubuhgan^
Klausa yang mempunyiai hubungan kodrdinatif ditandai dengin
kata dan, tanda kdma, lalu, (lalu, dan), (lalu, kemudian) (menyatakan
gabiinganj dan 'itktdpi (tnehydtak^ {^rteriteri^n). Klatisa kobrdinatif
yang dihubungkan dengan kata dan berjumiah empat betas buah, klausa
kpordinatif yang dihubungkan dengan tanda koma berjumiah tiga
buafc 'dah klah^ kipdrdinati^- 'ya,ng dihiibungakri dehgari tetapi
berjumiah tiga buahi Rlkusa' koordinatif yang dihubungkan (lalii,
kemudian) berjumiah satu buah dan klausa koordinatif yang
dihubungkan'debgah f/d/w, d^an) berjumiah'satu buahv 'Masing-masing
contohnya adalah sebagai berikut.
(307) Sisa makanan itu kita buang dUin kita kenal dengan nama kotoran.
(308) Email merupakan zat yang keras sekali dan berguna melindungi
' bdgihhgijgi di^tatrmyd^
(309) Berbagai rangsangan diterima oleh alat irtdera -kita lalu
disampaikan ke otak.
(310) Selanjutnya di 36 bulan nampak lebih separuh lagi, di 37 bulan
I';;; : 'ncimpdk''sepdfohi- lalu dv38'bitldn 'nampak'SepeTti sabit lagi dan
butantidaknampak. ^ - '^^ ^^ ^ ^ ^ '^^^ ^ '^^ -
(311) Dflri bulu'bulu akar^ air diserap ke bagian pusat akari lalu
diteruskdn kd batting- l^mtidian disebarkan ke cahah^^
ranting, daun, bunga, dan buah.
(312) Selaih^4nehp>bah tnehjadi gula, ludtih berguna untuk
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Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
pola, yaitu induk kaiimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Pola yang berupa induk kalimat menda
hului anak kalimat berjumlah sembilan buah dan pola yang berupa
anak kalimat mendahului induk kalimat berjumlah delapan buah.
Berikut contoh-contohnya.
(313) Oleh karena itu bumi berotasi itulah maka terjadi siang dan
malam.
(314) Tahun kabisat penanggalan Komariah lamanya 355 hari,
sedangkan tahm biasa 354 harL
(315) Ketika kita masih kelas tiga, kita sudah tahu bahwa bumi itu selalu
berputar pada porosnya.
(316) Kemudian setelah sampai B2y bulan tampak seperti sabit dengan
ujungnya menghadap ke barat.
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lABEL 5 FREKUENSI POLA KAUMAT DEKLARAHF BUKU;JPA
No.
PeaeiUt
Eriasgga Angkasa Rosda BP IP
1. SPPd 76 12 51 34 20
2. SPO 11 6  . 13 17 12
3. SPK 24 - 61 32 31
4. SP 20 1 12 15 46
5. SPOPel 2 12
- - -
6. SPOK 8 3 9 9 •  2
7. KSPOK - 6 3 1
8. SKPPel 2 - 2 •
9. KSPPd 16 - 1 6 1
10. SPPdK - 6 8 5
11. KSP 46 1 6 2 2
12. KSPO 1 6 4 -
13. SPKK 5 - 7
14. SPiffd 1
- - •
15. KPS, 4 9 4
16. KKPS 1 . - -
17. KPPd - - -
18. SKP 1 2 - 1
19. KSPK 1 13 13 « 13
20. PSK 1 3 5
21. KPSK 1 -
22. KSPKK 1 -
23. PS 8 -
24. SK 5
-
25. KPSPOK 1 -
26. KKPS 1 -
27. KSPPd 1 -
28. SKK 1
-
•  .
29. SPOKK - - 1
30. KKSPK - • 1
31. KKSPOK - - 1
32. K1 4^K2 3 2 38 - 23
33. IK-AK 1 17 29 9
34. AK-DC - 1 12 24 8
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Tabel 5 memperlihatkan 31 pola kaiimat deklaratif yang terdiri
atas 1 klausa pada buku IPA. Pola SP, SPO, dan SPPel, pada. tabel itu
tampak dimiliki oleh kelima penerbit; Frekuensi pola SP yang^tertinggi
dimiliki oleh- Penerbit Intan Pariwara, yaitu berjumlah 46 kaiimat,
sedangkan frekuensi polja SP yang terendah dimiliki oleh Penerbit
Angkasa, yaitu berjumlah satu kaiimat. Frekuensi pola SPPel yang
tertinggi dimiliki oleh Penerbitan Erlangga, yaitu berjumlah 76 kaiimat,
sedangkan frekuensi pola SPPel yang terendah dimiliki oleh Penerbit
Angkasa, yaitu berjumlah enam kaiimat.
Adapun kaiimat yang terdiri atas dua klausa yang kelimat penerbit
memilikinya adalah pola K1+K2. Pola ini yang tertinggi dimiliki oleh
Penerbit Rosda, yaitu 38 kaiimat, sedangkan yang terendah dimiliki
oleh penerbit Angkasa yaitu berjumlah dua kaiimat.
3.3.2 BukuIPS
Sama seperti yang terdapat pada buku IPA, pada buku IPS ini juga
ada lima penerbit yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu
Penerbit Erlangga, Penerbit Angkasa, Penerbit Rosda, Penerbit Aneka
Ilmu, dan Penerbit Balai Pustaka. Masing-masing penerbit itu
menggunakan beberapa macam pola kaiimat
33.2.1 Penerbit Erlangga
Kaiimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPS terbitan
Erlangga terdiri atas satu klausa dan dua klausa.
a. Kaiimat Deklaratif yang terdiri atas Satu Klausa
Kaiimat deklaratif yrfng terdiri atas satu klausa menggunakan tujuh
belas pola kaiimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan
disebutkan seperti berikut ini.
Pola SPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
113 kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(317) s p Pel
Perlindunganterhadap sumber kekayaan alamj menjadi / tang-
gung jawabldta semm.
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(318) S P
Tanahf terutama lapisan tanah yang subur / harus dihemat /
Pel
penggarapannya.
(319) S P Pel
Indonesia / termasuk / anggota OPEC.
Pola SPK
PolaSPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 36
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(310) S P K
Hasil produksi timah / diekspor / ke Jepang, AS, Italia, Perancis,
Jerman Barat, dan Iain-lain.
(311) 5 P K
Sebagian besar produk tersebut / diekspor / ke Jepang.
(312) S
Sumber-sumber kekayaanalam yang disebutdi alas / sudah
P  K
tersedia atau sudah ada / sejak zaman nenek moyang kita.
Pola SP
Pola SP yang digunakan daiam kalimat deklaratif berjumlah
sebelas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(313) S P
Air, udara, dan sinar matahari /memang tidakakan habis.
(314) S P
Akalpikiran manusia / belum dapat menjangkaunya.
(315) S P
Persediaan sumberkekayaan alam / sangat terbatas.
PolaKSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(316) K S P
Dikelas limacaturwulan pertamadakulUflJdtal telah
Pel
mempelajari / k^kayaan alam Indonesia dan pengelolaannya.
(317) K S
Kini / perkembangan bang di dtmia maupun di lndonesiaj
P  Pel
mengalami / kemajuan yang sangat pesat,
(318) K S P
Melalui dana APBN tersebut / pemerintah / berusaha
Pel
memenuhi / kebutuhan-kebutuhan warga negara / rakyat di
segala bidang.
Pola SKPPel
Pola SKPPel yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
empat kaiimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(319) S
Semua kekayaan alam yang menguasai hajat hidup orang
K  P Pel
banyak / di Indonesia / dikuasai / oleh negara,
(320) S K P
Produksi pertambangan batu bara / tahun 1^88 / mencapai
Pel
!... metrikton..
(321) S K P
Tukar menukar barang / jasa (barter) ini f lama kelamaan /
Pel
dirasa / kurang praktis.
PolaSPPelK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
empat belas kaiimat Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
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(322) S P Pel K
Indonesia / merupakan /penghaslL. terbesar / di dunia.
(323) S P Pel
Pembeli / juga tidak membawa I sejumlah uang / untuk
K
membeli harga barang tersebut.
(324) S P
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara / ditetapkan / setiap
Pel K
tahun / dengan imdang-undang.
PolaKKSP
Pola KKSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(325) ^ ^
Barang'barang yang sekarang / suatu saat mungldn / kita /
P
butuhkan.
PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(326) S P O
Alam di sekitarmu / menyediakan / berbagaimacam
K
kekayaan yang dapat dimanfaatkan / untuk kesejahteraan umat
manusia.
(327) S P O K
Masyarakat / dapat menyimpan / menabung f uangnya /
di bank.
(328) S P O K
Penjual / membawa / barang / jasa / untuk ditukarkan dengan
uang.
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Pola SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
delapan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(329) 5 P O
Setiap peminjam/ harus menyediakan/ jaminan.
(330) S P O
Setiap orang! memhutuhkan! berbagai macam barang dan jasa,
yang tidak semuanya dapat diciptakan sendirL
(331) S P O
Pembangunan-pembangunan tersebut/ memerlukanf dana yang
besar.
Pola SPKKK
Pola SPKKK yang digunakan daiam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(332) S P K K
Tembaga/ ditemukan/ di dderah Gunung Bijih, Irian Jaya,/pada
K
tahim 1936! oleh JJ. Do^,
(333) s P K
Pungutan atau iuran dari wajib pajak/ dibayarkanf kepada kas
K
negara! untuk digunakan dan dikelola oleh negaraf dalam
K
membiayai pembangunan.
Pola SKPK
Pola SKPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(334) 5
Tempat'tempat yang memiliki sumber kekayaan alam, seperti
K  K
minyak bumi, biji timah dan manganf dilndonesia/
.  P K
baru diketahuif abad ke-I8.
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(335) S K P
Sejarah penambangan minyak bumif pertama kali! dimulai/
K
di daerah Minos dan Duri (Propinsi Riau).
PolaKKSPPelK
Pola KKSPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif
berjumlah satu kalimat. Contoh pola itu adalahsebagai berikut.
(336) K
Untuk meningkatkan produksi batu bora dart Kalimantan
K  S
Timur inH sejak iahun 1985/ pemerintahj mengundangj
Pel K
beberapa perusdhaan asingi untuk bekerja sama dalam
mengeksplorasi batu bara di daerah tersebut.
Pola KKPS
Pola KKPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(337) K K P
Diombilin dan SawahLuntolpadatahun 1892/ditemukani
S
tambang batu bara.
PolaKSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sembilan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(338) K S P
Darii kunjungan wisatawan itulahj negaraj memperolehj
O
pemasukan.
(339) K S P O
Setiap tahunj pemerintahj menyusun/RencanaAnggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN).
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(340) K S P O
Tahun 1990 inH pemerintah! menggalakkan! penerimaandari
sektor wisatOy antara lain dengan program sadar wisata dan
melaluipeningkatan pelayanan transportasi dan akomodasL
Pola KSPPelK
Pola KSPPelK yang ctigunakan dalam kalimat deklaratif berjufnlah
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(341) K S P
Dengan memiliki visa danpasporf fatal diperbolehfcanj
Pel K
berfcunjung atau tinggal untuk sementaraf di negara lain.
(342) K S P Pel K
Terfaiddngi seseorangj mengalamil fcesulitanj untuk
mendapatfcan barang jasa yang dibutuhlcan.
PoIaKPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(343) K ^ P S
Untulc memenuhi fcebutuhan negaraj diperlukanj dana atau
anggaran yang besar.
Pola KPPel
Pola K-PPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(344) K P Pel
Untulc mendapatlcannya lagij harus mencarij daerah-daerah
lain yang mengandung bahan-bdhan galian yang dimafcsud.
b. Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas dua klausa menggunakan dua
pola, yaitu klausa yang mempunyai hubungan koordinatif dan subor-
dinatif.
mIQausa yang Mempunyai Hutoiigaii>ICoonlinatif
iClausa yang mempunyai hubungan koordinatif ^ itandai dengan
kata dan (menyatakan gabimgan), tetapiy sedangkan (menyatakan
hubunganperlawanan), d^n atau (menyatakan hubungan pilihan).
Yang ditandai dcngan kata dan berjumlah empat belas, tetapi
berjumlah dua buah, sedangkan berjumlah tiga buah, atau berjumlah
satu buah, dan sedangkan berjumlah tiga buah. Adapun contoh
masing-masing akan disebutkan di bawah ini. n
{iAS)Batu bara di Pengaron penambangannya telahdimulai sejak 1849
dan di Pelarang dimulai sejak tahun 1888.
(346) Pada pasar Udak nyata, penjual tidak langsung membawa barang,
(347) Ek^or berarti menjual dan mengirimkan barang ke negara lain,
sedangkan impor berarti membeli dan memasukkan barang dari
negara lain.
(348) Uang yang diterimanya tadi ditukarkan atau dibelikan dengan
barang jasa yang lain.
fUausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Kiausa yang^nempunyai hubungsm subordinatif mempunyai dua
pola, yaitu induk -kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Pola yang benipa induk kalimat
mendahului anak kalimat berjumlah empat buah dan pola yang berupa
anak kalimat mendahului induk kalimat berjumlah tiga buah. Berikut
contoh-contohnya.
(349) Hasil-hasil Icekayaan alam yang lain tetap digali, dicari, dan
diolah H supaya dapat dijadikan sumber penerimaan pendapatan
negara yang lain.
(350) Apdbila DPR menyetujui, fl RAPBN tersebut ditetapkan menjadi
Anggaran PendapatandanBelanja Negara (APBN).
3J3.2.2 Penerbit Angkasa
Kalimat deklaratif yang terdapatpada buku pelajaranlPS terbitan
An^casa^erdiri atas satu Mausa-dan dua kiausa, dan campuran.
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a. KaUmat Deklaratifyang Terdiri atas Satu^Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu^ klausa menggunakan
sembilan pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan
disebutkan seperti berikut ini.
Pola^SPFfel^'
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
sebelas kalimat. Cdntoli pola itu adalah sebagai berikut.
(351) S P Pel
Kekayaan alam Indonesia! meliputif tanah yang subur, iklimyang
cocoky hutan, barang tambang, hasU laut, dan somber tenaga.
(352) S P Pel
Somber alam yang tidak dapat diperbaharoi! adalahf barang
tambang.
(353) S P Pel
Pertokaran barang semacam inif disebotf barter.
PolaKSP^
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(354) K S
Pada zaman nenek moyang kita dolof hampir sebagian besar dart
P
somber alam itoj tidak dimanfaatkan.
(355) K ' S P
Dalam pengguna ponjkital haros hemat.
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(356) P S
Ada/beberapa somber alamyang haros dilestarikan dan
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K
diperbaharui! yaitu hutan, keindahan alam, tanah pertaniariy
petemakan danperikanansertahasil perkebunan.
(357) P S K
Dan banyak pula/yang diperjualbelikani di tempat itu,
PoIaSPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(358) 5 P O
Usaha memanfaatkan kekayaan alami memerlukanf banyak modaly
tenaga kerja, dan keahlian.
(359) S P O
Bahrunl mempunyail uang sebanyak U$ 1500 (dolar Amerika).
PoIaSPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(350) S P K
Kekayaan alam itu! belum selumhnya dimanfaatkanf imtuk
kemakmuran Jdta.
(351) 5 P K
Hutan! juga berguna/ untuk melindungi sumber air agar tidak
kering.
Pola PS
Pola PS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah empat
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(352) P S
Masih banyak! kekayaan alam yang terpendam.
(353) P S
Kekayaan alam itidah! yang menjadi salah satu sumber
pendapatan negara Indonesia yang paling besar.
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Pola KSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
tiga kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(354) K S P Pel
MenuriUpengertiannyal pasarf terdiri atas I pasar nyata dan
pasartidaknyata.
PolaKSPO
Pola KSPO.yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
lima kaiimat. Contoh pola itu adalah .sebagai berikut.
(355) K S P O
Pada zaman sekarangi fdtal mengenalf uang.
(356) K S P
Di samping menerima pendapatanf pemerintahf juga harus
O
mengeluarkan/ biaya-biaya untukkepentingan negara.
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah tiga
kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(357) K
Untuk memperlancar terjadinya pertukaran itu! maka
P  S
dibuatlahf alat penukar yang paling mudah yaitu uang,
(358) K
Di samping pelestarian dan perlindungan terhadap beberapa
P  S
sumber alamf perlu juga diadakanlpembaruan terhadap
sumber alam lainnya.
PolaSP
Pola SP yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah dua
kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
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(359) S P
Kekayaan alam yang dimilUd oleh negara Indonesia! cukup
banyak.
(360) S P
Anggaran rutin/yaitu biayayang harus diheluarkan setiap saat,
Kalimat Deklaratif yang terdiri atas Dua Klausa
Klausa yang mempunyai Hubungan Koordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif ditandai dengan
kata dan (menyatakan gabungan), dan berjumlah satu buah. Contoh
adalah sebagai berikut.
(361) Dart beberapa somber alam tadi, ada kekayaan alam yang
dapat diperbarui dan ada yang tidak dapat diperbarui.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordlnatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
pola, yaitu induk kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Pola yang berupa induk kalimat men
dahului anak kalimat berjumlah tiga buah dan pola yang berupa anak
kalimat mendahului induk kalimat berjumlah dua buah. Berikut
contoh-contohnya.
(362) IK
Saat inij kekayaan alam yang fata miliki sangat besar manfaatnyaj
AK
karena dapat diperbarui.
(363) AK IK
Karena jika hasil tambangyf hasil hutan, dan hasil laut diekspor
akan mendatangkan devisa negara.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Koordinatif dan Subordinatif
(Campuran)
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif dan subordinatif
(campuran) ditandai kata yang menyatakan hubungan koordinatif dan
sekaligus ditandai dengan kata yang menyatakan hubungan
113
subordinatif. Kalimat seperti ini berjumlah dua buah. Contohnya
adaiah sebagai benkut.
(364) Hutan perlu juga dilestarikan dan dUindtmgi karena jika tidak
dilindwigi dapat menimbulkan terjadinya bencana alam yang
selalu mengancam ketenangan penduduk,
(365) Untuk itu kamu hendaknya harus banyak menabungy giat belajar
agar kekayaan alam yang kita miliki itu dapat dimanfaatkan
semua. i ?•:;
33.23 Penerbit Rosda
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPS terbitan
Rosda terdiri atas satu klausa dan dua klausa. Kalimat deklaratif yang
terdiri atas satu klausa menggunakan sembilan belas pola kalimat. Macam
pola beserta contoh-contohnya akan disebutkan seperti berikut ini.
Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Satu Klausa
Pola SP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 10
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(366) S P
Pak Hamid/ pedagang waning.
(367) S P
EmaSy perak! mahal harganya.
(368) S P
Jenis ikan laut! banyak sekali.
Pola SKP
Pola SKP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(369) 5 K P
Penambangan dan peleburan! secara besar-besaranf belum dapat
dilaksanakan.
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PolaSKPK
Pola SKPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat Contoh pola itu adaiah sebagai berikut
S  K P K
(370) Penambangan tembaga/secara besar-besaranf baru dilaksanakanfdi
Tembaga Pura, Irian Jaya.
Pola KSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. C^ontoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(371) K S P
Pada masa kemarau! buah kapukj sudah masak,
Pola SPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah lima
belas kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(372) S P O
Negara kita/ memerlukan! biaya pembangunan yang besar.
(373) S P O
Kegiatan bank pedesaanf menyelenggarakanf Simpedes,
(374) S P O
Kita/ sudah mempelajarij sumber keuangan negara,
Pola KSPO
Pola KSPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
lima kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(375) K S P
Tanggal 14 Desember 1989,1 Presiden Soehartoj meresmikanj
O
8 pabrik kertas dan pulp.
(376) K S
Setiap'saatj jutaan kendaraan dan mesin-mesinindustri/
P  O
menggunakani BBM.
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(377) K
Untukmewujudkan jalannya pemerintahan dan pembangunan
S  P O
negaraj Pemerintah! menyusunlAnggaran Negara.
Pola SiOPO
Pola SKPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(378) S K P O
Penisahaan rokok kretekj di Indonesiaf memanfaatkani hasil
perkebunan tembakau dan cengkeh.
Pola SPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 83
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(379) S P Pel
Lapisan endapan tersebut! disebuti lapisan sedimen.
(380) S P Pel
Batu baraf disebut jugal arang batu.
(381) S P Pel
Kedua jenishgam inif seringkali ditemukanf bersamaan.
PolaSKPPei
Pola SKPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
83 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(382) S K P Pel
Penerimaanf di luar migasi berupal pajak.
(383) S K P Pel
Penguasa emas atau perak! di Cikotokl adalah PNLogam Midia.
(384) S K P Pel
Persediaan batu bara! di Indonesia! diperkirakani lebih dari 5
milyarton.
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PolaKSPPel
Pola-KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(385) K S P
Dilihat dari jenis tanamannya,/ hutanf dapat dibagi menjadif
Pel
dm bagian,
(386) K S
Melaluiproses alam yang sangat lama/tumbuh-tumbuhan ituf
P  Pel
berubah menjadif semacam humus tanah.
(387) K S P Pel
Untuk barang-barang mewahf tarifnyaf menjadif rendah.
Pola KSPPelK
Pola KSPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(388) K S P
Di samping daerah-daerah tersebutf pemerintahf terus beru-
Pel K
sahaf mencetak areal sawah baruf melalui proyek transmigrasi.
Pola SPPelK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
24 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(389) S P Pel K
Salah satu dana ituf diperolehf pemerintahf dari pajak.
(390) S P Pel
Pembangunan kitaf bertujmnf membangun manusia Indonesia
K
s'dutuhnyaf berdasarkan Pancasila dan UUD1945.
(391) S P K
Jagungf dijadikanf bahanmakanan pokokf bagipenduduk di
Madura, NusaTenggaraJTimuTy dan Minahasa.^
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PolaSPK
Pola SPK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah 143
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai^berikut.
(392) S P K
Kama/ telah mempslajarif berbagai macam kekayaan alam,
(393) S p K
Psmanfaatan kekayaan alam/ harus dibarengif dengan usaha-
melestarikannya,
(394) S P K
Produksipadi Indonesia/dapat dilihat/ pada tabel di bawah int.
PolaKSPK
Pola KSPK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
143 kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(395) K S
Untuk memenuhi swasembada panganf usaha pertanian padij
P  K
dilakukanj dengan berbagai cara,
(396) K S P
Di samping sebagai makanan pokokf jagungf digunakan pulaf
K
untuk pembuatan makanan temakj minyakgoreng, dan tepung
maizena.
Pola SPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
sebelas kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(397) 5 P
Hasil produksi cengkeh Indonesia/masih belum dapat
O  K
memenuhi/ kebutuhan/ di dalam negerL
(398) S P O K
m(399) S P O
Industri peleburan bauksU ini/ menggmakanf tenaga listriki
K
dari PLTA Asahan.
Pola KSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
3 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(400) K S P O K
bi mana-mana! orang! menggunakani logam besi/ mtuk
berbagai keperluan.
(401) K S P O . ^ .
Hingga kud! kita! masih mengimpor! cengkeh! dari Malaysia,
(402) K S P O
Untuk penelitian tebu,/pemerintahl mendirikani Balai
K
Percobaan Tanaman Tebu! di Pasuruhan.
Pola SKPOK
Pola SKPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
1 kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(403) S K P O K
Pemerintahl secara rutinj menyediakani danaj untuk membayar
bunga serta cicilan hutang luar neger'u
Pola PSK
Pola PSK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(404) P S K
Ada! dua macam pengeluaranjj yaitu pengeluaran rutin dan
pengeluaran pembangunan.
PolaKBS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
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(405) K P S
Di pasar! banyak dijual! telur puyuh,
(406) K P S
Sekarang! berkembang pula! petemakan puyuh,
b. Kalimat Deklaratifystng Terdiri atas Dua Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas dua klausa menggunakan dua
ppia, yaitu klausa yang mempunyai hubungan koordinatif dan
subordinatif.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Koordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif ditandai dengan
kata dariy lalu, tanda koma, kemudian (menyatakan gabungan), tetapiy
(menyatakan hubungan perlawanan), sedangkany dan baik... mau-
pun Kalimat yang mempunyai hubungan koordinatif berjumlah 36
buah. Adapun contoh masing-masing akan disebutkan di bawah ini.
(407) Di negara kita tahun anggaran dimulai tanggal 1 April dan berak-
hir tanggal 31 Maret tiap tahun.
(408) Endapan biji timah dikeruk dengan kapal pengeruk lalu dibersih-
kan untuk mendapatkan biji timah yang baik.
(409) Membeli barang kebutuhan tidak hanya di pasary tetapi Juga
diwarungy tokoy dan pasar swalayan.
(400) Anggaran pendapatan berupa somber pendapatan negarUy
sedangkan Anggaran Belanja merupakan kebutuhan pengeluaran
keuangan negara.
(401) Baikpembangunanfisikmaupun pembangunan mental spiritual.
(402) Batang tebu yang cukup tua dipanen kemudian dikirim ke pabrik
gula.
(403) Warnanya putih kelabuy bening mengkilat.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
pola, yaitu induk kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Pola y^g berupa induk kalimat
mendahului anak kalimat berjumlah tujuh belas buah dan pola yang
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berupa anak kalimat mendahului induk kalimat berjumlah sembilan
buah. Berikut contohnya.
(404) Zaman sekarangpun sering terjadi II apabila kedua belah pihak
salingmembiUuhkan barang.
(405) Biasanya digembalakan I I setelah lepas panen padL
(406) Apabila kamu berdarmawisata ke kawah gunung, kadang tercium
bau belerang,
(407) Agar dapat digunakan untuk berbagai keperluan I I terlebih hams
diolah.
33.2.4 Penerbit Aneka Ilmu
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPS terbitan
Aneka Ilmu terdiri atas satu klausa dan dua klausa.
Kalimat deklaratif yang terdiri atas satu klausa menggunakan 26
pola kalimat. Macam pola beserta contoh-contohnya akan disebutkan
seperti berikut ini.
a. Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Satu Klausa
Pola KSPK
Pola KSPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(408) K S P K
Denganadanya uangi orangi mudahl untuk mendapatkan
keperluan sehari-hari.
(409) K S P K
Menurut fisiknyal fatal dapat dibagil sebagai berikut.
Pola KPS
Pola KPS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
delapan kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(410) K . ^ ^
Di samping pembangunan dibidang efconomil masih adal bidang-
bidang pembangunan lainnya.
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(411) K
Pada waktu ada golongan yang soling tukar menukar bana^
P  S
dengan persetujuan keduabelahpihaki terjadilahlpasar,
P4»iaKSPO
Pola KSPO yang'digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
tiga belas kalimat. Gontoh pola itu adalah sebagai berikut.
(412) K 5 P
Tiap-tiap lima tahun,f MajeUsPermusyawaratan Rakyatf menetap-
O
lean/ GBHN.
(413; K S P O
Setiap lima tahun sekalU negaraj menyelenggarakanf pemilihan
umum.
PolaKSPOK
Pola KSPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(414) K S P O
Setiap lima tahunlPresidenfmempertanggungjawabkanltugasnya/
K
kepadaMPR,
(415) K S P O K
Tahun 1965/ Pemerintahf merevaluasifuang Rpl.000,001 menjadi
RplfOO uang baru.
Pola KSPOKK
Pola KSPOKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif
berjumlah dua kalimat. Contoh pola4tuiadaiah sebagai berikut.
(416) K S P O
Demildanlahl Pemerintah/inelaksanakanI program-program
K  K
pembangunanf di segala bidangidengan biayayang sangat bcsar.
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(417) K S P O
Di samping itu,/ Pemerintahl juga mengeluarkanl dana yang
K
banyak! untuk memelihara atau merawat benda-bendamilik
negara.
PolaPS
Pola PS vang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(418) P S
Banyak sekalil kebutuhan negara fata.
Pola PSK
Pola PSK vang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah tiga
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(419) P S K
Banyak pula/ dana yang diperlukanf untuk mewujudkan
kemakmuran rakyat.
(410) p S K
Fungsif uang zaman nenek moyangi sebagai alat penukar.
PolaKS
Pola KS yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(411) K S
Demifdan pulaf kereta apiy Perusahaan Umum MilikNegara
dan Badan Usaha MilikNegara (BUMN).
Pola KSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah satu
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(412) K S P
Sudahbarang tentuf dagangan ituf tidak dalam jwnlah keciL
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Pola SP
Pola SP yang digunakan.dalam kalimat deklaratif berjumlah enam
belas kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(413) S P
Bentuknyaf masih sederhana sekali.
(414) S P
Adapun jenis pasar itu/ berbeda-beda.
PoiaSPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
enam belas kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(415) S P O
Negara kitaj mempunyaif banyak daerah wisata.
(416) S P O
Pemerintah/ harus mempunyail sumber pendapatan negara.
Pola SPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kalimat deklaratif delapan
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(417) S P O
Pemerintah/ mengusulkanj RencanaAnggaran Pendapatan dan
K
Belanja Negara (RAPBN)/ kepada DPR.
(418) S P O
Masyarakat/telah banyak menggunakan/ listrik/ untuk
K
keperluan sehari-harL
PolaSPOKK
Pola SPOKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif empat
kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(419) S p \ o K K
pembangunan.
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(420) S
Semua kioSf toko, dan orang yang wajib pajak,/ hams
P  O K
membayarl pajaklyang merupakan somber pendapatan
K
negaraj guna memperlancarpembangunan nasional.
PolaSPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif delapan belas
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(421) S P K
Devisa ini/ fata perolehl dari efcspor barang.
(422) S P K
Pemerintah / selalu berupaya / untufc mencegahnya.
Pola SPKK
Pola SPKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
belas kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(423) S P K
Pembangunan / harus dilafcsanalcan / secara terns menerus,
K
teratah, merata, dan menyeluruh / meliputi bermacam-macam
bidang.
(424) 5 P P K
Pasar ini / diadalcan f hanya satu minggu sefcali /pada hari
tertentu.
Pola SPKKK
Pola SPKKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(425) S P K
Tujuan nasional / sudah ditetapkan / di dalam Pembukaan
K  K
UUD 1945/alineakeempat,/yaitu —
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PolaSPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
empat puluh kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(426) S P Pel ^
Tujuan pelita V f ialah / meningkatkan taraf hidup kecerdasan
dan kesejahteraan seluruh rakyatyang makin merata dan adiL
(427) 5 , P Pel
Majelis permusyawaratan Rakyat f adaiah / Penyelenggara
Negara TertinggL
PolaSPPelK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif .berjumlah
25 kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(428) 5 P Pel
Negara kita /adaiah Isaiah satu daripenghasil udang windu /
K
yang merupakan barang komoditi ekspor.
(429) S P Pel K
fntentifikasi / adaiah / penghasil udang windu i yang merupakan
barang komoditi ekspor.
Pola KSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(430) K S P Pel
Betapa besar /perhatian pemerintah j terhadap / warga negara.
PolaKSPPelK
Pola KSPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adaiah sebagai berikut.
(431) K , 5 ^ n P
Pada dasamya /yang dimaksud dengan anggaran rulin j ialah /
^Pel K
anggaran atau dana yang dikeluarkan j oleh negara secara rutin
(setiqpjangkatertentu). s. ^
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Pola KSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif. berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(432) K S P
Serba ragami kebutuhan hidup primer sehmder I dapat tercukupi.
PoIaKP
Pola KP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 1
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(433) K P
Di antara tanah yang ada pun / tidak semuanya subur.
Pola KSPK
Pola KSPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(434) K S " P
Ada pula / hasil kekayaan alam ! yang langsung / dapat diper-
K
gunakan! tanpa melalui proses pengolahan.
Pola SKP
Pola SKP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(435) S K
Bahan-bahan tambang bijih emas dan perak / di Banten
P
Selatan /sudah hampirhabis.
(436) S K P
Panas bumi pun / sekarang / mulai dimanfaatkan.
Pola SPPelKK
Pola SPPelKK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
satu kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(437) S P Pel K
Burung / jangan dijaring / habis / terutama burung berbulu
indah berkicau nyaring, burung gelatiky jalakputih f dariBalL
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PolaSK
Pola SK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 4
empat kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(438) S K
Tanah liat / mtuk batu bara.
(439) S K
Kapas / sebagai bahan baku pembuat kain.
b. Kalimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Kalimat deklaratif yang terdiri atas dua klausa menggunakan dua
klausa, yaitu klausa yang mempunyai hubungan koordinatif dan
subordinatif.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Koordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif ditandai dengan
kata dan, serta, tanda koma (menyatakan gabungan), tetapi, (menya-
takan hubungan perlawanan), dan atau (menyatakan hubungan
pilihan).
Yang ditandai dengan kata dan berjumlah sembilan belas buah,
serta berjumlah satu buah, tanda koma berjumlah delapan buah, tetapi
berjumlah delapan buah, atau berjumlah empat buah. Adapun cx)ntoh
masing-masing akan disebutkan di bawah ini.
(440) Dengan demUdan ada orang yang menjual dan orang yang mem-
beli.
(441) Bahan bakar merupakan kebutuhan yang tak dapat ditinggalkan
dan merupakan barang komoditi ekspor,
(442) Sebagai sumber alam yang tidak begitu langsung faedahnya bagi
manusia, air laut dan danau mempengaruhi iklim, yaitu meng-
hasilkan uap yang akan berubah menjadi hujan, serta menjaga
keseimbangan suhu udara.
(443) Kina untuk bahan obat-obatan, pabriknya di Bandung.
(444) Batu bara ini sebagian untuKeperluan dalam negeri, dibuat kokas
bahan untuk industri baja.
(445) Ikan di laut tidak akan habis, tetapi kekayaan alam ini tidak dapat
diperbaruL
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{^A6) Sumber ikan laut kita cukup besar, tetapi belum begUu banyak
dUangkap.
(447) Pekerjaan berikut disuling atau disating di pengilangan minyak
bumi.
(448) Minyak bumi adalah bahan energi (sumber tenaga galian) atau
bahan pembangkU tenaga.
Klausa yang Mempunyai Hubungan Subordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
klausa, yaitu induk kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Klausa yang berupa induk kalimat menda
hului anak kalimat berjumlah lima belas buah dan anak kalimat menda
hului induk kalimat berjumlah enam buah. Berikut contoh-contohnya.
(449) Kegiatan ini memerlukan tenaga orang banyak maka sekaligus
menyerap tenaga kerja.
(450) Pemerintah bersama kaum tani berusaha mengadakan pembaruan,
agarhasil kita meningkat.
(451) Jika tidak terlindung oleh tumbuhan atau teras, lapisan tanah itu
dengan mudah dihanyutkan air.
{AST) Apabila kebutuhan terpenuhi dengan memanfaatkan kekayaan
alamy sejahteralah bangsa Indonesia.
33.2.5 Penerbit Balai Pustaka
Kalimat deklaratif yang terdapat pada buku pelajaran IPS terbitan
Balai Pustaka terdiri atas satu klausa. Kalimat deklaratif yang terdiri
atas satu klausa menggunakan lima belas kalimat. Macam pola beserta
contoh-contohnya akan disebutkan seperti berikut ini.
a. Kaliiiiat Deklaratif yang Terdiri atas Satu Klausa
Pola SP
Pola SP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 27
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(453) S P
Jadiy kesuburan tanah / dapat diperbarui.
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(454) 5 P
Tenagaairini/belumbanyakdinian/aatkan*
(455) s P
Aktbatnyoy pengangkutan ke tempat lain / masih sukar.
PolaKSP
Pola KSP yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Gintoh pola itu adalah selbagai berikut.
(456) K S P
Dengan adanya pertanian / mereka f telah hidup menetap.
(457) K S P
Untuk menghindari peperangan seperti itu / PBB / didirikan.
PolaSKP
Pola SKP yang digunakan dalam kalimat deklaratif , berjumlah
tiga kalimat. Contph pola itu adalah sebagai berikut.
(458) S K P
Dengan demildan, hidup / di kota / makin sulit.
(459) S X
BegUupulay beberapa tempat penambangan biji timah fdipulau
P
Bangka / telah ditinggalkan.
(460) 5 K p
Penduduk Indonesia / pada zaman dahulu / masih sedUdt.
PolaSPO
Pola SPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah dua
puluh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(461) S P o
Penebangan demikian / akan menghabiskan /persediaan hutan.
(462) S P O
Bendungan itu / meninggikan /permukaan air.
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(463) S ^ ^
Beberapa negara / menginginkan / keija sama yang lebih erau
PoIaKSPO . I u
Pola KSPO yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
tujuh kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(464) K S P O
Di kelas V/ kita / telah mempelajari / alam Indonesia.
(465) K S P O
Dewasa ini / orang/ telah mengetahui / makanan empat sehat
lima sempuma.
(466) K S P O
Dalam pelajaran ini / kita / akan mempelajari / kebutuhan
hidup itu.
Pola SPPel
Pola SPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 32
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(467) S P Pel
Semboyan ini / berarti / "berbeda-beda lelapi tetap satujua'.
(468) S P Pel
Segala macam lapangan kerja tersebut I berhubmgan / satu
dengan yang lain.
(469) S P Pc/
Jutaan mnnusio dan hartanya / menjadi / korban.
PolaKSPPel
Pola KSPPel yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
dua kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(460) K S P Pel
Pada tahun 1950 / Indonesia / menjadi / anggota PEE,
(461) K S
Dewasa ini / 20% penduduk daerah pedesaan di Jawa dan
p  Pel
Eali I mempunyai / tanah pertanian sendiri.
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Pola SPPeiK
Pola SPPelK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah
lima kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut
(462) S P Pel K
Sumber ini / merupakan / tenaga yang paling murah / untuk
membangkitkan tenaga listrik,
(463) S P Pel
Yang datang kemudian / mempunyai / peralatan dart logam J
K
seperti perunggu dan besL
(464) S P Pel K
Bom atom f dijatuhkan I Amerika / di Jepang.
Pola SPK
Pola SPK yang digunakan dalam kalimat deklaratif berjumlah 47
kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(465) S P K
Tanah yang pantas digarap / tidak terdapat / di setiap tempat.
(466) S P K
Kesuburan tanah / dapat diperbaifd / dengan pupuk.
(467) S P K
Aimya / diterjunkan / ke dalam pusatpembang/dt listrik.
Pola KSPK
Pola KSPK yang. digunakan dalam kalimat deklaratif berjurnlah
tiga kalimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(468) K S P K
Dulu / tanah Pulau Jawa dan Bali / ditutupi / oleh hutan lebat.
(469) K S P K
Dalam PBB / Indonesia / dapat berhubungan / dengan semua
bangsa di dunia
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Pola SPKK
Pola SPKK-yang digunakan dalam kaiimat deklaratif' berjumlah
satu kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(470) S P K K
Tanah / telah dipergunakan / oleh nenek moyang Hta / imtuk
bercocoktanam.
PolaSPOK
Pola SPOK yang digunakan dalam kaiimat deklaratif berjumlah
lima kaiimat. Contoh pola itu adalah sebagai berikut.
(471) S P O K
Mereka / belum membendung / sungai / unt^ membangkitkan
tenaga listrik.
b. Kaiimat Deklaratif yang Terdiri atas Dua Klausa
Klausa yang mempunyai Hubungan Koordinatif
Klausa yang mempunyai hubungan koordinatif ditandai dengan
kata dauj tanda koma, kemudian (menyatakan gabitngan), atau
(menyatakan pilihan), tetapi (pertentangan), sedangkan, bukan.,.
maupun,..y baik,., maupm... Jumlah kaiimat yang mempunyai
hubungan koordinatif adalah tiga puluh buah. Contohnya adalah sebagai
berikut.
(472) Lama kelamaan pendudukmakin banyak dan makin pandai.
(473) TugasPBB bukan hanya memeliharaperdamaian atau mencegah
peperangan.
(474) 'Lapangan kerja itu banyak macamnyUy tetapi dapat digolongkan
atas pertanian dan bukan pertanian.
(475) Bering bangsa-bangsa itu berperang dulu kemudian tanahnya sen-
diri telah digarap menjadi tanah pertanian.
(476) Perairan Indonesia baik berupa laut maupun sungai dan danau
cukupluas.
(477) Di antaranya yang besar adalah ProyeKali Brantas di Jawa Timur
dengan serangkaian bendungannya, Proyek Asahan di Sumatra
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Utara telah diketahui mempunyai persediaan tenaga air yang
amat besar,
Klausa yangMempunyai Hubungan Subordinatif
Kiausa yang mempunyai hubungan subordinatif mempunyai dua
klausa, yaitu induk kalimat mendahului anak kalimat dan anak kalimat
mendahului induk kalimat. Kalimat yang benipa induk kalimat menda
hului anak kalimat berjumlah sembilan belas buah dan anak kalimat
mendahului induk kalimat berjumlah dua belas buah. Berikut contoh-
contohnya.
(478) Tanah yang subur itu // bila ditanami berkali-kali akan menjadi
kurus.
(479) Dewasa inly emas dan perak di Banten Selatan hampir habis // jika
sumber baru diketemukan akan ada lagL
(480) Ketika dilanda peperangan, // sebagian mereka meninggalkan
tanah air.
(481) Supaya dapat bekerja, PEE harus mempunyai sumber keuangan.
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lABEL 6 FREiCUENSI POLA KAXiMAT DEfOLARATlF BUKU IPS
No.
Pcaetbit
Eriasgga Angkasa Rosda BP AI
1. SPPel 17 11 83 32 40
2. SPK 36 2 143 47 18
3. SP 11 2 10 27 16
4. KSPPd 16 3 - 2 1
S. SKPPel 4 6 .• n
6. SPPelK 14 - 24 5 25
7. KKPS 2 - -  • - -
8. SPOK 9 - 11 5 -
9. SPO 8 3 15 20 18
10. SPiCKPe 2 - - - -
11. SKPK 2 - 1 - -
12. KKSPPeK 1 - - - -
13. KSPO 9 5 15 7 13
14. KSPPelK 4 - 1 - -
IS. KPS 1 3 3 - -
16. KPPd 1 - - - -
17. KSP - 4 1 2 1
18. PSK - 2 1 1 3
19. PS - 4 - 8 1
20. SKP - 1 3 1
21. KSPK - 3 4 12
22. SPKK - - 1 12
23. KPSK - - 1 -
24. SKPO • 1 - -
25. KSPOK - 3 - 4
26. SKPOK - 1 - -
27. KSPOKK - - - 2
28. KS • - - 1
29. SPKKK - - 1
30. KP - S - 1
31. SPPd - - - 1
32. KSKPK - - - 1
33. SK - - - - 4
TABEL 6 (Lanjutair)
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34. K1 + K2 19 1 . 39
35. IK-AK 4 3 - - 15
36. AK • IK 3 2
- 6
37. Campuran
-
2
-
-
-
Tabel 6 memperlihatkan 34 pola kaiimat deklaratif yang terdiri
atas 1 klausa pada buku IPS. Pola SP, SPO, SPK, danSPPel pada tabel
itu tampak dimiliki oieh kelima penerbit. Frekuensi pola SP yang
tertinggi dimiliki oleh Penerbit Balai Pustaka, yaitu berjumlah 27
kaliman sedangkan frekuensi pola SP yang terendah dimiliki oleh
Penerbit A^gk^a, yaitu berjumlah dua kaiimat Frekuensi pola SPO yang
tertinggi dimiliki oleh Penerbit Balai Pustaka, yaitu berjumlah dua puluh
kaiimat, sedangkan frekuensi pola SPO yang terendah dimiliki oleh
Penerbit Angkasa, yaitu berjumlah tiga kaiimat. Frekuensi pola SPK
yang tertinggi dimiliki oleh Penerbit Rosda, yaitu berjumlah 143
kaiimat, sedangkan frekuensi pola SPK yang terendah dimiliki oleh
Penerbit Angkasa, yaitu berjumlah dua kaiimat. Frekuensi pola SPPe!
yang tertinggi dimiliki oleh Penerbit Balai Rosda, yaitu berjumlah 83
kalima^ sedangkan frekuensi pola SPPel yang terendah dimiliki oleh
Penerbit Angkasa, yaitu berjumlah sebelas kaiimat.
Adapun kaiimat deklaratif yang terdiri atas dua klausa masing-
masing dimiliki oleh kelima penerbit. Pola K1 + K2 yang tertinggi
dipunyai oleh Penerbit Aneka Ilmu, yaitu berjumlah 39 kaiimat,
sedangkan pola K1 + K2 yang terendah dimiliki oleh Penerbit Ang
kasa, yaitu hanya berjumlah satu kaiimat. Pola IK - AK yang tertinggi
dipunyai oleh Penerbit Balai Pustaka, yaitu berjumlah sembilan belas
kaiimat, sedangkan pola IK - AK yang terendah dimiliki oleh Penerbit
Angkasa, yaitu berjumlah tiga kaiimat. Pola AK - IK yang tertinsai
dipunyai oleh Penerbit Balai Pustaka, yaitu berjumlah dua belas
kaiimat, sedangkan pola AK - IK yang terendah dimiliki oleh Penerbit
Angkasa, yaitu berjumlah dua kaiimat.
BABIV
MASALAH KEBAHASAAN YANG TERDAPAT
DALAM BUKUIPA DAN IPS
Bab ini menyajikan contoh kualitas ketatabahasaan buku IPA dan
IPS, khususnya tentang struktur kalimat serta ejaannya. Adapun masa-
lah struktur kalimat meliputi kerancuan kalimat, ketidaklengkapan
unsur kalimat, penggalan kalimat, dan pemakaian dua kata yang
bersinonim. Masalah ejaan mencakupi tanda korma dan pemakaian
tanda titik dua. Pemakaian tanda koma dibagi dua, yaitu menjadi
penghilangan tanda koma dan penambahan tanda koma. Berikut ini
adalah analisis masalah kebahasaan tersebut.
4.1 Struktur Kalimat
4.1.1 Kerancuan Kalimat
Berikut ini adalah kalimat-kalimat yang rancu.
(1) Bila DPR sebagai waldl'wakil rakyat tidak dapat menyetujuinyOy
maka pemerintah akan menjalankan anggaran tahmlalu. (IPS/R)
(2) Karena cahaya matahari hanyaada padasiang hari, maka proses
itujuga hanyaterjadipadasiang hari. {I? A/l?)
(3) Apabilq bulan masuk ke dalam bayangan umbra seluruhnya, maka
terjadilah gerhana bulan penuh atau gerhana bulan sempuma.
(IPA/Er)
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itu tampak pada pemakaiaii dua konjungtor secara bersama-sama.
Selain itu, kalimat-kalimat tersebut adalah kalimat subordinatif yang
tidak jelas unsur-unsumya. Unsur mana yang menjadi induk kalimat
dan unsur mana yang menjadi anak kaliniat
Berdasarkan Jumlah klausanya, kalimat subordinatif merupakan
kalimat yang terdiri atas dua klausa, yaitu klausa induk kalimat dan
klausa anak kalimat. Kalimat (1) terdiri atas dua klausa, yaitu Idausa
anak kalimat Bila DPR sebagai waJdl-waHl rakyat tidak dapat
menyetujuinya dan klausa induk ka.\ima.t maka pemerintah akan
menjalankan anggaran tahun lalu, Klausa pertama diawali oleh
konjungtor bila yang menyatakan makna hubungan persyaratan dan
klausa kedua diawali oleh konjungtor maka yang menyatakan makna
hubungan pengakibatan. Kedua klausa itu merupakan klausa anak
kalimat sehingga kalimat (1) tidak berinduk kalimat. Seperti kita telah
ketahui, kalimat subordinatif merupakan kalimat yang mengandung
dua klausa atau lebih, yang terdiri atas klausa induk kalimat dan klausa
anak kalimat. Jadi, salah satu konjungtor itu hams dihilangkan agar
salah satu klausa tersebut menjadi klausa induk kalimat. Apabila
klausa pertama menjadi klausa anak kalimat, konjungtor makd hsixus
dihilangkan, seperti pada kalimat (la) berikut,
(la) Bila DPR sebagai wakH-wakil rakyat tidak dapat menyetujuinyay
pemerintah akan menjalankan anggaran tahun lalu^ (IPSIR)
Kalimat (la) adalah. kalimat subordinatif yang klausa anak kalimatnya
mendahului klausa induk kalimat. Jadi, unsur pertama merupakan
keterangan. Berikut kalimat (2a — 3a) merupakan perbaikan kalimat
(2-3).
(2a) I^rena cahaya matahdri hanya ada pada siang hari, proses itu
Juga hanya terjadi pada siang hart (IPA/IP)
(3d) Apabila bulan masuk ke dalam bayangan umbra seluruhnya, ter-
jadilah gerhana bulan penuh atau gerhana bulan sempuma,
(IPA/Er)
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4.L2ICetidakteiigkapan Unsur Kalimat
Ketidaklengkapan unsur kalimat ditandai oleh ketidakeksplisitan
unsur yang berfungsi sebagai subjek, predikat, atau kedua-duanya. Di
dalam analisis ditemukan bahwa terdapat ketidaklengkapan unsur
kalimat yang berfungsi sebagai subjek, seperti tampak pada contoh-
contoh berikut.
(4) Dari kopra dapat dibuat minyak gorengy margaririy dan sabun.
(IPS/R)
(5) Dengan adanya perputaran bumi (rotasi) mengakibatkan ter-
jadinya siang dan malam. (IPA/Er)
(6) Pada bagian ini disebut siang hari (IPA/Er)
Ketiga contoh kalimat tersebut tidak mengandung unsur subjek
kalimat. Salah satu kemungkinannya disebabkan oleh munculnya
pemakaian preposisi dariy dengany dan pada sebelum unsur yang dapat
diduga sebagai subjek dalam konteks kalimat tersebut, yaitu koproy
adanya perputaran bumiy dan bagian inu Berikut ini adalah kalimat
perbaikan.
{4^) Kopra dapat dibuat minyak gorengy margariny dan sabun,
(IPS/R)
(5a) Adanya perputaran bumi (rotasi) mengakibatkan terjadinya siang
dan malam, (IPA/Er)
(6a) Bagian ini cUsebut siang hari, (IPA/Er)
4.13 Penggalan Kalimat
Penggalan kalimat sebenamya merupakan bagian keterangan
kalimat sebelumnya, baik keterangan kalimat tunggal, kalimat
koprdinatif maupun kalimat subordinatif, seperti'terlihat pada contoh
berikut.
(7) Biji best diolah oleh PT Krakatau Stelly di Celegony Jawa Barat,
Sedangkan pasir besi^ diolah oleh PT Aneka Tambang yang
berkedudukan di Cilaeapy Jawa Tengak (IPS/R)
(8) Dulu tanah PulauJawa dan PiMu Bali ditutupi oleh hutan lebat,
Tetapi sekarang iumya tinggal di lereng-lereng gunmg saja,
(IPS/BP)
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Kalimat kedua pada kedua contoh itu diawali oleh konjungtor
sedangkan (7) dan tetapi (8) yang sebenamya merupakan bagian atau
lanjutan kalimat pertama^ Berdasarkan struktui kalimat, kedua kalimat
itu adalah kalimat koordinatif yang menyatakan makna pertentangan.
Penggalan itu akan menimbulkan penalaran yang tidak benar atau
merusak jalan pikiran. Yang benar adalah menggabungkan bagian-
bagian kalimat tersebut menjadi satu kalimat utuh.
(7a) Biji besi diolah oleh PT Krakatau Stellj di Celegon, Jawa Baratj
sedangkan pasir besi diolah oleh PT Aneka Tambang yang
berkedudukan di Cilacap, Jawa Tengah, (IPS/R)
(8a) Tanah dan perairan yang luas ini hanya tersedia di pedesaan
sebab penduduk daerah pedesaan itu lebih terpencar dibanding
dengan pendudukperkotaan, (IPS/BP)
Seperti halnya kalimat (7 — 8), kalimat (9 — 10) ini juga terdiri atas
dua kalimat yang kalimat keduanya diawali oleh konjungtor sebab (9)
dan karena (10). Kedua kalimat itu merupakan kalimat subordinatif
yang menyatakan hubungan makna penyebaban.
(9) Tanah dan perairan yang luas ini hanya tersedia di pedesaan.
Sebab penduduk daerah pedesaan itu lebih terpencar dibanding
dengan pendudukperkotaan. (IPS/BP)
(10) Penggunaan somber alam harus lebih hemat. Karena tidak
semua somber alam yang ada di bumi Indonesia dapat diper-
baharuL (IPS/A)
Seperti telah kita'ketahui, kalimat subordinatif itu terdiri atas dua
klausa, yaitu klausa induk kalimat dan klausa anak kalimat
Penggabungan kedua klausa itu dihubungkan oleh konjungtor. Sejalan
dengan itu, sebenamya kalimat (9) dan (10) merupakan kalimat
subordinatif yang berpola induk kalimat diikuti oleh anak kalimat Jadi,
kalimat yang benar adalah sebagai berikut
(9a) Tanah dan perairan yang luas ini hanya tersedia M pedesaan
sebab penduduk daerah pedesaan itu lebih terpencar dibanding
dengan pendudukperkotaan (IPS/BP)
(JiQsL^enggtmaan somber alam harus lebih hemat karena tidak semua
sumber alam di bumi Indonesia dapat diperbaharui. (IPS/A)
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4.1.4 PemakaianHuaKata
Pemakaian dua kata yang maknanya bersinonim sering terdapat
dalam ragam bahasa tulis. Pemakaian dua kata yang beisama-sama itu
tidak efisien, seperti terlihat pada contoh berikut
(11) Hutan budi daya atau hutan homogen ialah merupakan hutan
huatatiy yaiiu...(JPSIK)
(12) Batu bara di Pengaron penambangannya di mulai sejak 1849
don... (IPS/Er)
(13) Pajak adalah merupakan salah satu sumber pendapatan negara
yang panting, A)
Ketiga kalimat tersebut merupakan Jcaiimat yangmengandung dua
kata yang maknanya bersinonim, yaitu ia/fl/i merupakan, tiimulai
sejak, dan adalah merupakan. Agar-kalimat menjadi apik, .gunakan
salah^tu dari dua kata itu. Berikutadalah kalimat yang^apik.
(11a) Hutan budi daya atau hutan homogen ialahhutan buatan,
yaitu... (IPS/R)
(lib) Hutan budi daya atau hutan homogen merupakan hutan
buatan, yaitu...
(12a) Batu bara di Pengaron^penartdmigannyadimulai 1849 dan...
(IPS/Er)
(12b) Batu bara di Pengaron penambangam^a sejak1849dan... (EPSfEr)
(13a) Pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara yang
panting. (fPS!A)
(13b) Pajak merupakan salah satu sumber pendapatanmegara yang
pe/iTtng. (IPS/A)
4.2 Ejaan
4.2.1 Pemakaian Tanda Koma
Kesalahan pemakaian tanda koma adalah kesalahan yang sering
dilalaikan. Hal itu disebabkan oieh, antaia lain, ketidakkonsistenan dalam
penerapan kaidah tanda baca atau sebagai akibat penganih bahasa lisan.
Hasil analisis memperlihatkan bahwa kesalahan tersebut
tampak pada pemakaian tanda koma nntuk keterangan tambahan,
ungkapan pen^ubung antarkalimat,?dan'bagian terakhir kalnniat yang
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mengandung:rincian. Selain itu, kesalahan pemakaian tanda koma juga
terdapat di dalam struktur kalimat majemuk, yaitu pada dua klausa
setara dan sebelum anak kalimat. Berikut ini uraiannya.
4.2.1.1 Penghilangan Tanda Koma pada Keterangai^Tambahan
Penghilangan tanda koma pada keterangan tambahan tampak pada
contoh berikut.
(14) Tanah terutama lapisan tanah yang subur harus dihemat
penggarapannya. (IPS/Er)
(15) Presiden selaku pelaksana pemerintah tertinggi berusaha sekuat
tenaga untuk melaksanaf^n amanat yang tertulis di dalam
Terutama lapisan tanah yang subur (14) dan selaku pelaksana
pemerintah tertinggi (15) merupakan frasa keterangan tambahan.
Menurut kaidah pedoman ejaan, penulisan frasa keterangan tambahan
diapit oleh tanda koma sehingga penulisan yang benar adalah sebagai
berikut.
(143.)Tanahy terutama lapisan tanah yang subur, harus dihemat
penggarapannya, (IPS/Er)
{152i)Presiden, selaku pelaksana pemerintah tertinggi, berusaha sekuat
tenaga untuk melaksanakan amanat yang tertulis di dalam GBHN
(IPS/AI)
4.2.1.2 Penghilangan Tanda Koma pada Ungkapan.Penghubung
Antarkalimat
Kasus penghilangan tanda koma pada ungkapan penghubung
antarkalimat sangat tin^i frekuensi pemakaiannya di dalam data.
Berikut ini adalah beberapa contoh penghilangan tanda koma pada
ungkapan penghubung antarkalimat.
(16) oleh karena itu barang tambang jenis ini disebut pula barang
tambangindustri,(lPS/R)
(17) Dengan demikian udara luar dapat masuk ke dalam tanah
melalui Utbang-lubang bekas jalan cacing. (IPA/BP)
(18) Selain itu daun yang membusuk membantu menyuburkan
tanah, (IPA/BP)
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(19) Selanjutnya di B6 bulan tampak lebih separuk lagif di B7 bulan
tampak'separuhf lalu di B&bulart tampak seperti sabit, (IPA/IP)
Contoh (16-19) menipakan kalimat yang bagian kalimatnyar.
mengandung ungkapan penghubung antarkalimat, yaitu oleh karena
itUy dengan demUdan, selain itUj dan selanjutnya. Sesuai dengan
kaidah pedoman ejaan, penulisan ungkapan penghubung antarkalimat
yang terdapat pada awal kalimat diikuti oleh tanda koma. Berikut ini
adalah penulisan yang benar.
(16a) Oleh karena itiiy barang tambang jenis ini disebut pula
barang tambang industri. (IPS/R)
(17a) Dengan demikian, iidara luardapat masuk ke dalam tanah
melalui lubang-lubang bekasjalan cacing. (IPA/BP)
(18a) Selain iiu, daun yang membusuk membantu menyuburkan
tanah. (IPA/BP)
(19a) Selanjutnya, di B6 bulan tampak lebih separuh lagi, di B7
bulan tampak separuh, lalu di B8 bulan tampak seperti sabit.
(IPA/IP)
4.2.1J Penghilangan Tanda Koma Sebelum Rincian Terakhir
Penghilangan tanda koma sebelum rincian terakhir terlihat pada
kalimat-kalimat berikut,
(20) Gerhana matahari ada tiga, yaitu gerhana matahari sebagian,
gerhana matahari cincin dan gerhana matahari total (IPA/Er)
111) Hasil reaksi itu menghasilkan air, karbodioksida dan energi
untuktumbuhandanberkembangbiak.{l?A/[?)
(22) Kekayaan alam Indonesia rheliputi tanah yang subur, iklim yang
cocok, hutan, barang tambang, hasil laut dan sumber tenaga.
(IPS/An)
Contoh kalimat (20-22) merupakan kalimat yang kekurangan atau
kehilangan . tanda koma. Pada kalimat tersebut tanda koma tidak
dicantumkan pada bagian akhir keterangan rincian sebelum kata dan.
Menurut kaidah ejaan, tanda koma ha.rus-dicantumkan pada bagian
terakhir keterangan rincian sebelum kata dan, misalnya kaliniat
(20a—22a) berikiU ini.
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(20a)
gerhana matahari cincin, dan gerhana matahari total
(IPA/Er)
(21a) Hasil reaksi itu menghasilkan air^ karbodioksiday dart energi
untuktumbuhan dan berkembang biak. (IPA/IP)
(22a) Kekayaan atom Indonesia meliputi tanah yang subur, iklim
yang cocok, hutariy barang tambang, hasil lauty dan somber
tenaga,(}?SIAsi)
4^.1.4 Penambahan Tanda Koma Sebelam Unsur Predikat
Terdapatnya penambahan tanda koma di antara unsur subjek dan
predikat apabila salah satu atau kedua unsur itu berupa frasa seperti
tampak pada contoh berikut.
(23) Tahun komanahy adalah tahun hijriah. (IPA/Er)
(24) Belajar tentang gayay tidak lepas dari energi (IPA/An)
(25) Pengeluaran rutiriy adalah pengeluaran yang diperlukan secara
terus-menerus. (IPS/R)
Tahun komanahy belajar tentang gayOy dan pengeluaran rutih
merupakan frasa yang berfungsi sebagai subjek. Penambahan- tanda
koma di antara unsur subjek dan predikat, seperti pada (23-25)
kemungkinan akibat pengaruh ragam bahasa lisan yang disamakan
dengan tanda jeda. Penambahan tanda koma tersebut tidak terdapat
dalam kaidah pedoman ejaan. Dengan demikian, {anda koma itu
dihiiangkan saja, seperti pada kalimat (23a-25a) berikut.
{232)Tahun komarab adalah tahun hijriah(JPPi/Et)
{24aL)Belajar tentang gaya tidak lepas dari energi (IPA/An)
{25ii)Pengeluaran rutin adalah pengeluaran yang diperlukan secara
teritf-me/ieras. (IPS/R)
4.2 J..5 Penambahan Tanda^Koma pada Dua Klausa SeCara
Penambahan tanda koma pada dua klausa setara terdapat pada
kalimat berikut
(26) Devisa negara yang didapat dari hasil ekspor minyak bumi ini
sangat bemry dan digunakart untuk membiayai pembangunan
nasional QPS/Er)
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(27) TemyatOi Usaha PBB Uu tidah selalu^berhasU, atau segera ber-
/iflstt (IPS/BP)
Kedoa contotr tersebut mengandong konjungtor dan serta atau,
Konjungtor itu berfungsi menghubungkan dua klausa, yaitu kiausa
yang mendahului dan kiausa yang mengikutinya. Konjungtor dan (26)
menyatakan makna hubungan penjumiahan atau gabungan kegiatan,
sedangkan aratt (27) menyatakan hubungan makna pemilihanv Kedua
kaiimat itu akan lebih apik apabila tanda koma sebelum kedua
konjungtor tidak dicantumkan, seperti pada kaiimat (26a ~ 27a).
(26a) Devisa negara yang didapat dari hasil ekspor minyak bumi ini
sangat besar dan digmakan untuk membiayai pembangunan
nasionai (IPS/Er)
(27a) Temyata usaha PBB itu tidak selalu berhasil atau segera
berhasiL(}?SfB?)
Sebaliknya, tanda koma hams dicantumkan sebelum konjungtor
tetapi (28) dan sedangkanr{29) karena kedua konjungtor itu menyata
kan hubungan makna pertentangan.
(28) Tumbuhan tidakmakan makanan, tetapi menibuat makanannya
sendiru (IPA/BP)
(29) Tanahy hutan, dan ikon termasuk sumber kekayaan alam yang
dapat diperbaharuiy Sedangkan bahaugalian termasuk sumber
4J2.1.6 PenambahaikTanda; KomaSebelunfeAnak Kaiimat^
Penambahan tanda koma .sebelum anak kaiimat tampak pada
kaiimat berikut.
(30) Tanak dan perairam yang luas tidak kitu jumped di daerah
(IPS/BP)
(31) Yang datang lebih dedtulu ke Indonesia mempunyai peralatan
batUjSehinggamasaitudtsisbutzamdnBatu(]^/BP)
(32) Makhlukakanmati^jiketkekuFangan makanam (IPA/Br>
Cbntoh (30—32) merapakan kaiimat suboidinatif yang l^rstmktur
induk kaiimat diikuti anak kaiimat Menurat kaidah pedoman ejaan,
145
tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk
kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya. Ketiga
contoh tersebut terdapat pemakaian tanda koma yang memisahkan
anak VaXimzX karena penduduknya sehingga masa itu .,., dan jika
kekurangan... dari induk kalimatnya. Jadi, pemakaian atau penam-
bahan tanda koma itu tidak sesuai dengan kaidah pedoman ejaan;
berikut ini adalah penulisan yang benar.'
(30a) Tanah dan perairan yang luas tidak kita Jufnpai di daetah
perkotaan karena penduduknya lebih padat daripada
pedesaan. (IPS/BP)
(31a) Yang datang lebih dahulu ke Indonesia mempunyai peralatan
dari batu sehingga masa itu disebutzaman Batu. (IPS/BP)
(32a) Makhluk akan matijika kekurangan makanan. (IPA/Er)
4.2.2 Pemakaian Tanda Titik Dua
Pemakaian tanda titik dua tampak pada kalimat-kalimat berikut
ini.
(33) Kita telah mengetahui bahwa kekayaan Indonesia berupa:
bahan-bahan galian, tanah pertanian, keindahan alam, hutan,
kekayaan taut, sungai, dan danau. (IPS/Er)(34) Telah kamu ketahui bahwa kekayaan alam Indonesia meliputi:
tanah yang subur, iklim yang cocok, hasil hutan, hasil tambang,
hasil lauty dan sumber tenaga. (IPS/An)
(34) Usus besar terdiri atas tiga bagian, yaitw bagian yang naik,
bagianyangmendatar, dan bagian yang menurun. (IPS/AI)
Kalimat (33—35) merupakan kalimat yang bagian kalimatnya
mengandung rangkaian atau pemerian. Sebeium bagian kalimat yang
mengandung rangkaian atau pemerian disajikan tanda titik dua. Hal itu
bertentangan dengan kaidah pedomaan ejaan. Menurut kaidah
pedoinan ejaan, tanda titik dua tidak dipakai jika rangkaian atau
pemerian itu merupakan pelengkap yang mengakhiri pemyataan.
Dengan demikian, pemakaian tanda titik dua yang terdapat pada
kalimat (33-35) menyalahi kaidah pedoman ejaan. Jadi, tanda titik dua
tersebut hams dihilangkan, seperti pada kalimat (33a- -35a) berikut.
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(33a) Kita telah mengetahui bahwa kekayaan Indonesia berupa
bahan- bahan galian, tanah pertaniariy heindahan alantf hutan,
kekayaan lautySungaiy dan danau, (IPS/Er)
(34a) Telah kamu ketahui bahwa kekayaan alam Indonesia meliputi
tanah yang suburb iklim yang cocoky hasil hutany hasil
tambangyhasillautydansumbertenaga.(^?SIPiXi)
(35a) Usus besar terdiri atas tiga bagiany yaitu bagian yang naiky
bagian yang mendataVy dan bagian yangmenurun. (IPS/AI)
BABV
SIMPULAN
Hasii analisis data yang telah dilakukan pada bab-bab sebeluinnya
dapat disimpulkan sebagai berikut. Ditinjau dari pola kalimatnya
buku-buku pelajaran IPA dan IPS menggunakan 31 macam pola
kalimat, yaitu 3 macam pola kalimat dasar dan 28 variasinya. Pola
kalimat dasar pada buku-bku pelajaran itu adalah SP, SPPel, dan SPO,
sedangkan variasinya berpola SPK, SPOK, KSPOK, SKPPel, KSPPelj
SPPelK, KSP, KSPO, SPKK, SPKKK, KPS, SKPK, KKSPoK, KKPS,'
KSPPelK, KSPK, PSK, PS, KPSK, SKP, SKPO, KKSPOK, SPOPel,
SK, KPO, KP, dan KPPel. Proses yang menyebabkan terjadinya
variasi kalimat adalah penambahan unsur keterangan, pengurangan,
dan perubahan unitan. Pembicaraan ini dapat dilihat pada Bab 11.
Ditinjau dari pemakaian kalimatnya, data peneljtian ini telah
memperlihatkan bahwa ada tiga bentuk yang dipakai dalam buku
pelajaran IPA dan IPS, yaitu kalimat imperatif, interogatif, dan
deklaratif. Tiap-tiap bentuk kalimat ini mempunyai pola tersendiri.
Dalam kalimat imperatif pola yang sering digunakan pada buku IPA
adalah pola PS dan pola yang paling sedikit digunakan adalah pola
KKPS. Pada buku IPS pola yang banyak digunakan dalam kalimat
imj^ratif sama dengan buku IPA, yaitu pola PS dan yang paling
sedikit digunakan ada tiga pola yaitu pola PKS, PKKS, dan PSPK.
Untuk kalimat interogatif yang sering digunakan dalam buku
IPA ada lima pola yaitu KSP, KSPO, KPS, PSK, dan PKS dan
pola PS dan yang paling sedikit digunakan. Pada buku IPS pola yang
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sering digunakan dalam kalimat interogatif sama dengan buku IPA,
yaitu pola PS dan yang jarang digunakan ada empat pola, yaitu SPO,
KPS, SPPei, dan PSK.
Dalam kalimat deklaratif kalimat yang sering digunakan adalah
kalimat yang terdiri dari satu klausa atau kalimat tunggal. Adapun pola
yang sering digunakan dalam kalimat deklaratif pada buku IPA adalah
pola SPPel dan yang paling sedikit digunal^n adalah pola SPKPel,
KKPS, KPSK, SKK, SPPel, SPOKk, KSPKK, KPSPOK, KKPS, dan
KKSPOK. Dalam buku IPS pola yang sering digunakan dalam kalimat
deklaratif adalah pola SPK dan yang paling sedikit digunakan adalah
pola KKSPPelK, SKPO, KS, KPPel, SKPOK, SPKK, dan KP.
Pembicaraan ini dapatdilihat pada Bab III.
Masalah kebahasaan yang terdapat dalam buku pelajaran IPA dan
IPS dapat dtkelompokkan atas dua, yaitu struktur kalimat dan ejaan.
Dilihat dari struktur kalimatnya, data penelitiaii memperlihatkan
bahwa masih terdapat penggunaan kalimat-kalimat yang rancu,
kalimat yang tidak lengkap unsumya, kalimat yang hanya berupa
penggalan kalimat, dan penggunaan dua kata. Adapun jika dilihat dari
penggunaan ejaannya, data memperlihatkan bahwa penggunaan ejaan
pada buku pelajaran IPA dan IPS itu masih kurang sempuma karena di
dalam buku itu masih ditemukan pemakaian tanda koma dan ^ nda
titik dua yang belum sesuai dengan ketentiian yang tercantum pada
buku Pedoman Ejaan yang Disempumakan.
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